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Tujuan penelitian ini adalah : (1) untuk mengetahui tingkat subkelas 
kesesesuaian lahan untuk tanaman jagung, dan (2) Mengetahui produktivitas 
tanaman jagung pada lahan jagung di setiap subkelas kesesuaian lahan yang ada di 
DAS Grindulu bagian hulu 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif spasial dengan satuan 
lahan sebagai satuan analisisnya. Satuan lahan diartikan sebagai ruang mukabumi 
yang dipetakan berdasar karakteristik lahan tertentu. Dalam penelitian ini, satuan 
lahan diperoleh dari tumpang susun antara Peta Tanah, Peta Lereng, Peta 
Geologi dan Peta Penggunaan Lahan. Populasi terdiri dari 44 satuan lahan, 
sampel diambil dengan teknik sampel wilayah (area sampling) dengan jumlah 20 
sampel yang tersebar di DAS Grindulu hulu. Teknik pengumpulan data berupa 
observasi lapangan, wawancara dan analisis laboratorium. Teknik analisis data 
untuk mengetahui subkelas kesesuaian lahan adalah dengan sistem mencocokkan 
(matching) antara persyaratan tumbuh tanaman jagung dengan kualitas dan 
karakteristik lahan sehingga menghasilkan Peta Subkelas Kesesuaian Lahan 
untuk Tanaman Jagung. Data produksi jagung yang diperoleh dari wawancara 
dengan penduduk pada satuan lahan yang mempunyai penggunaan lahan jagung, 
data ditabulasi dan dianalisis untuk mengetahui produktivitas lahan di daerah 
penelitian, kemudian dikelaskan sehingga menghasilkan Peta Produktivitas 
untuk Tanaman Jagung. Dari hasil penelitian ini dikemukakan saran berupa 
Peta Pengelolaan Lahan Tanaman Jagung. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut : 1) 
Terdapat 5 Subkelas kesesuaian lahan yaitu Subkelas kesesuaian lahan S3 s/m 
(sesuai marginal) dengan luas 282.81 Ha (3.37%),  Subkelas kesesuaian lahan S1 
r,s/m (cukup sesuai) dengan luas 164.27 Ha (1.96 %), Subklelas kesesuaian lahan 
N1 s/m (tidak sesuai saat ini) dengan luas 6.72 Ha (0.08 %), Subklelas kesesuaian 
lahan N2 r (tidak sesuai permanen) dengan luas 667.8 Ha (7.96 %), Subklelas 
kesesuaian lahan N2 r,s/m (tidak sesuai pemanen) dengan luas 690.56 Ha (8.23 
%) dari luas seluruh daerah penelitian dan 2) Produktivitas tanaman jagung 
tertinggi terdapat pada subkelas S3 s/m yaitu sebesar 9,36 Ton/Ha sekali panen 
dengan rata-rata produksi jagung sekali panen 2,34 Ton sekali panen. Sedangkan 
produktivitas tanaman jagung terendah terdapat pada subkelas N2 r, s/m yaitu 
sebesar 2,46 Ton/Ha sekali panen dengan rata-rata produksi jagung sekali panen 





















































Abidin Dwi Sulistiyono. LAND SUITABILITY EVALUATION AND CORN 
PRODUCTIVITY AT GRINDULU UPPER WATERSHED IN PACITAN AND 
PONOROGO REGENCY 2009, Thesis, Surakarta: Teacher Training and 
Education Faculty of Sebelas Maret University, Oktober 2010. 
 
The goal of the research are : (1) to know sub-class level of land 
suitability for corn, and (2) to know corn productivity each land suitability sub-
class at Grindulu upper watershed. 
This research uses spatial descriptive method with land units as the unit 
analysis. Land units define as surface space and outline with definite land 
characteristic. In this research, land units are obtained from overlay of  Soil Map, 
Slope Map, Geological Map and Landuse Map. Population consist of 44 land 
units, sample was taken by area sampling technique with amount 20 samples 
which exist in Grindulu upper watershed. Technique of data collection were 
gained by field observation, interview and laboratory test. Technique of data 
analysis to know land suitability sub-class with matching grow requisite of corn 
with characteristic and quality land, so can result Sub-Class Land Suitability For 
Corn Map. Data of corn production were gained by interview with people each 
land units have corn land, tabulation data and analysed to know land productivity 
in research place, so can result Corn Productivity Map. From the result of this 
research suggested Land Cultivation For Corn Map. 
Based on the result of the research , it can be concluded as follows: 1) 
There are 5 land suitability sub-class, those are land suitability sub-class S3 s/m 
(marginally suitable) with 282.81 hectare wide or (3.37%), land suitability sub-
class S1 r,s/m (moderately suitable) with 164.27 hectare wide or (1.96 %), land 
suitability sub-class N1 s/m (currently not suitable) with 6.72 hectare wide or 
(0.08 %), land suitability sub-class N2 r (permanently not suitable) with 667.8 
hectare wide or (7.96 %) and land suitability sub-class N2 r,s/m (permanently not 
suitable) with 690.56 hectare wide or (8.23 %) all of wide in research place and 
2) Highest productivity of corn get on sub-class S3 s/m with 9,36 Ton/Ha for once 
harvest and the rates corn production is 2,34 Ton. While lowest productivity of 
corn get on sub-class N2 r with 2,46 Ton/Ha for once harvest and the rates corn 




























































“Jika ingin mendapatkan sesuatu yang belum pernah dimiliki, maka bersedialah 
melakukan sesuatu yang belum pernah dilakukan” 
(Penulis) 
“Orang lain akan meragukan apa yang kamu katakan, tetapi mereka akan 
percaya dengan apa yang kamu kerjakan” 
(Penulis) 
 “Kerjakanlah pekerjaan yang membawa berkah bagimu dan orang yang kamu 
sayangi” 
(Penulis) 
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A. Latar Belakang Masalah 
 
Keberhasilan pembangunan di sektor pertanian di suatu negara harus 
dicerminkan oleh kemampuan negara tersebut dalam swasembada pangan, atau 
paling tidak ketahanan pangan. Di Indonesia, ketahanan pangan merupakan salah 
satu topik yang sangat penting, bukan saja dilihat dari nilai-nilai ekonomi dan 
sosial, tetapi masalah ini mengandung konsekuensi politik yang sangat besar. 
Dapat dibayangkan apa yang akan terjadi terhadap kelangsungan suatu kabinet 
pemerintah atau stabilitas politik di dalam negeri apabila Indonesia terancam 
kekurangan pangan atau kelaparan. Bahkan di banyak negara, ketahanan pangan 
sering digunakan sebagai alat politik bagi seorang (calon) presiden untuk 
mendapatkan dukungan dari rakyatnya. Ketahanan pangan bertambah penting lagi 
terutama karena saat ini Indonesia merupakan salah satu anggota dari Organisasi 
Perdagangan Dunia (WTO). Artinya, di satu pihak pemerintah harus 
memperhatikan kelangsungan produksi pangan di dalam negeri demi menjamin 
ketahanan pangan, namun di pihak lain Indonesia tidak bisa menghambat impor 
pangan dari luar. Dengan kata lain, apabila Indonesia tidak siap, maka 
keanggotaan Indonesia di dalam WTO bisa membuat Indonesia menjadi sangat 
tergantung pada impor pangan dan ini dapat mengancam ketahanan pangan di 
dalam negeri. 
Ketahanan pangan nasional merupakan kemampuan suatu bangsa untuk 
menjamin seluruh penduduknya memperoleh pangan dalam jumlah yang cukup, 
mutu yang layak, aman, dan juga halal, yang didasarkan pada optimalisasi 
pemanfaatan dan berbasis pada keragaman sumberdaya domestik. Salah satu 
indikator untuk mengukur ketahanan pangan adalah ketergantungan ketersediaan 
pangan nasional terhadap impor. 
Permasalahan utama dalam mewujudkan ketahanan pangan di Indonesia 
saat ini adalah permintaan terhadap pangan lebih cepat daripada penyediaannya. 
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penduduk, pertumbuhan ekonomi, peningkatan daya beli masyarakat, dan 
perubahan selera. Sementara itu, kapasitas produksi pangan nasional tumbuh 
lambat. Ketidakseimbangan pertumbuhan permintaan dan kapasitas produksi 
nasional tersebut mengakibatkan penyediaan pangan nasional yang berasal dari 
impor cenderung meningkat. Ketergantungan terhadap pangan impor ini dapat 
menjadikan ketidakmandirian dalam penyediaan pangan nasional. 
Indonesia adalah negara agraris tempat tumbuh berbagai jenis tanaman 
pangan. Walaupun saat ini banyak sekali tanaman budidaya pertanian yang 
diekspor namun dulunya Indonesia pernah dikenal sebagai negara swasembada 
pangan. Tanaman pangan yang digunakan sebagai makanan pokok orang 
Indonesia adalah padi. Akan tetapi, di beberapa daerah di Indonesia tidak sedikit 
pula yang mengganti makanan pokoknya dengan tanaman pangan yang lain 
diantaranya adalah jagung, singkong, gandum, ubi, kentang dan sebagainya. 
Untuk mengurangi ketergantungan terhadap salah satu jenis tanaman pangan 
dalam hal ini adalah padi, maka dilakukan diversifikasi produksi tanaman pangan 
yang berarti peningkatan produksi tanaman pangan non-beras khususnya tanaman 
palawija termasuk komoditas jagung. Diversifikasi produksi tanaman jagung 
tersebut ditujukan untuk mengusahakan terlaksananya penganekaragaman menu 
makanan masyarakat agar dapat terlepas dari ketergantungan yang berlebihan 
terhadap satu jenis makanan saja. Hal ini berarti juga dapat mengurangi tekanan 
terhadap permintaan beras. Tujuan lainnya adalah untuk pengembangan pola 
tanam dan peningkatan intensitas tanam, hal ini diharapkan akan dapat 
memperbaiki tingkat pendapatan petani, memperluas kesempatan kerja dan 
menjamin penyediaan pangan baik untuk kebutuhan dalam negeri maupun ekspor. 
Seiring dengan dicanangkannya diversifikasi tanaman pangan tersebut, 
ternyata permintaan terhadap komoditas jagung juga terus meningkat. 
Peningkatan permintaan tersebut antara lain sebagai akibat dari meningkatnya 
kebutuhan konsumsi rumah tangga, meningkatnya kebutuhan industri pengolah 
makanan dan meningkatnya kebutuhan konsumsi pakan ternak.  
Meningkatnya permintaan konsumsi terhadap komoditas jagung dari tahun 
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komoditas tersebut, namun peningkatan produksi jagung tidak mampu mengikuti 
peningkatan konsumsinya. Hal ini berarti jumlah produksi komoditas jagung yang 
dihasilkan di Indonesia belum mampu mencukupi kebutuhan dalam negerinya. 
Dalam pemenuhan kebutuhannya, pemerintah Indonesia masih lebih banyak 
mendatangkannya dari luar negeri (impor). 
Tanaman jagung (Zea mays) termasuk jenis tumbuhan semusim. Susunan 
tubuh tanaman jagung terdiri atas akar, batang, daun, bunga dan buah. Buah 
jagung terdiri atas tongkol, biji dan daun pembungkus. Biji jagung mempunyai 
bentuk, warna. Pada umumnya biji jagung tersusun dalam barisan yang melekat 
secara lurus atau berkelok-kelok dan berjumlah antara 8-20 baris biji. 
Karakteristik umur tanaman jagung dapat dibedakan menjadi tiga kelompok 
varietas yaitu : 1) varietas berumur pendek adalah umur panennya berkisar antara 
70-80 hari setelah tanam.2) varietas berumur sedang yaitu umur panennya 
berkisar antara 80-110 hari setelah tanam.3) varietas berumur panjang yaitu umur 
panennya lebih dari 110 hari setelah tanam. Warna biji jagung amat bervariasi, 
tergantung pada jenis atau varietasnya. 
Tanaman jagung adalah salah satu tanaman pangan yang memiliki banyak 
manfaat, diantaranya adalah: (1) Batang dan daun tua (setelah panen) digunakan 
sebagai pupuk kompos; (2) Batang dan daun kering digunakan sebagai bahan 
bakar; (3) Batang jagung digunakan sebagai lanjaran (turus); (4) Batang jagung 
digunakan sebagai pulp (bahan kertas); (5) Biji jagung tua: pengganti nasi, 
marning, brondong, roti jagung, tepung, bihun, bahan campuran kopi bubuk, 
biskuit, kue kering, pakan ternak, bahan baku industri bir, industri farmasi, 
dextrin, perekat, industri tekstil 
Tanaman jagung merupakan tanaman yang banyak dibudidayakan di DAS 
Grindulu Hulu. Setiap tegalan, sawah atau kebun yang dimiliki oleh penduduk di 
DAS Grindulu Hulu tidak terlepas dari tanaman jagung sebagai tanaman budidaya 
disamping tanaman-tanaman utama, oleh karena itu daerah tersebut menjadi 
daerah yang cukup produktif sebagai penghasil tanaman jagung. Hal tersebut 
ditunjukkan melalui tabel Produktivitas Tanaman Jagung di Kabupaten Pacitan 
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Tabel 1. Produktivitas Tanaman Jagung Kabupaten Pacitan Tahun 2009 









1 Donorojo  6192 25363 4.10 
2 Punung 4604 16587 3.60 
3 Pringkuku 4747 25482 5.37 
4 Pacitan 335 868 2.59 
5 Kebonagung 72 282 3.92 
6 Arjosari 293 992 3.39 
7 Nawangan 2055 9700 4.72 
8 Bandar 4893 24279 4.96 
9 Tegalombo 729 3670 5.03 
10 Tulakan 302 911 3.02 
11 Ngadirojo 150 516 3.44 
12 Sudimoro 279 892 3.20 
Jumlah/ Rata-rata 
Produktivitas 24651 109542 4.44 
Sumber : Kabupaten Pacitan Dalam Angka 2009 
 Pada tahun 2009 produksi tanaman jagung di Kabupaten Pacitan adalah 
109.542 Ton dengan rata-rata produktivitas sebesar 4,4 Ton/Ha. Sementara itu 
produksi tanaman jagung di DAS Grindulu hulu mencapai 27.949 Ton dengan 
rata-rata produktivitas tanaman jagung sebesar 4,97 Ton/Ha. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa DAS Grindulu Hulu dalam hal ini adalah dua kecamatan 
yaitu Kecamatan Tegalombo dan Kecamatan Bandar yang dicetak tebal pada tabel 
termasuk salah satu penyumbang jagung terbesar bagi Kabupaten Pacitan 
dibanding dengan kecamatan lain di Kabupaten Pacitan. Informasi tersebut dapat 
diperoleh melalui data dari Badan Pusat Statistik Kabupaten Pacitan.  
Tanaman jagung termasuk salah satu tanaman pangan selain padi, akan 
tetapi tidak digunakan sebagai tanaman pangan pengganti, sebab makanan pokok 
penduduk daerah tersebut adalah beras. Disamping sebagai tanaman pangan 
pengganti, hasil dari tanaman jagung tersebut sebagian dijual dalam bentuk 
tongkol ataupun pipilan. Uang hasil penjualan jagung tersebut oleh penduduk 
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Tanaman jagung dipilih sebagai tanaman yang akan dilakukan evaluasi 
kesesuaian lahan karena keberadaan tanaman jagung di DAS Grindulu Hulu 
dirasa menguntungkan bagi petani setempat. Selain biji sebagai hasil utama, 
batang jagung merupakan bahan pakan ternak yang sangat baik. Dari segi 
pengelolaan, keuntungan bertanam jagung adalah kemudahan dalam budidaya.  
Tanaman jagung merupakan tanaman yang tidak membutuhkan perawatan 
intensif dan dapat ditanam di hampir semua jenis tanah. Resiko kegagalan 
bertanam jagung umumnya sangat kecil dibandingkan tanaman palawija lainnya 
seperti ketela pohon, kacang tanah dan sebagainya, yang paling menarik adalah 
hampir seluruh bagian tananam jagung memiliki nilai ekonomis yakni batang dan 
daun muda untuk pakan ternak ,  batang dan daun tua (setelah panen) untuk pupuk 
hijau atau kompos, batang dan daun kering untuk kayu bakar,  batang jagung 
untuk lanjaran (turus). 
Informasi tentang kondisi potensial lahan untuk suatu jenis tanaman baik 
secara fisik maupun sosial ekonomi sangat diperlukan bagi para petani jagung 
untuk dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam pembuatan perencanaan 
dan pengelolaan yang sangat baik. Disamping itu, pemilihan tanaman jagung juga 
didasarkan karena tanaman tersebut dapat sebagai tanaman perselingan atau 
tanaman pengganti dari tanaman pangan utama seperti padi, karena umur panen 
jagung yang tidak jauh beda dari padi. 
Evaluasi kesesuaian lahan terhadap tanaman jagung tersebut tentunya 
tidak terlepas dari komponen-komponen yang berhubungan dengan tanah dan 
lahan. Tanah adalah salah satu faktor penting dalam studi geografi. Tanah adalah 
akumulasi tubuh alam bebas yang menduduki sebagian permukaan planet bumi 
yang mampu menumbuhkan tanaman dan memiliki sifat sebagai akibat pengaruh 
iklim dan jasad hidup yang bertindak terhadap batuan induk dalam keadaan relief 
tertentu selama jangka waktu tertentu pula. ( Darmawijaya 1992 : 9). 
Kesuburan tanah sebagai kualitas yang memungkinkan suatu tanah untuk 
menyediakan unsur-unsur hara yang memadai baik dalam jumlah dan 
imbangannya untuk pertumbuhan tanaman bila temperatur dan faktor lain 
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topografi, relief, ketinggian, aksesbilitas, kemampuan dan kesesuaian lahan. 
Manusia harus memiliki kemampuan dalam memanfaatkan lahan secara tepat 
dengan menggunakan lahan untuk pertanian disesuaikan dengan kelas kesesuaian 
sangat menentukan keberhasilan suatu usaha pertanian yang berpengaruh juga 
terhadap perencanaan penggunaan lahan. 
Sifat dan kemampuan setiap tanah berbeda-beda dari satu tempat dengan 
tempat yang lain. Tanah tersebut dapat berfungsi optimal harus digunakan sesuai 
dengan kemampuannya. Pemanfaatan tanah harus dapat meningkatkan 
kesejahteraan rakyat. Perlu adanya perencanaan bagaimana masyarakat dapat 
menggunakan potensi dan pengelolaan lahannya secara tepat termasuk 
didalamnya adalah penggunaan lahan yang sesuai dengan tingkat kesesuaian lahan 
untuk penggunaan tertentu. 
Lahan merupakan lingkungan fisik yang terdiri atas iklim, relief, tanah, air 
dan vegetasi serta benda yang ada diatasnya sepanjang ada pengaruhnya terhadap 
penggunaan lahan. Termasuk di dalamnya juga hasil kegiatan manusia di masa 
lalu dan sekarang seperti pembersihan vegetasi dan juga hasil yang merugikan 
tanah yang tersalinasi. (FAO dalam Arsyad, 1989: 207). Dalam mewujudkan 
peningkatan untuk mendapatkan hasil yang maksimal diperlukan cara-cara 
pengolahan yang tepat dan diusahakan untuk tidak merusak sumberdaya alam 
yang telah ada. 
Daerah Aliran Sungai adalah suatu wilayah daratan yang dibatasi oleh 
batas alam, seperti punggungan bukit atau gunung, maupun batas buatan, seperti 
jalan atau tanggul dimana air hujan yang turun pada daerah tersebut memberi 
kontribusi aliran ke titik kontrol (outlet), Suripin (2002 : 183). Daerah Aliran 
Sungai sebagai suatu ekosistem dapat dibagi menjadi tiga, yaitu wilayah hulu, 
tengah,dan hilir yang memilki ketergantungan satu dengan yang lainnya, Asdak 
(1995 : 11). 
DAS Grindulu adalah salah satu DAS yang terletak di Kabupaten Pacitan 
dan Ponorogo. Di bagian hulu, DAS tersebut memiliki ketinggian sekitar 375 - 
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sebagian daerahnya adalah dataran tinggi dengan banyak bukit dan gunung. DAS 
Grindulu Hulu memiliki luas 8.300 ha. 
Kualitas dan karakteristik lahan di DAS Grindulu Hulu yang bervariasi 
mempunyai berbagai komoditas pertanian yang berpotensi untuk dibudidayakan. 
Oleh karena itu diperlukan evaluasi kesesuaian lahan guna mengetahui bagaimana 
tingkat kesesuaian lahan pada setiap satuan lahan untuk komoditas jagung, serta 
analisis mengenai tanaman jagung. Melalui usaha tersebut dapat digunakan 
sebagai kajian dalam rangka peningkatan kesejahteraan masyarakat di sektor 
pertanian dan pelestarian lingkungan hidup dalam kawasan DAS.  
Memperhatikan hal-hal tersebut di atas, maka peneliti bermaksud 
melakukan penelitian yang berjudul ”Evaluasi Kesesuaian Lahan dan 
Produktivitas Tanaman Jagung di DAS Grindulu Hulu Kabupaten Pacitan 
dan Ponorogo Tahun 2009”. 
 
B. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka perumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah: 
1. Bagaimanakah tingkat subkelas kesesuaian lahan untuk tanaman jagung di 
DAS Grindulu Hulu? 
2. Bagaimanakah produktivitas tanaman jagung pada lahan jagung di setiap 
subkelas kesesuaian lahan yang ada di DAS Grindulu Hulu? 
 
C. Tujuan Penelitian 
1. Mengetahui tingkat subkelas kesesuaian lahan untuk tanaman jagung di DAS 
Grindulu Hulu 
2. Mengetahui produktivitas tanaman jagung pada lahan jagung di setiap subkelas 
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D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan 
wawasan tentang kajian ilmu geografi fisik, khususnya kesesuaian lahan 
daerah penelitian. 
b. Kajian tentang sosial-ekonomi dari hasil penelitian ini yaitu produktivitas 
tanaman jagung, diharapkan dapat mendukung penelitian-penelitian 
sebelumnya, yang berhubungan dengan pemanfaatan lahan. 
c. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pembelajaran di 
sekolah tingkat menengah khususnya pada mata pelajaran geografi  dalam 
sub pokok bahasan sumberdaya alam kelas XI semeter 1, sehingga dari ini 
diharapkan siswa mempunyai kemampuan memprediksi persebaran 
sumberdaya alam dan pemafaatannya berdasarkan prinsip berwawasan 
lingkungan dan berkelanjutan serta dapat memberi contoh pemanfaatan 
sumberdaya alam berdasarkan prinsip ekoefisien. 
2. Manfaat Praktis 
a. Setelah diketahui tingkat kesesuaian lahan dan produktivitas tanaman 
jagung di DAS Grindulu Hulu, penelitian ini diharapkan dapat digunakan 
sebagai bahan pertimbangan guna proses perencanaan dan pengembangan 
penggunaan  lahan dengan memperhatikan  usaha konservasi lahan. 
b. Setelah diketahui tingkat produksi jagung pada setiap satuan lahan yang 
merupakan aspek sosial-ekonomi dapat diketahui bagaimana cara 
memberikan perlakuan kondisi fisik di DAS Grindulu Hulu, untuk 
perencanaan pembangunan di bidang pertanian khususnya jagung dalam 























































A. Tinjauan Pustaka 
 
1. Evaluasi Kesesuaian Lahan 
a. Evaluasi Lahan 
Evaluasi lahan merupakan proses pendugaan potensi lahan untuk macam-
macam alternatif penggunaannya (Dent dan Young dalam Abdullah, 1993: 57). 
Evaluasi lahan dalam suatu proyek perencanaan merupakan alat yang sudah biasa 
digunakan. Alat ini sangat fleksibel tergantung pada keperluan serta kondisi 
wilayah yang hendak dievaluasi. 
Evaluasi lahan melibatkan pelaksanaan survai atau penelitian bentuk 
bentang alam, sifat serta distribusi tanah, macam dan distribusi vegetasi beserta 
aspek-aspek lahan lainnya. Keseluruhan evaluasi ini bertujuan untuk 
mengidentifikasi dan membuat perbandingan dari macam-mcam pengunaan lahan 
yang memberikan harapan positif.  
Ada dua cara dalam mengevaluasi lahan yang pertama adalah evaluasi 
secara langsung, yakni lahan langsung dievaluasi dengan melalui percobaan-
percobaan dan yang kedua evaluasi secara tidak langsung dimana dalam evaluasi 
ini diasumsikan bahwa tanah tertentu dan sifat-sifat lain yang terdapat pada suatu 
lokasi akan mempengaruhi keberhasilan suatu jenis pengunaan lahan tertentu. 
Dalam evaluasi lahan ada dua macam pendekatan yang dapat ditempuh. 
Kedua pendekatan tersebut adalah: Pendekatan dua tahap (Two stage approach); 
dan Pendekatan paralel (Paralel approach). 
Pendekatan Dua Tahap (Two Stage Approach) terdiri atas tahap pertama 
adalah evaluasi lahan secara fisik, dan tahap yang kedua evaluasi lahan secara 
ekonomi. Pendekatan tersebut biasanya digunakan dalam inventarisasai sumber 
daya lahan baik untuk tujuan perencanaan makro, maupun untuk studi pengujian 
potensi produksi. ( FAO, 1976 dalam Sitorus 1995: 45). 
Pendekatan Paralel (Parallel Approch) yaitu dalam pendekatan paralel 
kegiatan evaluasi lahan secara fisik dan ekonomi dilakukan bersamaan (paralel), 
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dilakukan serempak bersamaan dengan pengujian faktor-faktor fisik ( FAO, 1976 
dalam Sitorus 1995: 46). 
Secara skematik, pendekatan dua tahapan dan pendekatan sejajar untuk 
evaluasi lahan dapat dilihat pada Gambar 1  berikut ini. 
 
 
(Sumber: FAO, 1976 dalam Sitorus 1995: 46). 
Gambar 1. Pendekatan Dua Tahapan dan Pendekatan Sejajar untuk Evaluasi Lahan. 
Untuk melakukan evaluasi lahan baik itu dengan mengunakan pendekatan 
dua tahap maupun pendekatan sejajar perlu didahului oleh konsultasi awal. Ini 
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saja yang diperlukan serta asumsi-asumsi yang akan dipergunakan sebagai dasar 
dalam penilaian. 
b. Kesesuaian Lahan 
Kesesuaian lahan adalah penggambaran tingkat kecocokan sebidang lahan 
untuk suatu penggunaan lahan tertentu (Sitorus, 1995: 42). Kelas kesesuaian suatu 
area dapat berbeda satu dengan yang lainnya, tergantung dari tipe penggunaan 
lahan yang sedang dipertimbangkan. Evaluasi kesesuaian mempunyai penekanan 
yang tajam, yaitu mencari lokasi yang mempunyai sifat-sifat positif dalam 
hubungannya dengan keberhasilan penggunaannya. 
Kesesuaian lahan aktual adalah kesesuaian lahan berdasarkan data sifat 
biofisik tanah atau sumber daya lahan sebelum lahan tersebut diberikan masukan-
masukan yang diperlukan untuk mengatasi kendala. Data biofisik tersebut berupa 
karakteristik tanah dan iklim yang berhubungan dengan persyaratan tumbuh 
tanaman yang dievaluasi. Kesesuaian lahan potensial menggambarkan kesesuaian 
lahan yang akan dicapai apabila dilakukan usaha-usaha perbaikan. Lahan yang 
dievaluasi dapat berupa hutan konversi, lahan terlantar atau tidak produktif, atau 
lahan pertanian yang produktivitasnya kurang memuaskan tetapi masih 
memungkinkan untuk dapat ditingkatkan bila komoditasnya diganti dengan 
tanaman yang lebih sesuai. 
The potential of land for agronomy and horticulture use is determined by 
an evaluation of biophysical variables. The climate, soil and geomorphologic 
environmental components are important agro-ecological variables. Evaluation 
of biophysical variables is usually a first step in land use analysis. Geographic 
Information System (GIS) was used to identify suitable areas for rapeseed crop 
production. Relevant environment components such as climate (precipitation, 
temperature, humidity, etc.), soil (chemical and physical characteristics including 
texture, gravel percentage, pH, EC, soil depth, etc.), agronomic management 
(sowing method and date, soil fertilization, irrigation, weed and pest control, etc.) 
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Struktur klasifikasi kesesuaian lahan menurut kerangka (FAO, 1976 dalam 
Sitorus, 1995: 52) terdiri dari empat kategori yang merupakan tingkatan 
generalisasi yang bersifat meningkat yaitu (1) Ordo kesesuaian lahan (Order): 
menunjukkan jenis atau macam kesesuaian atau keadaan kesesuaian secara global 
(umum),  (2) Kelas kesesuaian lahan (Class): Menunjukkan tingkat kesesuaian 
dalam ordo,  (3) Subkelas kesesuaian lahan (Sub-Class): menunjukkan jenis 
pembatas atau macam perbaikan yang diperlukan di dalam kelas, (4) Satuan 
kesesuaian lahan (Unit): menunjukkan perbedaan-perbedaan kecil yang 
diperlukan dalam pengelolaan di dalam Subkelas. 
Suitability levels for each of the factors were defined; these levels were 
used as a base to construct the criteria maps (one for each factor). The suitability 
levels were: Highly suitable-S1, Moderately suitable-S2, Marginally suitable-S3, 
Not suitable-N based on the structure of FAO land suitability classification 
(Nagasawa, dkk. 2005:1) 
1) Ordo Kesesuaian Lahan (Land Suitability Order) 
Kesesuaian pada tingkat ordo menunjukkan apakah lahan sesuai atau tidak 
sesuai apabila dipergunakan untuk maksud tertentu. Pada tingkat ordo kesesuaian 
lahan dibedakan antara lahan yang tergolong sesuai (S) dan lahan yang tergolong 
tidak sesuai (N). 
Ordo S / sesuai (suitable), lahan yang termasuk ordo ini adalah lahan yang 
dapat dipergunakan untuk penggunaan tertentu secara lestari, tanpa atau sedikit 
resiko kerusakan terhadap sumberdaya lahannya. Keuntungan yang diharapkan 
dari hasil pemanfaatan lahan ini akan melebihi masukan (input) yang diberikan. 
Ordo N / tidak sesuai (not suitable), lahan yang termasuk dalam ordo tidak 
sesuai mempunyai pembatas sedemikian rupa sehingga mencegah terhadap suatu 
penggunaan tertentu secara lestari. 
2) Kelas Kesesuaian Lahan (Land Suitability Class) 
Kelas merupakan keadaan tingkat kesesuaian dalam tingkat ordo. Pada 
tingkat kelas yang tergolong ordo sesuai (S) dibedakan kembali dalam tiga kelas, 
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Sedangkan lahan yang tergolong ordo tidak sesuai (N) dibedakan dalam dua kelas, 
yaitu: lahan tidak sesuai saat ini (N1) dan tidak sesuai permanen (N2). 
Kelas S1 / Sangat Sesuai (Highly Suitable) adalah lahan yang tidak 
mempunyai pembatas yang berat untuk suatu penggunaan tertentu secara lestari, 
atau hanya mempunyai pembatas yang kurang berarti dan tidak mempengaruhi 
secara nyata terhadap produksi lahan tersebut, serta tidak menambah masukan 
(input) dari yang biasa dilakukan dalam mengusahakan lahan. 
Kelas S2 / Cukup Sesuai (Moderately Suitable) adalah lahan mempunyai 
faktor pembatas agak berat. Berpengaruh terhadap produktivitas lahan tersebut, 
memerlukan tambahan masukan (input). Pembatas tersebut biasanya dapat diatasi 
oleh petani. 
Kelas S3 / Sesuai Marginal (Marginally Suitable) adalah lahan yang 
mempunyai faktor pembatas sangat berat apabila dipergunakan untuk penggunaan 
tertentu yang lestari. Faktor pembatas ini akan berpengaruh terhadap 
produktivitasnya, memerlukan tambahan masukan yang lebih banyak daripada 
lahan yang tergolong S2. Diperlukan modal tinggi untuk mengatasi faktor 
pembatas pada S3, sehingga perlu bantuan dari investasi pemerintah atau pihak 
swasta. 
Kelas N1 / Tidak Sesuai Saat Ini (Currently not Suitable) adalah lahan 
yang mempunyai pembatas dengan tingkat sangat berat, akan tetapi masih 
memungkinkan untuk diatasi, hanya tidak dapat diperbaiki dengan tingkat 
pengetahuan saat ini dengan biaya yang rasional. 
Kelas N2 / Tidak Sesuai Permanen (Permanently not Suitable) adalah 
lahan yang mempunyai pembatas sangat berat, sehingga tidak mungkin untuk 
dipergunakan terhadap suatu penggunaan tertentu yang lestari. 
3) Subkelas Kesesuaian Lahan (Land Suitability Sub-Class) 
Kesesuaian lahan pada tingkat subkelas adalah tingkat kesesuaian lahan 
yang mencerminkan jenis pembatas atau macam perbaikan yang diperlukan dalam 
suatu tingkatan kelas. Dengan kata lain subkelas merupakan keadaan tingkatan 
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berdasarkan kualitas dan karakteristik lahan yang menjadi faktor pembatas 
terberat. Jenis pembatas tersebut ditunjukkan dengan simbol huruf kecil yang 
diletakkan di belakang simbol kelas. 
4) Satuan Kesesuaian Lahan (Land Suitability Unit) 
Kesesuaian lahan pada tingkat unit merupakan keadaan tingkatan dalam 
subkelas kesesuaian lahan, yang didasarkan pada sifat tambahan yang 
berpengaruh dalam pengelolaannya. Semua unit yang berada dalam satu subkelas 
mempunyai tingkatan yang sama dalam kelas dan mempunyai jenis pembatas 
yang sama pada tingkatan subkelas. Unit yang satu berbeda dengan unit yang 
lainnya dalam sifat-sifat atau aspek tambahan dari pengelolaan yang diperlukan 
dan sering merupakan perbedaan detail dari faktor pembatasnya (Djaenudin dkk, 
2003: 14). 
c. Kualitas Lahan 
Kualitas tanah merupakan hasil interaksi antara karakteristik tanah, 
penggunaan tanahnya, dan keadaan lingkungannya (Darmawijaya, 1992: 272). 
FAO dalam Sitorus (1995: 5) mendefinisikan kualitas lahan adalah suatu sifat 
lahan yang komplek atau sifat komposit yang sesuai untuk suatu penggunaan yang 
ditentukan oleh seperangkat karakteristik lahan yang berinteraksi. Karakteristik 
lahan yang damaksud adalah sebagai berikut: 
1) Suhu / Temperatur Udara (t) 
Suhu/temperatur suatu daerah dipengaruhi oleh ketinggian tempat tersebut. 






 26,3 ºC  =  temperatur rata-rata di permukaan air laut tropis. 
 h            =  ketinggian tempat dari permukaan laut (dalam 100 meter). 
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2) Ketersediaan Air (w) 
Ketersediaan air terdiri dari hujan tahun rata-rata yaitu Merupakan rata-
rata curah hujan dalam periode sepuluh tahun yang dinyatakan dalam mm dan 
jumlah bulan kering yang dihitung berdasarkan curah hujan bulanan yang kurang 
dari 60 mm selama satu tahun. 
Tabel 2.  Klasifikasi Bulan Kering dan Bulan Basah 
No. Kelas Curah Hujan (mm/bln) 
1. Bulan Kering <  60 
2. Bulan Basah  ≥ 100 
Sumber: Mohr dalam Kartasapoetra, 1991: 28  
3) Keadaan Perakaran 
Keadaan perakaran yang berpengaruh terhadap kualitas lahan diantaranya 
adalah drainase tanah, tekstur tanah dan kedalaman efektif. 
Drainase Tanah adalah keadaan mudah tidaknya air hilang dari permukaan 
tanah yang mengalir melalui aliran-aliran permukaan atau melalui peresapan 
kedalam tanah.  
Tabel 3.   Klasifikasi Drainase Tanah 
No Kelas Ciri-Ciri 
1. Berlebihan Air lebih segera keluar dari tanah dan sangat sedikit air yang ditahan 
oleh tanah sehingga tanah akan segera mengalami kekurangan air. 
2. Baik Tanah mempunyai peredaran udara baik. Seluruh profil tanah dari atas 
sampai kebawah (150 cm) berwarna terang dan seragam dan tidak 
terdapat bercak-bercak, kuning, coklat atau kelabu. 
3. Sedang Tanah mempunyai peradaran udara yang baik di daerah perakaran. 
Tidak terdapat bercak-bercak berwarna kuning, coklat atau kelabu 
pada lapisan atas dan bagian atas dan lapisan bawah (Sampai sekitar 
60 cm dari permukaan tanah). 
4. Agak buruk Lapisan tanah atas mempunyai peredaran udara baik, tidak terdapat 
bercak berwarna kuning, kelabu/coklat. Bercak-bercak terdapat pada 
seluruh lapisan bagian bawah (Sekitar 40 cm dari permukaan tanah). 
5. Buruk Bagian bawah lapisan atas (dekat permukaan) tedapat warna kelabu, 
coklat dan kuning. 
6. Sangat Buruk Seluruh lapisan sampai permukaan tanah berwarna kelabu dan tanah 
lapisan bawah berwarna kelabu atau terdapat bercak berwarna 
kebiruan, atau terdapat air yang mengenang di permukaan tanah dalam 
waktu yang lama sehingga menhambat pertumbuhan tanaman. 
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Tekstur tanah ialah perbandingan relatif tiga golongan besar partikel tanah 
dalam suatu massa tanah, terutama perbandingan antara fraksi-fraksi lempung 
(clay), debu (silt) dan pasir (sand) (Darmawijaya, 1992: 163). 
Kedalaman Efektif adalah kedalaman tanah atau tebal lapisan tanah 
tertentu yang masih dapat di tembus oleh perakaran untuk menyerap zat-zat yang 
dibutuhkan oleh tanaman secara efektif. 
4) Retensi Hara  
Retensi hara yang mempengaruhi kualitas lahan adalah Kapasitas Tukar 
kation (KTK) dan pH tanah. 
Kapasitas Tukar Kation (KTK) menggambarkan jumlah atau besarnya 
kation yang dapat dipertukarkan, sehingga semakin besar nilai KTK maka 
semakin banyak kation yang dapat dipertukarkan sehingga ketersediaan hara 
tanaman akan semakin meningkat (Wahyuningrum, 2003: 17). KTK ditentukan 
dengan menganalisis contoh tanah di laboratorium. 
Tabel 4.   Klasifikasi KTK 
No. Kelas KTK (mg / 100g) 
1. Sangat rendah <5 
2. Rendah  5 – 16 
3. Sedang 17 – 24 
4. Tinggi  25-40 
5. Sangat tinggi  >40 
Sumber: Staf Pusat Penelitian Tanah (1983) dalam Wahyuningrum, 2003: 29. 
Sedangkan pH tanah merupakan derajat keasaman dan kebasaan tanah 
yang diukur berdasarkan banyaknya konsentrasi ion hidrogen yang terlarut dalam 
tanah dan tanah yang sangat asam sebagai pembatas. Pengukuran pH tanah 
dilakukan dengan menggunakan kertas indikator pH tanah pada setiap sampel 
yang ada di setiap satuan lahan. Klasifikasi besaran pH tanah dari tingkatan sangat 
















































commit to user 
 17 
Tabel 5.    Klasifikasi pH Tanah 
No. Kelas pH 
1. Sangat Masam < 4,5 
2. Masam 4,5 – 5,5 
3. Agak Masam 5,6 – 6,5 
4. Netral 6,6 - 7,5 
5. Agak Alkalis 7,6 – 8,5 
6. Alkalis  > 8,5 
Sumber: Staf Pusat Penelitian Tanah (1983) dalam Wahyuningrum, 2003: 29. 
5) Ketersediaan Hara 
Penggunaan tanah untuk tanaman tertentu menyebabkan perubahan 
berbagai proses kimia dan mikrobiologi dalam tanah tersebut. Aktivitas 
mikrobiologi tidak hanya mempengaruhi proses transformasi senyawa-senyawa 
organik dan anorganik, tetapi juga mempengaruhi kemasaman dan potensial 
redoks tanah (Yoshida, 1978 dalam Sarwono, 2005 : 137). Berikut ini disajikan 
kriteria kandungan unsur kimia yang nantinya akan dianalisis untuk mengetahui 
subkelas kesesuaian lahan. 
Ketersediaan hara yang berpengaruh terhadap kualitas lahan terdiri dari: 
Nitrogen Total (N Total), Kandungan Phospat (P2O5) dan Kandungan Kalium 
(K2O Tersedia). 
Kandungan Nitrogen Total dalam tanah pengukurannya dilakukan di 
laboratorium dan dinyatakan dalam persen. 
Tabel 6.    Klasifikasi Nitrogen Total 
No Kelas Nitrogen Total (%) 
1. Sangat rendah < 0,01 
2. Rendah  0,10  - 0,20 
3. Sedang 0,21 – 0,50 
4. Tinggi  0,51 – 0,75 
5. Sangat tinggi  > 0,75 
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Kandungan Phospat (P2O5) merupakan unsur berperan dalam transefer 
energi. Kandungan phospat tersedia dalam bentuk ion P2O5  yang pengukurannya 
dilakukan di laboratorium dan dinyatakan dalam ppm (bagian per juta). 
Tabel 7.    Klasifikasi Phospat (P2O5) 
No Kelas P2O5  (ppm) 
1. Sangat rendah < 10 
2. Rendah  10 – 15 
3. Sedang 16 – 25 
4.. Tinggi  26 – 35 
5. Sangat tinggi  > 35 
Sumber: Staf Pusat Penelitian Tanah (1983) dalam Wahyuningrum, 2003: 29. 
Kandungan Kalium (K2O Tersedia) berfungsi untuk pengaturan 
metabolisme seperti fotosintesis, translokasi karbohidrat, sintesa protein, dan lain-
lain (Wahyuningrum, 2003: 16). Pengukuran kalium tersedia dilakukan di 
laoratorium pada sample tanah yang diambil dari lapangan yang dinyatakan dalam 
me/100 gr). Klasifikasi K2O dapat dilihat pada Tabel 8 berikut ini. 
Tabel 8. Klasifikasi K2O Tersedia 
No Kelas K2O Tersedia (me / 100g) 
1. Sangat rendah < 0,2 
2. Rendah 0,2 – 0,3 
3. Sedang 0,4 – 0,5 
4. Tinggi 0,6 – 1,0 
5. Sangat tinggi > 1,0 
Sumber:CSR/FAO Staff dalam Santoso, 2005: 27.  
6) Medan 
Analisis medan meliputi: batuan permukaan, kemiringan lereng, singkapan 
batuan, bahaya erosi, dan banjir / genangan. 
Batuan permukaan adalah batuan yang tersebar diatas permukaan tanah. 
Klasifikasi batuan permukaan menurut Arsyad (1989: 231) dapat dilihat dalam 
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Tabel  9.  Klasifikasi Batuan Permukaan. 
No Kelas Batuan Permukaan (%) 
1. Tidak Ada <  0,01 
2. Sedikit 0,01 – 3 
3. Sedang 3  –  15 
4. Banyak 15  -  90 
5. Sangat Banyak   >  90 
Sumber: Arsyad, 1989: 231. 
Analisis medan yang kedua adalah kemiringan lereng yaitu sudut 
kemiringan lereng yang dihitung dalam besaran derajat. Kemiringan lereng dapat 
diartikan dalam persen (%). Kemiringan 100% berarti mempunyai kemiringan 
lereng sebesar 45º. 
Tabel  10.  Klasifikasi Kemiringan Lereng. 
No. Kelas Kemiringan Lereng (%) 
1. Datar  0 – 8 
2. Landai 8 – 15 
3. Agak Curam 15 – 25 
4. Curam 25 – 45   
5. Sangat Curam    >  45 
Sumber: Asdak, 1995: 512. 
Analisis medan selanjutnya adalah singkapan batuan yaitu batuan yang 
merupakan bagian dari batuan yang ada di dalam tanah yang tersingkap sehingga 
kelihatan di permukaan tanah. Singkapan batuan mempengaruhi kemudahan suatu 
lahan untuk dapat diolah. 
Tabel  11.  Klasifikasi Singkapan Batuan 
No Kelas Singkapan Batuan (%) 
1. Tidak Ada < 2 
2. Sedikit 2 – <10 
3. Sedang 10 – <50 
4. Banyak 50 – 90 
5. Sangat Banyak   > 90 
Sumber: Arsyad, 1989: 231. 
7) Bahaya Erosi 
Erosi dan sedimentasi menjadi penyebab utama berkurangnya 
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akibat pengendapan material hasil erosi. Dengan berjalannya waktu, aliran sungai 
berkonsentrasi ke dalam suatu lintasan-lintasan yang agak dalam, dan mengangkut 
partikel tanah dan diendapkan ke daerah dibawahnya yang mungkin berupa 
sungai, waduk, saluran irigasi maupun area pemukiman penduduk. (Hary, 2006: 
384).  
Tabel 12.   Klasifikasi Tingkat Bahaya Erosi 
Sumber: Departemen Kehutanan (1986) dalam Nugraha, 1997: 510. 
Keterangan: 
SR : Sangat Ringan B :  Berat SB :  Sangat Berat  
S  :  Sedang R : Ringan  
8) Banjir / Genangan 
Banjir merupakan peristiwa menggenangnya air dipermukaan tanah atau 
meluapnya air dari saluran yang kapasitasnya lebih kecil dari volume air. Banjir 
dan genangan akan berpengaruh pada pertumbuhan tanaman itu sendiri. Karena 
hal tersebut dapat mengakibatkan rusaknya tanaman atau dapat mengakibatkan 
tanaman mati.  Klasifikasi banjir /genangan dapat dilihat dalam Tabel 13 berikut 
ini 
Tabel  13.  Klasifikasi Genangan/ Banjir 
No Kelas  Ciri-ciri 
1. Tidak Pernah Dalam periode 1 tahun tanah tidak pernah tertutup banjir untuk 
waktu >24 jam 
2. Kadang-kadang  Banjir menutupi tanah lebih dari 24 jam terjadi tidak teratur 
dalam periode kurang dari 1 bulan 
3. Sedang Selama waktu 1 bulan setahun tanah secara rutin tertutup banjir 





Selama kurun waktu 2 -5 bulan dalam setahun tanah secara 
teratur dilanda banjiryang lamanya  >24 jam.  
5. Selalu Selama waktu 6 bulan atau lebih tanah secara teraur dilanda 
banjir >24 jam. 
Sumber: Arsyad, 1989: 231. 
Erosi Kelas Bahaya Erosi (Ton / ha / th) 











A.  Dalam (> 90) SR R S B SB 
B.  Sedang (60 – 90) R S B SB SB 
C.  Dangkal (30 – 60) S B SB SB SB 
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d. Karakteristik Lahan 
Karakteristik lahan adalah sifat lahan yang dapat diukur atau diestimasi. 
Contoh dari karakteristik lahan adalah curah hujan, jumlah bulan kering, tekstur 
tanah, kedalaman efektif, besarnya kandungan N total dalam tanah dan lain 
sebagainya.  Sitorus (1995: 5) mendefinisikan karakteristik lahan sebagai  suatu 
proses yang meliputi penentuan ciri lahan (Land Properties) yang ada 
hubungannya dan dapat diukur atau dianalisis tanpa memerlukan usaha-usaha 
yang besar.Kualitas dan karakteristik sangat berpengaruh terhadap suatu 
penggunaan lahan tertentu. Karakteristik lahan yang erat kaitannya untuk 
keperluan evaluasi lahan dapat dikelompokkan ke dalam 3 faktor utama, yaitu 
topografi, tanah dan iklim. Karakteristik lahan tersebut (terutama topografi dan 
tanah) merupakan unsur pembentuk satuan peta tanah. 
Parameter kualitas dan karakteristik lahan yang dinilai dalam evaluasi 
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Tabel 14. Parameter Kualitas dan karakteristik Lahan yang Dinilai dalam Evaluasi 
Lahan Tingkat Semi Detail 
No. Kualitas Lahan Karakteristik Lahan 
A. Persyaratan Tumbuh Tanaman (Ekologi) 
1. Regim Radiasi  - Panjang/ lama penyinaran 
2. Rejim Suhu ( t ) - Suhu rata-rata tahunan 
- Suhu rata-rata bulanan 
- Suhu rata-rata maksimum/minimum 
3. Kelembapan Udara - Kelembapan nisbi 
4 Ketersediaan Air ( w ) - Curah Hujan tahunan 
- Curah hujan bulanan 
- Bulan kering (< 60 mm) 
- LGP* 
5. Media Perakaran ( r ) - Drainase 
- Tekstur 
- Kedalaman Efektif 
- Gambut(kedalaman, kematanagan, 
kadar abu) 
6. Retensi Hara ( f ) - KPK 
- pH 
7. Ketersediaan Hara ( n ) - N total 
- P2O5 tersedia 
- K2O tersedia 
8. Bahaya Banjir ( b ) - Periode 
- Frekuensi 
9. Kegaraman  - Daya hantar listrik (DHL) 
10. Toksisitas - Kejenuhan AL 
- Bahan Sulfidik 
B Persyaratan Pengelolaan 
11. Kemudahan Pengolahan - Tekstur 
12. Pengelolaan Mekanisasi ( s ) - Kemiringan lereng 
- Batuan permukaan 
- Batuan tersingkap 
C Persyaratan Konservasi 
13. Tingkat Bahaya Erosi - Indeks Bahaya Erosi 
*) LGP: Legth of Growing Period (Lamanya Periode Tumbuh) 
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e. Metode Evaluasi Lahan 
Metode evaluasi lahan adalah cara mengetahui potensi atau nilai dari suatu 
areal untuk penggunaan tertentu. Menurut Jamulya (1992: 1), terdapat tiga metode 
dalam mengadakan evaluasi lahan, yaitu: Metode Pemeriaan (Description), 
Metode Pengharkatan (Scoring) dan Metode Pembandingan (Matching). 
Pertama, Metode Pemerian (Description) yang dilaksanakan dengan 
menguraikan kelas-kelas kesesuaian lahan dalam bentuk kalimat. Dalam metode 
ini juga menggunakan pembandingan antara kualitas dan karakteristik lahan 
dengan kriteria kelas kesesuaian lahan, tetapi dianalisis dengan deskripsi sugestif. 
Analisis deskripsi sugestif adalah pemberian suatu gambaran yang meyakinkan 
tentang kualitas dan karakteristik lahan sehingga tercipta suatu penghayatan 
tentang potensi lahan yang sedang dievaluasi. 
Kedua, Metode Pengharkatan (Scoring) yaitu merupakan suatu cara untuk 
menilai potensi lahan dengan jalan memberikan harkat pada setiap parameter 
lahan, sehingga diperoleh kelas kesesuaian lahan berdasarkan perhitungan harkat 
dari setiap parameter lahan. Terdapat dua macam teknik pengharkatan yaitu: (1) 
Teknik penjumlahan/ pengurangan, teknik ini dilakukan dengan menjumlahkan 
atau mengurangi harkat setiap parameter lahan. (2) Teknik perkalian/pembagian 
(sistem indeks) dilakukan dengan mengalikan atau membagi harkat setiap 
parameter lahan. Dari kedua teknik tersebut akan diperoleh suatu nilai atau indeks 
tertentu yang menunjukkan kelas kesesuaian lahan. 
Ketiga, Metode Pembandingan (Matching) yaitu salah satu cara untuk 
mengevaluasi kesesuaian lahan dengan jalan mencocokan serta membandingkan 
antara kualitas dan karakteristik lahan dengan kriteria kesesuaian lahan, sehingga 
diperoleh potensi yang ada pada satuan lahan tertentu. Metode matching 
umumnya dilakukan melalui teknik tabularis. Kualitas dan karakteristik yang 
diperoleh dari lapangan diinventarisasi dalam bentuk tabel. Tabel kualitas dan 
karakteristik lahan ini kemudian dibandingkan dengan tabel kriteria kelas 
kesesuaian lahan untuk keperluan tertentu. Dari pembandingan tersebut diperoleh 
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Selain diperoleh kelas kesesuaian lahan pada masing-masing satuan lahan, 
juga diperoleh besaran dan jenis faktor pembatas pada subkelas kesesuaian lahan. 
Setelah subkelas kesesuaian lahan diketahui maka dapat ditentukan tindakan 
pengelolaan pada setiap satuan lahan. Dengan demikian, dapat ditentukan unit 
kesesuaian lahan. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pencocokan 
(matching), antara kualitas dan karakteristik lahan dengan syarat tumbuh tanaman 
jagung. 
f. Satuan Lahan 
Satuan lahan merupakan kelompok dari lokasi yang berhubungan, 
mempunyai bentuk lahan tertentu di dalam sistem dan seluruh satuan lahan yang 
sama tersebar akan mempunyai asosiasi lokasi yang sama pula (Sitorus 1995 : 
93).  
Satuan lahan digunakan untuk satuan analisis subkelas kesesuaian lahan 
yaitu untuk mendapatkan kualitas dan karakteristik di lapangan. Data yang 
diperoleh di lapangan dan analisis laboratorium kemudian dianalisis dengan 
tujuan agar dapat diketahui faktor apa saja yang menjadi faktor penghambat sesuai 
dengan persyaratan tumbuh tanaman jagung. 
2. Produtivitas Tanaman Jagung 
Tanaman jagung (Zea mays) termasuk jenis tumbuhan semusim. Susunan 
tubuh tanaman jagung terdiri atas akar, batang, daun, bunga dan buah. Buah 
jagung terdiri atas tongkol, biji dan daun pembungkus. Biji jagung mempunyai 
bentuk, warna. Pada umumnya biji jagung tersusun dalam barisan yang melekat 
secara lurus atau berkelok-kelok dan berjumlah antara 8-20 baris biji. Di 
Indonesia Jagung merupakan komoditas pangan kedua setelah padi dan sumber 
kalori atau makanan pengganti beras disamping itu juga sebagai pakan ternak. 
Kebutuhan jagung akan terus meningkat dari tahun ketahun sejalan dengan 
peningkatan taraf hidup ekonomi masyarakat dan kemajuan industri pakan ternak 
sehingga perlu upaya peningkatan produksi melalui sumber daya manusia dan 
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Gambar 2. Ladang Tanaman Jagung 
Jagung menjadi salah satu komoditas pertanian yang sangat penting dan 
saling terkait dengan industri besar. Selain untuk dikonsumsi untuk sayuran, buah 
jagung juga bisa diolah menjadi aneka makanan. Selain itu, pipilan keringnya 
dimanfaatkan untuk pakan ternak. Kondisi ini membuat budidaya jagung memiliki 
prospek yang sangat menjanjikan, baik dari segi permintaan maupun harga 
jualnya. Terlebih lagi setelah ditemukan benih jagung hibrida yang memiliki 
banyak keunggulan dibandingkan dengan benih jagung biasa. Keunggulan 
tersebut antara lain, masa panennya lebih cepat, lebih tahan serangan hama dan 
penyakit,serta produktivitasnya lebih banyak. Karakteristik umur tanaman jagung 
dapat dibedakan menjadi tiga kelompok varietas yaitu : 1) varietas berumur 
pendek adalah umur panennya berkisar antara 70-80 hari setelah tanam.2) varietas 
berumur sedang yaitu umur panennya berkisar antara 80-110 hari setelah tanam.3) 
varietas berumur panjang yaitu umur panennya lebih dari 110 hari setelah tanam. 
Warna biji jagung amat bervariasi, tergantung pada jenis atau varietasnya. 
Tanaman jagung berasal dari daerah tropis yang dapat menyesuaikan diri 
dengan lingkungan diluar daerah tersebut. Jagung tidak menuntut persyaratan 
lingkungan yang terlalu ketat, dapat tumbuh pada berbagai macam tanah bahkan 
pada kondisi tanah yang agak kering. Tetapi untuk pertumbuhan optimalnya, 
jagung menghendaki beberapa persyaratan. Dari aspek iklim, tanaman jagung 
dapat tumbuh secara baik jika berada pada daerah-daerah beriklim sedang hingga 
daerah beriklim sub-tropis/tropis yang basah. Jagung dapat tumbuh di daerah yang 
terletak antara 0-50ºLU hingga 0-40ºLS. Pada lahan yang tidak beririgasi, 
pertumbuhan tanaman ini memerlukan curah hujan ideal sekitar 85-200 mm/bulan 
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mendapatkan cukup air. Sebaiknya jagung ditanam diawal musim hujan, dan 
menjelang musim kemarau. Pertumbuhan tanaman jagung sangat membutuhkan 
sinar matahari. Tanaman jagung yang ternaungi, pertumbuhannya akan terhambat 
dan memberikan hasil biji yang kurang baik bahkan tidak dapat membentuk buah. 
Suhu yang dikehendaki tanaman jagung antara 21-34ºC, akan tetapi bagi 
pertumbuhan tanaman yang ideal memerlukan suhu optimum antara 23-27ºC. 
Pada proses perkecambahan benih jagung memerlukan suhu yang cocok sekitar 
30ºC. Saat panen jagung yang jatuh pada musim kemarau akan lebih baik 
daripada musim hujan, karena berpengaruh terhadap waktu pemasakan biji dan 
pengeringan hasil. 
Sedangkan untuk media tanamnya, tanaman jagung tidak memerlukan 
persyaratan tanah yang khusus. Agar dapat tumbuh optimal tanah harus gembur, 
subur dan kaya humus. Jenis tanah yang dapat ditanami jagung antara lain: 
andosol (berasal dari gunung berapi), latosol, grumosol, tanah berpasir. Pada 
tanah-tanah dengan tekstur berat (grumosol) masih dapat ditanami jagung dengan 
hasil yang baik dengan pengolahan tanah secara baik. Sedangkan untuk tanah 
dengan tekstur lempung/liat (latosol) berdebu adalah yang terbaik untuk 
pertumbuhannya. Keasaman tanah erat hubungannya dengan ketersediaan unsur-
unsur hara tanaman. Keasaman tanah yang baik bagi pertumbuhan tanaman 
jagung adalah pH antara 5,6-7,5. Tanaman jagung membutuhkan tanah dengan 
aerasi dan ketersediaan air dalam kondisi baik. Tanah dengan kemiringan kurang 
dari 8 % dapat ditanami jagung, karena disana kemungkinan terjadinya erosi tanah 
sangat kecil. Sedangkan daerah dengan tingkat kemiringan lebih dari 8 %, 
sebaiknya dilakukan pembentukan teras dahulu. 
Berdasarkan pada Petunjuk Teknis Evaluasi Lahan Pusat Penelitian Tanah 
dan Agroklimat Bogor IPB, 1993 tentang syarat tumbuh tanaman, maka 
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Tabel 15. Kriteria Klasifikasi Kesesuaian Lahan Untuk Tanaman Jagung. 
NO Kualitas / karakteristik Lahan 
Kelas Kesesuaian Lahan 
S1 S2 S3 N1 N2 
1. Temperatur                ( t ) 
- Rata-rata tahunan   (0C) 
 




> 30 - 32 






2. Ketersediaan Air           (w) 
- Bulan Kering   (<75 mm) 
- Curah Hujan/ tahun (mm) 
- LGP                        (hari) 
 




150 – 300 
 
> 7 – 8 
 
900 - 1200 
 
120 – 150 
 
> 8 - 9 
 
600 - < 900 
 








< 1< 750 
 
< 90 
3. Media Perakaran      ( r ) 
- Drainase Tanah 
 
- Tekstur 
- Kedalaman efektif (cm) 
- Gambut 
- Kematangan 














SL, SC, C  
 





Terhambat, agak cepat 
 
LS, SiC, Str C 
 





















> 150 - 200 
 












4. Retensi Hara          ( f ) 
- KTK tanah 
- pH tanah  
 












> 7,0 - 7,5 







> 7,5 - 8,0 







> 8,0 - 8,5 
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5. Kegaraman                (c) 




2 – 4 
 
> 4 - 6 
 
> 6 – 8 
 
> 8 
6. Toksisitas                                                   
- Kejenuhan Al                 (%) 






75 - < 100 
 
 
50 - < 75 
 
 




7. Hara Tersedia ( n ) 

































8. Kemudahan pengolahan         (p) - 
 
- Sangat keras, sangat teguh, 
sangat lekat 
Td Berkerikil, berbatu 
9. Terrain/ Potensi Mekanisasi (s/m) 
Lereng                                    (%) 
Batuan permukaan                 (%) 






3 - 8 
3 - 15 
2 – 10 
 
> 8 - 15 
> 15 - 40 
> 10 - 25 
 
> 15 - 24 
Td 





10. Tingkat Bahaya Erosi ( e ) SR R S B SB 
11. Bahaya Banjir ( b ) F0 – F1 F2 F3 F4  
Sumber : Djaenudin dkk, 1994 : 15 
Keterangan: 
Td : Tidak berlaku  Si  : Debu 
S : Pasir    L  : Lempung 
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Crop-land suitability analysis is a prerequisite to achieve optimum 
utilization of the available land resources for sustainable agricultural production. 
One of the most important and urgent problems to improve agricultural land 
management and cropping patterns to increase the agricultural production with 
efficient use of land resources (Nagasawa, dkk.2005:4) 
Produktivitas merupakan tujuan utama usaha tani. Suatu rumah tangga 
petani mempunyai berbagai kebutuhan untuk konsumsi, kesehatan, perumahan, 
pendidikan, keamanan, hubungan sosial, dan lain-lain. Jika verietas modern 
menghasilkan panenan yang lebih tinggi daripada varietas tradisional, maka petani 
akan memilih varietas modern untuk dijual tetapi varietas tradisional untuk 
dikonsumsi sendiri karena varietas tradisional terasa lebih enak dan mengalami 
penyusutan yang lebih sedikit dalam penyimpanan dan pengolahan. 
Produktivitas lahan merupakan kemampuan suatu tanah untuk 
menghasilkan produk tertentu suatu tanaman dibawah suatu sistem pengelolaan 
lahan tertentu. Suatu lahan dapat menghasilkan suatu produk tanaman yang baik 
dan menguntungkan maka lahan dikatakan produktif. Produktivitas lahan 
merupakan perwujudan dari faktor lahan dan non lahan yang mempengaruhi hasil 
tanaman. 
Analisis data produksi dilakukan untuk menentukan tingkat produktivitas 
tanaman jagung. Unit analisis tingkat produksi tanaman jagung adalah satuan sub 
kelas kesesuaian lahan. Klasifikasi tingkat produksi tanaman jagung dalam 
penelitian ini tidak mendasarkan pada standarisasi tertentu (tidak ada standar 
baku), melainkan dengan kaidah umum klasifikasi data mendasarkan range data 
tertinggi dan terendah. Produktivitas tanaman jagung dapat dihitung 
menggunakan rumus sebagai berikut: 
 
Dalam menentukan pengambilan sampel responden untuk mengetahui 
jumlah produksi tiap satuan subkelas kesesuaian lahan, diambil melalui teknik 
wawancara berstruktur kepada penduduk petani jagung yang ada di tiap-tiap 
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subkelas kesesuaian lahan, maka untuk penentuan pengambilan sampel responden 
dihitung pada tiap-tiap satuan subkelas kesesuaian lahan dalam satu Desa.  
Sementara itu untuk menentukan jumlah  sampel responden yang akan 
diwawancarai, diperoleh dari jumlah penduduk petani jagung tiap satu Desa 
dibagi dengan jumlah total luas Desa dan dikalikan dengan luas masing-masing 
subkelas kesesuaian lahan yang akan diambil sampel responden. Jika dalam 
pengambilan sampel di lapangan ditemui kesulitan medan, maka dapat dilakukan 
penyederhanaan jumlah sampel responden. Penentuan jumlah sampel responden 
petani yang akan diwawancarai dapat diketahui dengan perhitungan rumus 
sebagai berikut : 
 
3. Daerah Aliran Sungai 
Konsep Daerah Aliran Sungai (DAS) merupakan dasar dari semua 
perencanaan hidrologi. Secara umum DAS dapat di definisikan sebagai  suatu 
wilayah yang dibatasi oleh batas alam, seperti punggungan bukit atau gunung, 
maupun batas buatan seperti jalan atau tanggul dimana titik hujan yang turun di 
daerah tersebut memberi kontribusi aliran ke titik keluaran (outlet). Menurut 
Asdak (1995:4) Daerah Aliran Sungai (DAS) diartikan sebagai daerah yang 
dibatasi punggung-punggung gunung dimana air hujan yang jatuh di daerah 
tersebut akan ditampung oleh punggung gunung tersebut dan dialirkan melalui 
sungai-sungai kecil di sungai utama. 
Menurut kamus webster DAS juga didefinisikan sebagai suatu wilayah 
daratan yang dipisahkan dari wilayah lain disekitarnya oleh pemisah alam 
topografi, seperti punggung bukit atau gunung dan menerima air hujan, 
menampung, dan mengalirkannya melalui sungai utama ke laut/danau. Apapun 
definisi yang kita anut, DAS merupakan suatu ekosistem dimana di dalamnya 
terjadi proses interaksi antara faktor-faktor biotik, non biotik dan manusia. 
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terjadi dan berlangsung di dalamnya dapat dievaluasi berdasarkan keluaran dari 
ekosistem tersebut. Komponen masukan dari ekosistem DAS adalah curah hujan, 
sedangkan keluaran berupa debit air dan muatan sedimen. Komponen-komponen 
DAS yang berupa vegetasi, tanah dan saluran air dalam hal ini bertindak sebagai 
prosessor. 
Ekosistem DAS merupakan bagian yang penting karena mempunyai 
fungsi perlindungan terhadap DAS. Aktifitas dalam DAS yang mengakibatkan 
perubahan ekosistem, misalnya tata guna lahan, khususnya di daerah hulu dapat 
memberikan dampak di daerah hilir yang mengakibatkan perubahan fluktuasi 
debit air dan muatan sedimen serta material terlarut lainnya. Adanya keterkaitan 
antara masukan dan keluaran pada suatu DAS dapat dijadikan dasar untuk 
mengetahui dampak suatu tindakan atau aktifitas bangunan di dalam DAS 
terhadap lingkungan, khusunya tanah. Sebagai pertimbangan berikut ini gambar 







Gambar 3. Siklus Hidrologi 
Tanah longsor, bencana banjir dan kekeringan silih berganti terjadi di 
suatu wilayah merupakan dampak negatif kegiatan manusia pada suatu DAS. 
Keadaan sosial ekonomi penduduk setempat berpengaruh mutlak dalam 
berlangsungnya ekosistem DAS, rendahnya taraf ekonomi masyarakat memaksa 
lahan disekitarnya untuk dijadikan lahan produktif. Dalam hal ini dapat dikatakan 
bahwa kegiatan manusia telah menyebabkan DAS gagal menjalankan fungsinya 
sebagai penampung air hujan yang jatuh dari langit, menyimpan dan 
mendistribusikan air tersebut ke saluran-saluran atau sungai. 
Ekosistem DAS, terutama DAS bagian hulu merupakan bagian yang 
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DAS. Perlindungan ini, antara lain dari segi fungsi tata air. Keterikatan antara 
hulu dan hilir menurut Asdak (1995:572) dapat dipakai sebagai satuan monitoring 
dan evaluasi pengelolaan sumberdaya air. Fungsi Pemantauan (monitoring) 
didefinisikan sebagai aktifitas pengamatan yang dilakukan secara terus-menerus 
atau secara periodik terhadap pelaksanaan salah satu atau beberapa program 
pengelolaan DAS untuk menjamin bahwa rencana-rencana kegiatan yang 
diusulkan, jadwal kegiatan, hasil-hasil yang diinginkan dan kegiatan-kegiatan lain 
yang diperlukan dapat berjalan sesuai dengan rencana. Sedangkan fungsi evaluasi 
didefinisikan sebagai suatu proses yang berusaha untuk menentukan relevansi, 
efektifitas dan nampak dari aktifitas-aktifitas yang dilaksanakan untuk mencapai 
sasaran yang telah ditentukan (Asdak, 1995:573). 
DAS yang sering disebut juga dengan Daerah Pengaliran Sungai (DPS) 
terbagi menjadi tiga bagian yaitu bagian hulu, bagian tengah dan bagian hilir 
(Asdak, 1995:11). Seperti dijelaskan pada gambar berikut. 
 
Gambar 4. Penampang 3 Dimensi Struktur Memanjang Sungai  
Derah hulu mempunyai ciri-ciri : (1) Proses pendalaman lembah sepanjang 
aliran sungai, (2) Laju erosi lebih cepat daripada pengendapan, (3) Merupakan 
daerah konservasi, (4) Mempunyai kerapatan drainase yanng lebih tinggi, (5) 
Pengaturan pemakaian air ditentukan oleh pola drainase, (6) Lereng terjal, (7) 
Pola penggerusan tubuh sungai berbentuk huruf “V” 
Bagian tengah DAS merupakan daerah peralihan antara bagian hulu 
dengan bagian hilir dimana masih terdapat sedikit proses erosi dan mulai terjadi 
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Bagian hilir dicirikan dengan : (1) Merupakan daerah deposisional, (2) 
Kerapatan drainase kecil, (3) Merupakan daerah  dari kemiringan lereng landai, 
(4) Potensi bahan galian golongan C, (5) Pola penggerusan tubuh sungai 
berbentuk huruf “U”, (6) Pengaturan air sebagian besar ditentukan oleh bangunan 
irigasi, (7) Pada beberapa tempat merupakan daerah banjir (genangan) dan mulai 
terbentuk delta serta meander. 
Kondisi topografi suatu daerah akan mempengaruhi pola dan bentuk DAS 
sebagai contoh pada daerah dengan topografi pegunungan akan menjadikan 
bentuk DAS berpola radial, berbeda dengan dengan pola DAS pada daerah 
topografi perbukitan karst. Pengelolaan Daerah Aliran Sungai bagian hulu akan 
berpengaruh pada ekosistem pada bagian hilir. Oleh karenanya DAS bagian hulu 
merupakan daerah yang sangat penting karena mempunyai fungsi perlindungan 
terhadap seluruh bagian DAS, jadi apabila terjadi pengelolaan yang tidak benar 
terhadap bagian hulu maka dampak yang ditimbulkan akan dirasakan juga pada 
bagian hilir. Dalam pengelolaan DAS digunakan tiga pendekatan analisis 
(Asdak,1995 : 537 ) yaitu : (1) Pengelolaan DAS sebagai proses yang melibatkan 
langkah-langkah perencanaan dan pelaksanaan yang terpisah tetapi erat berkaitan, 
(2) Pengelolaan DAS sebagai sistem perencanaan pengelolaan dan sebagai alat 
implementasi program pengelolaan DAS melalui kelembagaan yang relevan dan 
terkait, (3) Pengelolaan DAS sebagai serial aktivitas yang masing-masing 
berkaitan dan memerlukan perangkat pengelolaan yang spesifik. 
 
B. Penelitian yang Relevan 
Indria Septiani (2004) dalam penelitiannya “Evaluasi Kesesuaian Lahan 
untuk Tanaman Jati dan Mahoni di Kecamatan Padas Kabupaten Ngawi Tahun 
2004”. Tujuan penelitian (1) Untuk mengetahui kualitas dan karakteristik lahan 
Kecamatan Padas Kabupaten Ngawi, (2) Menentukan tingkat kesesuaian lahan 
untuk tanaman jati dan mahoni di Kecamatan Padas. 
Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan area 
sampling. Tenik pengumpulan data dengan cara wawancara, observasi, analisis 
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1. Kualitas dan karakteristik lahan daerah penelitian 
Kualitas dan karakteristik pada setiap satuan lahan di Kecamatan Padas sebagai 
berikut: temperatur rata-rata 26,3ºC, rata-rata bulan kering tahunan ada 5 bulan, 
curah hujan rata-rata sebesar 1946 mm/tahun, keadaan drainase sedang – baik, 
tekstur halus – kasar, kedalaman efektif dangkal hingga dalam, salinitas bebas 
hingga terpengaruh sedang dan kenampakan-kenampakan erosi sangat rendah. 
2. Tingkat kesesuaian lahan untuk tanaman  
- Jati 
Terdapat 6 Subkelas Kesesuaian untuk tanaman jati, antara lain: N2rc 
(9,60%), N2r (14,06%), N2c (0,2%), N1r (46,58%), S3rse (48,70%) dan 
S2rfs (2,65%). 
- Mahoni 
Terdapat 4 Subkelas Kesesuaian lahan untuk tanaman mahoni, antara lain: 
N2wrc (9,69%), N2wr (14,06%), N2wc (2,85%) dan N2w (46,96%). 
Fredy Dwi Irawan (2006) dalam penelitiannya yang berjudul 
“Kesesuaian Lahan untuk Tanaman Kacang Tanah (Arachis hypogaea.L) di 
Kecamatan Jumapolo Kabupaten Karanganyar”. Tujuan dari penelitian tersebut 
untuk mengetahui kesesuaian lahan untuk tanaman kacang tanah di Kecamatan 
Jumapolo Kabupaten Karanganyar, serta untuk mengetahui analisis usaha tani. 
Metode yang digunakan dalam penelitian tersebut adalah deskriptif 
kualitatif kuantitatif dengan teknik pengambilan sampel secara purposive 
sampling. Teknik pengambilan data dengan teknik wawancara, observasi, analisis 
dokumen dan laboratorium sedangkan teknik analisis data menggunakan teknik 
matching. Hasil penelitian menunjukkan: 
1. Kesesuaian lahan untuk tanaman kacang tanah di Kecamatan Jumapolo 
Kabupaten Karanganyar terdapat 4 Subkelas: S1 (13,38), S2e (12,5%), 
N1s/m,e (12,06%) dan S3r (57,77%). 
2. Dari hasil penelitian didapatkan kesimpulan untuk kesesuaian lahan secara 
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Diana Endah Purwani (2007) dalam penelitiannya yang berjudul 
“Evaluasi Kesesuaian Lahan untuk Tanaman Sengon dan Kacang Tanah Daerah 
Aliran Sungai Grindulu Hulu Kabupaten Karanganyar dan Sukoharjo Propinsi 
Jawa Tengah”. Tujuan dari penelitian tersebut untuk mengetahui kualitas dan 
karakteristik lahan DAS Samin, menentukan tingkat kesesuaian lahan aktual 
untuk tanaman sengon dan kacang tanah di DAS Samin, dan menentukan tingkat 
kesesuaian lahan potensial untuk tanaman sengon dan kacang tanah di DAS 
Samin. 
 Metode yang digunakan dalam penelitian tersebut adalah deskriptif 
dengan teknik pengambilan sampel secara purposive sampling dan teknik analisis 
data menggunakan teknik matching. Hasil penelitian menunjukkan: 
1. Kualitas dan karakteristik lahan di daerah penelitian sebagai berikut: 
temperatur berkisar 25,69ºC - 7,08ºC, selama 1 tahun terdapat rata-rata 5 bulan 
kering, rata-rata curah hujan 2006,275 mm, keadaan drainase terhambat hingga 
cepat, tekstur tanah relatif homogen yaitu bertekstur halus, kedalaman efektif 
antara 10 – 200cm, KTK sebesar 16 – 34,2 me%, pH antara 5,5 – 7,0, Ntotal 
antara 0,1 – 0,59%, P2O5 antara 10,15 – 26,53 ppm, K2O antara 0,12 – 0,90 
me/100 gram, tingkat bahaya erosi mulai sangat ringan hingga sangat berat dan 
bahaya banjir yang terjadi sedang hingga tanpa banjir. 
2. Kesesuaian lahan aktual untuk tanaman sengon dan kacang tanah, sebagai 
berikut: 
a. Terdapat 3 kelas kesesuaian lahan aktual untuk tanaman sengon. Kelas-kelas 
tersebut: 
1) S3 (3,22%) dengan sub kelas kesesuaian S3r (2,75%), S3r,e (0,05%) dan 
S3r,s/m (0,42%). 
2) N1 (10,30%) dengan sub kelas kesesuaian N1r (9,74%), N1r,s/m (0,23%) 
dan N1s/m (0,34%). 
3) N2 (62,97%) dengan sub kelas kesesuaian N2r (10,09%), N2t (3,49%), 
N2r,s/m,e (0,10%), N2t,r (0,25%), N2t,r,s/m (0,36%), N2r,s/m (1,65%), 
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(2,45%), N2s/m (1,23%), N2t,w,r (0,95%), N2t,r,e (0,21%), N2t,s/m 
(0,67%), N2w (23,91%) dan N2s/m,e (0,29%). 
b. Terdapat 3 kelas kesesuaian lahan aktual untuk tanaman kacang tanah. 
Kelas-kelas tersebut: 
1) S3 (49,69%) dengan Subkelas Kesesuaian S3r (10,18%), S3r,n (36,22%), 
S3r,n,s/m (1,78%), S3r,s/m (0,18%), S3r,s/m,e (0,05%), S3t,n (0,95%), 
S3t,r (0,19%) dan S3t,r,s/m,e (0,14%). 
2) N1 (4,50%) dengan Subkelas Kesesuaian N1s/m (4,50%). 
3) N2 (22,30%) dengan Subkelas kesesuaian N2r (3,28%), N2r,n,s/m 
(2,70%), N2r,s/m (1,83%), N2s/m (5,99%), N2s/m,e (2,21%), N2t 
(1,58%), N2t,r,s/m (2,54%), N2t,s/m (2,08%) dan N2t,s/m,e (2,54%). 
3. Kesesuaian lahan potensial dengan tingkat pengelolaan sedang untuk tanaman 
sengon dan kacang tanah, sebagai berikut: 
a. Kesesuaian lahan potensial pada tingkat pengelolaan sedang pada tanaman 
sengon dan kacang tanah dapat dilakukan oleh para petani menengah 
dengan biaya sedang dan teknik pertanian yang sedang pula. 
b. Usaha perbaikan yang dapat dilakukan meliputi: 
1) Sengon 
Usaha perbaikan pada faktor pembatas ketersediaan air dengan perbaikan 
pada sistem irigasi dan pada faktor pembatas tingkat bahaya erosi dengan 
pembuatan teras, penanaman sengon sejajar kontur dan penanaman 
tanaman penutup tanah. 
2) Kacang tanah 
Usaha perbaikan pada faktor pembatas media perakaran dengan 
pembuatan saluran drainase, faktor pembatas ketersediaan hara dengan 
usaha perbaikan melalui pemberian pupuk yang disesuaikan untuk 
tanaman dan pada faktor pembatas tingkat bahaya erosi usaha perbaikan 
yang dapat dilakukan melalui pengurangan terhadap laju erosi dengan 
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Abidin Dwi S. (2010) dalam penelitian yang berjudul “Evaluasi 
Kesesuaian Lahan dan Produktivitas Tanaman Jagung di DAS Grindulu Hulu 
Kabupaten Pacitan dan Ponorogo Tahun 2009”. Tujuan dari penelitian tersebut 
adalah untuk mengetahui tingkat sub kelas kesesuaian lahan untuk tanaman 
jagung di DAS Grindulu Hulu dan mengetahui produktivitas tanaman jagung pada 
lahan jagung di setiap subkelas kesesuaian lahan yang ada di DAS Grindulu Hulu. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif spasial 
dengan teknik pengambilan sampel secara area sampling dan metode analisis data 
menggunakan matching . Pada penelitian ini penentuan responden wawancara 
untuk produktivitas tanaman jagung berbeda dengan penelitian sebelumnya yaitu 
dengan membagi jumlah petani jagung dengan luas seluruh subkelas kesesuaian 
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Tabel 16. Penelitian yang Relevan 
Peneliti Indria Septiani  
(2004) 
Fredy Dwi Irawan  
(2006) 
Diana Endah Purwani  
(2007) 
Abidin Dwi S. 
(2010) 
Judul Evaluasi Kesesuaian Lahan 
untuk Tanaman Jati dan 
Mahoni di Kecamatan Padas 
Kabupaten Ngawi Tahun 2004 
Kesesuaian Lahan untuk 
Tanaman Kacang Tanah 
(Arachis hypogaea.L) di 
Kecamatan Jumapolo 
Kabupaten Karanganyar 
Evaluasi Kesesuaian Lahan untuk Tanaman Sengon dan 
Kacang Tanah Daerah Aliran Sungai Grindulu Hulu 
Kabupaten Karanganyar dan Sukoharjo Propinsi Jawa 
Tengah 
Evaluasi Kesesuaian dan Produktivitas 
Lahan untuk Tanaman Jagung di DAS 
Grindulu Hulu Kabupaten Pacitan dan 
Ponorogo  Tahun  2009 
Tujuan  Untuk mengetahui kualitas 
dan karakteristik lahan 
Kecamatan Padas Kabupaten 
Ngawi  
 Menentukan tingkat 
kesesuaian lahan untuk 
tanaman jati dan mahoni di 
Kecamatan Padas 
 Mengetahui kesesuaian lahan 
untuk tanaman kacang tanah 
di Kecamatan Jumapolo 
Kabupaten Karanganyar 
 Mengetahui kesesuaian lahan 
secara ekonomis melalui 
analisis usaha tani 
 
 mengetahui kualitas dan karakteristik lahan DAS Samin 
 menentukan tingkat kesesuaian lahan aktual untuk tanaman 
sengon dan kacang tanah di DAS Samin mengetahui 
tingkat bahaya longsor 
 menentukan tingkat kesesuaian lahan potensial untuk 
tanaman sengon dan kacang tanah di DAS Samin 
 mengetahui tingkat sub kelas 
kesesuaian lahan untuk tanaman 
jagung di DAS Grindulu Hulu 
 mengetahui produktivitas tanaman 
jagung pada lahan jagung di setiap 
subkelas kesesuaian lahan yang ada 
di DAS Grindulu Hulu 
Metode 
penelitian 
Metode analisis data 
menggunakan matching 
dengan teknik pengambilan 
sampel secara area sampling. 
Metode deskriptif kualitatif 
kuantitatif dengan metode 
analisis data menggunakan 
matching dan teknik 
pengambilan sampel secara 
purposive sampling. 
Metode deskriptif dengan metode analisis data menggunakan  
matching dan teknik pengambilan sampel secara purposive 
sampling. 
Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah deskriptif spasial 
dengan teknik pengambilan sampel 
secara area sampling dan metode 




1. Kualitas dan karakteristik 
lahan daerah 
penelitian.Kualitas dan 
karakteristik pada setiap 
satuan lahan di Kecamatan 
Padas sebagai berikut: 
temperatur rata-rata 26,3ºC, 
rata-rata bulan kering tahunan 
ada 5 bulan, curah hujan rata-
rata sebesar 1946 mm/tahun, 
1. Kesesuaian lahan untuk 
tanaman kacang tanah di 
Kecamatan Jumapolo 
Kabupaten Karanganyar 
terdapat 4 sub kelas: S1 
(13,38), S2e (12,5%), N1s/m,e 
(12,06%) dan S3r (57,77%). 
2.Dari hasil penelitian di 
dapatkan kesimpulan untuk 
kesesuaian lahan secara 
1. Kualitas dan karakteristik lahan di daerah penelitian 
sebagai berikut: temperatur berkisar 25,69ºC - 7,08ºC, rata-
rata curah hujan 2006,275 mm, keadaan drainase terhambat 
hingga cepat, tekstur tanah halus, kedalaman efektif antara 
10 – 200cm, KTK sebesar 16 – 34,2 me%, pH antara 5,5 – 
7,0, Ntotal antara 0,1 – 0,59%, P2O5 antara 10,15 – 26,53 ppm, 
K2O antara 0,12 – 0,90 me/100 gram, tingkat bahaya erosi 
mulai sangat ringan hingga sangat berat dan bahaya banjir 
yang terjadi sedang hingga tanpa banjir. 
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keadaan drainase sedang – 
baik, tekstur halus – kasar, 
kedalaman efektif dangkal 
hingga dalam, salinitas bebas 
hingga terpengaruh sedang 
dan kenampakan-kenampakan 
erosi sangat rendah. 
2.Tingkat kesesuaian lahan 
untuk tanaman  
- Jati 
Terdapat 6 sub kelas 
kesesuaian untuk 
tanaman jati, antara 
lain: N2rc (9,60%), N2r 
(14,06%), N2c (0,2%), 
N1r (46,58%), S3rse 
(48,70%) dan S2rfs 
(2,65%). 
- Mahoni 
Terdapat 4 sub kelas 
kesesuaian lahan untuk 
tanaman mahoni, antara 
lain: N2wrc (9,69%), 
N2wr (14,06%), N2wc 
(2,85%) dan N2w 
(46,96%). 
ekonomis melalui analisis 
usaha tani kacang tanah di 
Kecamatan Jumapolo cukup 
menguntungkan.  
 
kacang tanah, sebagai berikut: 
a. Terdapat 3 kelas kesesuaian lahan aktual untuk 
tanaman sengon. Kelas-kelas tersebut: S3 (3,22%), 
N1 (10,30%) dan N2 (62,97%)  
b. Terdapat 3 kelas kesesuaian lahan aktual untuk 
tanaman kacang tanah. Kelas-kelas tersebut: S3 
(49,69%), N1 (4,50%) dan N2 (22,30%)  
3.Kesesuaian lahan potensial dengan tingkat pengelolaan 
sedang untuk tanaman sengon dan kacang tanah, sebagai 
berikut: 
a. Kesesuaian lahan potensial pada tingkat pengelolaan 
sedang pada tanaman sengon dan kacang tanah dapat 
dilakukan oleh para petani menengah dengan biaya 
sedang dan teknik pertanian yang sedang pula. 
b. Usaha perbaikan yang dapat dilakukan meliputi: 
1) Sengon 
Usaha perbaikan pada faktor pembatas 
ketersediaan air dengan perbaikan pada sistem 
irigasi dan pada faktor pembatas tingkat bahaya 
erosi dengan pembuatan teras, penanaman sengon 
sejajar kontur dan penanaman tanaman penutup 
tanah. 
2) Kacang tanah 
Usaha perbaikan pada faktor pembatas media 
perakaran dengan pembuatan saluran drainase, 
faktor pembatas ketersediaan hara dengan usaha 
perbaikan melalui pemberian pupuk yang 
disesuaikan untuk tanaman dan pada faktor 
pembatas tingkat bahaya erosi usaha perbaikan 
yang dapat dilakukan melalui pengurangan 
terhadap laju erosi dengan pembuatan teras serta 
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C. Kerangka Pemikiran 
 
Evaluasi sumberdaya lahan adalah proses untuk menduga potensi 
sumberdaya lahan untuk berbagai penggunaan. 
Tanaman jagung merupakan tanaman yang akan dikaji dan dievaluasi 
dalam penelitian ini, baik dari segi kesesuaiannya maupun dari produktivitasnya. 
Selain mengkaji melalui analisis produksi tanaman jagung juga dikaji dari segi 
produktivitas lahan yang berasal dari kualitas dan karakteristik lahan untuk 
tanaman jagung. 
Dalam penelitian ini digunakan dua pendekatan tahapan yaitu: tahap 
pertama dengan melakukan analisis kondisi lahan secara kualitatif. Klasifikasi 
secara kualitatif lahan diperoleh dari tingkat kesesuaian lahan dengan jalan 
membandingkan persyaratan yang diperlukan untuk suatu penggunaan lahan 
dengan sifat sumberdaya pada lahan tersebut. Dalam kegiatan evaluasi lahan 
selalu memperhatikan kualitas dan karakteristik lahan. Kualitas dan karakteristik 
lahan digunakan untuk menentukan kelas kesesuaian lahan dengan dikaitkan 
dengan syarat tumbuh tanaman. Dengan cara membandingkan (matching) dapat 
diketahui lahan tersebut sesuai atau tidak sesuai sebagai media tanaman jagung. 
Dalam penelitian ini satuan lahan merupakan satuan analisis yang digunakan 
untuk mengetahui kualitas dan kesesuian lahan.  
Tahap kedua adalah analisis kondisi lahan secara kuantitatif. Klasifikasi 
kuantitatif lahan diperoleh dari tingkat produktivitas tanaman jagung yang 
difokuskan pada indikator hasil komoditas tanaman jagung dalam satuan ton per 
hektar per panen. Perhitungan produktivitas tanaman jagung dilakukan pada setiap 
subkelas kesesuaian lahan dalam satu Desa adalah keseluruhan jumlah produksi 
tanaman jagung sekali panen (Ton) dibagi luas lahan tanaman jagung (Ha). 
Hasil akhir dari penelitian ini adalah kesesuaian lahan untuk tanaman 
jagung, sehingga dapat diketahui lahan-lahan mana saja yang sesuai dan tidak 
sesuai untuk ditanami jagung. 
Secara sistematis kerangka berfikir dalam penelitian ini dapat dilihat pada 
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METODE PENELITIAN  
A. Tempat dan Waktu Penelitian 
 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Daerah Aliran Sungai (DAS) Grindulu Hulu. 
Secara administratif DAS Grindulu terletak di dua kecamatan yaitu Kecamatan 
Bandar dan Kecamatan Tegalombo, Kabupaten Pacitan. 
2. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian ini dimulai sejak pengajuan proposal sampai dengan 
penelitian laporan hasil penelitian, yakni selama 8 bulan dimulai Bulan Maret 
2010 sampai dengan Bulan Oktober 2010. Waktu penelitian dirangkum dalam 
Tabel 17 berikut: 
























Maret V         
April   V       
Mei     V     
Juni     V     
Juli        V   
Agustus 
  
    V   
September         V  
Oktober         V  
 
B. Metode Penelitian 
Metode merupakan cara utama yang dipergunakan untuk mencapai suatu 
tujuan dalam penelitian. Metode penelitian yang digunakan adalah metode 
diskriptif spasial.  
Penelitian deskriptif adalah penelitian yang mengarah pada pengungkapan 
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yang ada, walaupun kadang-kadang diberikan interpretasi atau analisis (Tika, 
1997 : 6). 
Spasial adalah ciri khas dan identitas geografi yang berarti keruangan. 
Pengertian kata spasial adalah mengacu kepada ruang suatu wilayah geografis 
tertentu. Hadi (2009) mengemukakan bahwa tekanan utama geografi bukanlah 
pada substansi melainkan pada sudut pandang spasial. Dalam menganalisis gejala 
dan permasalahan suatu ilmu (sains), maka diperlukan suatu metode pendekatan 
(approach method). Metode pendekatan inilah yang digunakan untuk 
membedakan kajian geografi dengan ilmu lainnya, meskipun obyek kajiannya 
sama. Metode pendekatan ini adalah pendekatan keruangan. Pendekatan 
keruangan merupakan suatu cara pandang atau atau kerangka analisis yang 
menekankan eksistensi ruang sebagai penekanan. Eksistensi ruang dalam 
perspektif geografi dapat dipandang dari struktur (spatial structure), pola (spatial 
pattern), dan proses (spatial process) (http://www.malang.ac). 
Dalam konteks fenomena keruangan terdapat perbedaan kenampakkan 
struktur, pola dan proses. Struktur keruangan berkenaan dengan elemen-elemen 
pembentuk ruang. Elemen-elemen tersebut dapat disimbolkan dalam tiga bentuk 
utama yaitu: kenampakan titik (point features), kenampakan garis (line features) 
dan kenampakan bidang (areal features). 
Untuk mencapai tujuan penelitian ini, digunakan metode survei. Metode 
Survei adalah metode yang digunakan untuk memperoleh data di lapangan dengan 
cara pengamatan, pengukuran, dokumentasi, wawancara berstruktur dan 
pencatatan secara sistematik terhadap fenomena yang diselidiki dan 
mendeskripsikan sifat-sifat lahan di setiap satuan lahan sebagai satuan analisisnya. 
Dalam penelitian ini metode survei yang dilakukan adalah observasi 
lapangan, wawancara, dokumentasi, sedangkan untuk analisis laboratorium 
digunakan untuk menguji sampel tanah yang diambil dari tempat penelitian untuk 
diketahui KTK, Ntotal, P2O5, K2O, Tekstur tanah, pH, dan Kandungan bahan 
organik. 
Pada penelitian ini, data yang bersifat spasial adalah Evaluasi Kesesuaian 
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lahan. Peta yang dihasilkan merupakan peta tematik yang dapat 
mempresentasikan satu tema atau multitema sebagai deskripsi, analisis dan 
sintesis objek. Hasil akhir pengolahan data pada penelitian ini adalah berupa peta 
Subkelas Kesesuaian Lahan untuk Tanaman Jagung dan Peta Produktivitas untuk 
Tanaman Jagung. 
 
C. Populasi dan Teknik Sampling  
1. Populasi 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh satuan lahan yang ada di 
Daerah Aliran Sungai Grindulu Hulu. Satuan lahan dapat diketahui dengan cara 
menumpangsusunkan (overlay) peta penggunaan lahan, peta lereng, peta jenis batuan dan 
peta tanah. Dari overlay tersebut diperoleh 44 satuan lahan yang ada di DAS Grindulu 
Hulu. 
2. Sampel 
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah dengan 
pengambilan sampel wilayah (area sampling) yaitu teknik sampling yang 
dilakukan dengan cara mengambil wakil dari setiap wilayah yang ada (Riduwan, 
2004:60). Dalam penelitian ini sampel merupakan wakil dari setiap unit satuan 
lahan yang tersebar dalam populasi dan jumlah sampel mempunyai perbandingan 
yang sama. Pengambilan sampel dalam penelitian ini dapat dijelaskan sebagai 
berikut. 
a Sampel tanah berdasarkan satuan lahan. 
Untuk menentukan sampel tanah yang akan diambil pada setiap satuan 
lahan yang kemudian akan di uji laboratorium untuk diketahui kandungan dan 
resistensi haranya adalah dengan teknik sampel wilayah (area sampling) yaitu 
dilakukan dengan cara mengambil wakil dari setiap wilayah yang ada. 
Pengambilan sampel dilakukan pada setiap satuan lahan di DAS Grindulu 
Hulu yaitu sebanyak 44. 
Dengan memperhatikan dan mempertimbangkan kualitas dan 
karakteristik lahan yang berdasarkan morfologi dalam tanah yang ada di 
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untuk diketahui kualitas dan karakteristik tanahnya secara detail sejumlah 20 
sampel tanah. 
b Sampel petani jagung berdasarkan subkelas kesesuaian lahan. 
Sampel petani jagung diperlukan untuk menentukan berapa jumlah petani 
yang akan diwawancarai. Dari wawancara tersebut akan diperoleh data 
tentang jumlah produksi tanaman jagung tiap sekali panen. Penentuan jumlah 
sampel petani yang akan diwawancarai dapat diketahui dengan perhitungan 
rumus sebagai berikut : 
 
Berdasarkan rumus penentuan jumlah responden wawancara tersebut 
maka dapat diketahui jumlah responden wawancara tiap subkelas kesesuaian 
lahan pada tiap Desa. Karena keterbatasn waktu, tenaga dan biaya maka 
penentuan jumlah responden wawancara dilakukan penyederhanaan. Dari 
data penentuan jumlah responden wawancara hanya diambil 1% dari jumlah 
yang ada. 
Subkelas dengan jumlah responden nol (0), dianggap sama dengan 
subkelas terdekatnya yang memiliki kesamaan karakteristiknya (generalisasi) 
sehingga pada subkelas dengan jumlah responden nol (pada tabel 52) tidak 
dilakukan wawancara.  
Berdasarkan analisis tersebut maka jumlah keseluruhan responden 
wawancara adalah 51 responden yang tersebar di beberapa subkelas di setiap 
Desa. Jumlah dan sebaran responden wawancara dapat dilihat pada lampiran 
3.  
 
D. Sumber Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini ada 2 macam, yaitu data primer 
dan data sekunder. Data primer adalah data yang diperoleh langsung di lapangan, 
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sekunder adalah data penunjang yang diperoleh dari instansi-instansi terkait dan 
dari hasil penelitian terdahulu. Data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut ini : 
1. Data Primer 
Data primer yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah: 
a. Kemiringan lereng 
Pengukuran kemiringan lereng dilakukan dengan menggunakan abney 
level sehingga dapat diketahui kemiringan lereng satuan lahan yang bersangkutan. 
b. Penggunaan lahan 
Pengecekan terhadap penggunaan lahan untuk mengetahui penggunaan 
lahan suatu satuan lahan berupa pemukiman, sawah, kebun, tegalan atau semak. 
c. Solum tanah 
Untuk mengetahui solum tanah dibuat suatu penampang melintang tanah 
(propil tanah). Pengukuran terhadap solum tanah mulai dari permukaan tanah 
sampai batas akhir horison kedua. 
d. Struktur tanah 
Dengan melihat kondisi tanah yaitu melihat bentuk gumpalan-gumpalan 
tanah yang ada pada satuan lahan yang bersangkutan.  
e. Kedalaman pelapukan 
Pengukuran mulai dari permukaan hingga sampai lapisan batuan 
pelapukan ( lapisan yang mengalami pelapukan) 
f. Drainase 
Drainase dapat diketahui melalui pendekatan tekstur dan permeabilitas. 
g. Kedalaman efektif tanah 
Kedalaman akar suatu tanaman dalam menembus tanah. Pengukuran 
dilakukan mulai dari permukaan tanah sampai dimana akar suatu tanaman masih 
terlahat (menembus tanah). 
h. Batuan permukaan 
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i. Singkapan batuan 
Ada atau tidaknya batuan singkapan pada satuan lahan yang bersangkutan. 
j. Genangan banjir 
Melihat kondisi satuan lahan memungkinkan atau tidak terjadinya 
genangan banjir. 
k. Tekstur tanah (analisis laboratorium) 
Diperoleh dengan mengambil sampel tanah pada setiap satuan lahan pada 
tanah bawah permukaan (kurang lebih 15 cm dari permukaan tanah) kemudian 
dilakukan analisis di laboratorium untuk diketahui tekstur tanahnya. 
l. pH tanah (analisis laboratorium) 
Mengambil sampel tanah pada satuan lahan tertentu dan dilakukan uji 
laboratorium untuk mengetahui pH tanah tersebut. 
m. Kandungan bahan organik (analisis laboratorium) 
Sampel tanah yang sudah diambil pada satuan lahan dilakukan analisis 
laboratorium untuk diketahui kandungan bahan organiknya 
n. KTK (analisis laboratorium) 
Sampel tanah yang sudah diambil pada satuan lahan dilakukan analisis 
laboratorium untuk diketahui KTK 
o. Ntotal (analisis laboratorium) 
Sampel tanah yang sudah diambil pada satuan lahan dilakukan analisis 
laboratorium untuk diketahui Ntotal 
p. P2O5 (analisis laboratorium) 
Sampel tanah yang sudah diambil pada satuan lahan dilakukan analisis 
laboratorium untuk diketahui P2O5 
q. K2O (analisis laboratorium) 
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2. Data Sekunder 
Data sekunder yang digunakan meliputi :  
a. Data letak, luas, batas dan ketinggian tempat daerah penelitian yang diperoleh 
dari Peta Rupabumi Indonesia lembar 1507 – 443 Tegalombo dan 1508 – 121 
Kismantoro . 
b. Data kemiringan lereng dari Peta Rupabumi Indonesia lembar 1507 – 443 
Tegalombo dan 1508 – 121 Kismantoro . 
c. Data jenis batuan diperoleh dari Peta Geologi lembar Pacitan Skala 1:100.000 
Tahun 1992 (Puslitbang Geologi, Bandung). 
d. Data jenis tanah diperoleh dari Peta Tanah dari BAPPEDA Kabupaten 
Pacitan. (Puslitanak, Bogor) 
e. Data iklim, yang meliputi curah hujan, iklim dan suhu yang diperoleh dari 
Dinas Bina Marga dan Pengairan Kabupaten Pacitan. 
f. Data penggunaan lahan dari Peta Rupabumi Indonesia lembar 1507 – 443 
Tegalombo dan 1508 – 121 Kismantoro.  
 
E. Teknik Pengumpulan Data  
Berdasarkan uraian tentang sumber data diatas, ada beberapa teknik 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu observasi lapangan,  
dokumentasi, wawancara dan analisis laboratorium, yang masing-masing 
dijelaskan sebagai berikut : 
1. Observasi lapangan 
Observasi lapangan ini dilakukan dengan mengambil sampel tanah untuk 
analisis fisik tanah, pengukuran kemiringan lereng, kedalaman pelapukan, 
kedalaman efektif, solum tanah, singkapan batuan, batuan permukaan, genangan 
banjir, erosi, tindakan konservasi, pengelolaan tanaman dan penggunaan lahan. 
2. Dokumentasi 
Data yang dikumpulkan berupa data sekunder, seperti data data jenis tanah 
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Peta Rupabumi Indonesia, data jenis batuan dari Peta Geologi lembar Pacitan, dan 
data curah hujan dari Dinas Bina Marga dan Pengairan Kabupaten Pacitan. 
3. Wawancara 
Dalam pelaksanaan penelitian ini jenis wawancara yang digunakan adalah 
wawancara berstruktur. Wawancara berstruktur adalah wawancara yang dilakukan 
dengan menyusun daftar pertanyaan sebelumnya. Daftar pertanyaan terhadap 
responden dapat dilihat pada lampiran 7. 
Wawancara dilakukan kepada penduduk petani jagung pada tiap subkelas 
kesesuaian lahan di DAS Grindulu Hulu dengan asumsi bahwa semua petani di 
tempat penelitian adalah petani jagung sehingga penentuan responden petani 
jagung yang akan diwawancarai adalah petani yang memiliki lahan jagung pada 
satuan lahan di setiap subkelas.  
Berdasarkan rumus penentuan jumlah responden wawancara pada halaman 
45 diatas maka dapat diketahui jumlah responden wawancara sebanyak 51 
responden yang terdiri dari: Desa Bandar 5 responden, Desa Kledung 4 
responden, Desa Tumpuk 4 responden, Desa Watupatok 5 responden, Desa 
Bangunsari 5 responden, Desa Gemaharjo 6 responden, Desa Ploso 8 responden, 
Desa Tahunan 6 responden, Desa Wates 5 responden dan Desa Tugurejo 3 
responden. Untuk lebih jelasnya jumlah dan sebaran responden wawancara dapat 
dilihat pada Tabel 52. 
4. Analisis Laboratorium 
Analisis laboratorium dalam penelitian ini diperlukan untuk mengetahui 
sifat kimia dari sampel tanah yang telah diambil dari lapangan. Sifat kimia yang 
diukur dan diamati dalam penelitian ini antara lain KTK, pH, C Organik, N Total, 
P2O5, dan K2O dari sampel tanah yang diambil pada setiap satuan lahan. 
Pengukuran tekstur dan permeabilitas tanah juga dilakukan di laboratorium agar 
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F. Teknik Analisis Data  
1. Subkelas Kesesuaian Lahan 
Teknik analisis data untuk subkelas kesesuaian lahan dilakukan dengan 
empat langkah yaitu tumpangsusun (overlay), mencocokan (matching), penentuan 
subkelas kesesuaian lahan dan pembuatan peta subkelas kesesuaian lahan. 
Tumpangsusun (Overlay) yaitu teknik analisis overlay dilakukan dengan 
menggunakan Sistem Informasi Geografis (SIG). Teknik ini dilakukan dengan 
cara menumpangsusunkan peta-peta dasar antara lain peta lereng, peta tanah, peta 
geologi dan peta penggunaan lahan, yang bertujuan untuk mendapatkan peta 
satuan lahan yang digunakan sebagai satuan analisis data. 
Mencocokan (Matching) yaitu teknik analisis matching dilakukan secara 
manual yaitu dengan cara mencocokkan antara kualitas dan karakteristik lahan 
dari masing-masing satuan lahan dengan persyaratan tumbuh tanaman yang 
dievaluasi pada tingkat pengolahan tertentu. Dari analisis tersebut dapat diketahui 
kelas kesesuaian lahan daerah penelitian. 
Penentuan subkelas kesesuaian lahan yaitu penentuan berdasarkan pada 
hasil pencocokan. Dari hasil pencocokan dapat diketahui faktor pembatas terberat 
sebagai penentu, maka dihasilkan subkelas kesesuaian lahan untuk tanaman 
jagung pada setiap satuan lahan di daerah penelitian. 
Pembuatan peta subkelas kesesuaian lahan yaitu membuat peta subkelas 
kesesuaian lahan berdasarkan hasil data analisis, sehingga dari peta tersebut 
diperoleh gambaran tentang persebaran lokasi penelitian sesuai tingkat subkelas 
kesesuaian lahan untuk tanaman jagung. 
2. Produktivitas Tanaman Jagung 
Analisis data produksi dilakukan untuk menentukan tingkat produktivitas 
tanaman jagung. Unit analisis tingkat produksi tanaman jagung adalah satuan 
subkelas kesesuaian lahan. Klasifikasi tingkat produksi tanaman jagung dalam 
penelitian ini tidak mendasarkan pada standarisasi tertentu (tidak ada standar 













































commit to user 
 51 
tertinggi dan terendah. Produktivitas tanaman jagung dapat dihitung 
menggunakan rumus sebagai berikut: 
                                  
Untuk keperluan analisis tingkat produktivitas tanaman jagung, data 





Produktivitas tanaman jagung yang akan dihitung adalah produktivitas 
tanaman jagung dalam satu tahun sehingga data jumlah produksi yang diperoleh 
dari wawancara terhadap petani jagung sekali panen dikalikan dengan frekuensi 
panen tanaman jagung dalam satu tahun. 
 Perhitungan produktivitas tanaman jagung dilakukan pada setiap subkelas 
kesesuaian lahan sehingga analisisnya adalah menghitung produktitivitas semua 
subkelas kesesuaian lahan yang ada dalam batas administratif Desa. 
   
G. Prosedur Penelitian 
1. Tahap Persiapan dan Pengajuan Proposal 
Pada tahap ini dilakukan observasi awal terhadap daerah penelitian 
kemudian mencari literatur yang sesuai dengan tema penelitian dan kemudian 
dilakukan penyusunan proposal. 
2. Penyusunan Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk menggumpulkan 
data yang diperlukan . Dalam penelitian ini instrumen yang digunakan adalah peta 
satuan lahan kemudian diperlukan juga lembar checklist. 
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Pada tahap ini dilakukan pengumpulan data berupa data primer dan data 
sekunder. Pengumpulan data primer dilakukan dengan pengambilan sampel tanah 
guna analisis sifat fisik tanah. Pengumpulan data sekunder dilakukan dengan 
diperoleh dari instansi-instansi terkait, penelitian yang relevan, dan analisis pada 
Peta RBI, Peta Geologi dan Peta Tanah. 
4. Tahap Analisis Data 
Tahap ini merupakan tahap dimana data yang diperoleh dihitung, 
dianalisis dan diklasifikasikan untuk dapat menyimpulkan hasil dari penelitian. 
5. Tahap Penulisan Laporan Penelitian 
Merupakan tahap terakhir dalam penelitian dimana hasil penelitian yang 


























































A. Kondisi Fisik Daerah Penelitian 
1. Letak Batas, dan Luas 
a. Letak 
Letak Daerah Aliran Sungai (DAS) Grindulu hulu secara astronomis 
berdasarkan pada Peta Rupa Bumi Indonesia Skala 1 : 25.000 Tahun 2001, yang 
diterbitkan oleh Badan Koordinasi Survey dan Pemetaan Nasional (Bakosurtanal) 
berada diantara 07°56'14,60" LS – 08°03'42,34" LS dan 111°05'28" BT – 
111°21'54,13" BT. Letak DAS Grindulu dengan sistem koordinat UTM berada pada 
9122599,10 mU – 9108860,60 mU dan 528469,97 mT – 540203,74 mT. 
Secara administratif DAS Grindulu Hulu berada di dua kabupaten, yaitu 
bagian timur terletak di Kabupaten Ponorogo dan bagian barat terletak di Kabupaten 
Pacitan. Daerah yang termasuk pada Kabupaten Ponorogo meliputi satu kecamatan 
saja yaitu Kecamatan Slahung. Sedangkan Kabupaten Pacitan meliputi dua 
kecamatan, yaitu Kecamatan Tegalombo dan Kecamatan Bandar. 
b. Batas  
Daerah Aliran Sungai Grindulu hulu berbatasan secara langsung dengan DAS 
yang lain. Berikut adalah batas DAS Grindulu Hulu: 
1) Bagian Utara berbatasan dengan DAS Tempuran di Kabupaten Ponorogo. 
2) Bagian Selatan berbatasan dengan DAS Grindulu tengah di Kabupaten 
Pacitan. 
3) Bagian Timur berbatasan dengan DAS Bawang di Kabupaten Ponorogo. 
4) Bagian Barat berbatasan dengan DAS Dungdut di Kabupaten Pacitan. 
Lebih jelasnya pembagian secara administratif DAS Grindulu Hulu dapat 

























































Tabel 18. Pembagian Administratif DAS Grindulu Hulu 
No Kabupaten Kecamatan Desa/ kelurahan Luas (Km²) 
1 Pacitan Tegalombo 1. Desa Gemaharjo 
2. Desa Tahunan 




Bandar 1. Desa Bandar 
2. Desa Bangunsari 
3. Desa Kledung 
4. Desa Tumpuk 






2 Ponorogo Slahung 1. Desa Wates 
2. Desa Tugurejo 
87.60 
132.79 
Sumber: Peta RBI Skala 1:25.000 Tahun 2001 lembar 1507 – 443 Tegalombo dan 
1508 – 121 Kismantoro dari Badan Koordinasi Survey dan Pemetaan 
Nasional. 
c. Luas  
Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan Sistem Informasi Geografis 
(SIG), maka diperoleh luas DAS Grindulu Hulu yaitu 8327,56 Ha yang berada di 8 
desa di Kabupaten Pacitan dan 2 desa di Kabupaten Ponorogo. Daerah penelitian 
yang termasuk di Kabupaten Pacitan seluas 8107,15 Ha dan yang berada di 
Kabupaten Ponorogo seluas 220,41 Ha dari seluruh luas DAS Grindulu Hulu. 
Sedangkan daerah yang memiliki luasan terbesar adalah Kecamatan Bandar yaitu 
seluas 4117,29 Ha dan daerah yang memiliki luasan terkecil adalah Kecamatan 
Slahung yaitu seluas 220,41 Ha. 
Uraian tentang letak, batas dan administratif DAS Grindulu Hulu dapat 









































































































































Iklim adalah rata - rata cuaca di suatu tempat atau daerah yang luas serta 
berlangsung dalam waktu yang lama (sedikitnya sepuluh tahun). Sedangkan cuaca 
adalah keadaan udara di suatu tempat yang sempit selalu berubah - ubah di setiap 
waktu. Pengamatan cuaca dilakukan di stasiun - stasiun pengamatan/observatorium 
meteorologi. Keadaan curah hujan di DAS Grindulu Hulu dapat dilihat dari data 
curah hujan selama sepuluh tahunan yang diperoleh dari pengukuran pada stasiun - 
stasiun pengamatan/observatorium meteorologi oleh Dinas Binamarga dan Pengairan 
Kabupaten Pacitan. 
Dalam perhitungan data curah hujan untuk penentuan jenis iklim suatu 
tempat minimal menggunakan data curah hujan dari tiga stasiun 
pengamatan/observatorium meteorologi yang berbeda dalam satu tempat tersebut. 
Jumlah stasiun yang digunakan untuk penentuan tipe iklim DAS Grindulu Hulu 
sebanyak tiga stasiun, yang kemudian dari data curah hujan ketiga stasiun itu 
dihubungkan sehingga dapat diketahui tipe curah hujan DAS Grindulu Hulu. 
a. Temperatur 
Temperatur atau suhu merupakan derajat panas atau derajat dingin yang diukur 
berdasarkan skala tertentu. Pengukuran temperatur rata - rata DAS Grindulu Hulu 
dapat dilakukan dengan menggunakan rumus Braak (Braak dalam Arsyad, 1989: 
223) dalam hal ini, ketinggian daerah penelitian sebagai penentu suhu rata - rata 
daerah penelitian. Berdasarkan pada Peta Rupa Bumi digital Indonesia, DAS 




C – 0,61 h 
 
 Keterangan :  
t  : Suhu udara rata – rata 
26,3 
0
C : Temperatur rata-rata di permukaan air laut tropis 
h  : Ketinggian tempat yang dinyatakan dalam ratusan meter. 






















































hmax  = 9,02 
Dihitung   : tmax  =  26,3 – 0,61 (3,75) = 26,3 – 2,28 = 24,01 
0
C 
       tmin  =  26,3 – 0,61 (9,02)  = 26,3 – 5,5 = 20,79 
0
C 
Maka temperatur tertinggi DAS Grindulu Hulu adalah 24,01
0




b. Curah Hujan  
Data curah hujan DAS Grindulu Hulu yang digunakan adalah data curah 
hujan dalam kurun waktu sepuluh tahun terakhir (tahun 2000-2009) yang diperoleh 
dari pemantauan dan pencatatan pada tiga stasiun pengamatan oleh Dinas Binamarga 
dan Pengairan Kabupaten Pacitan.  
Data curah hujan pada masing - masing stasiun pengamatan dapat dilihat 
pada lampiran 1. Berdasarkan data pada lampiran 1 maka dapat diperoleh data rata-
rata curah hujan yang dapat dilihat pada tabel lampiran 2. Data rata-rata curah hujan 
dapat dirangkum pada Tabel 19 berikut ini. 
Tabel 19.   Rerata Curah Hujan Perbulan pada tiga Stasiun Pengamatan dalam Kurun 
Waktu Sepuluh Tahun (2000-2009). 
No. Bulan Curah Hujan 
(mm) 
Rata - rata 
Ch bulanan/th (mm) 
Keterangan 
1. Januari 2850 285   
2. Februari 3517 351,7 Curah Hujan Tertinggi 
3. Maret 3046 304,6   
4. April 2474 247,4   
5. Mei 1107 110,7   
6. Juni 426 42,6   
7. Juli  147 14,7  
8. Agustus 4 0,4  Curah HujanTerendah   
9. September 18 1,8   
10. Oktober 767 76,7   
11. November 2453 245,3   
12. Desember 3076 307,6   
Sumber: - Hasil Perhitungan Tabel Curah Hujan Tahun 2000-2009, 






















































Dari hasil perhitungan dapat diperoleh informasi curah hujan terendah di 
daerah penelitian terjadi pada Bulan Agustus sebesar 0,40 mm dan curah hujan 
tertinggi pada bulan Februari sebesar 351,70. 

















1. Tegalombo 1845.90 119.10 6.60 4.80 15.50 
2. Bandar 2230.10 120.10 6.60 4.80 18.57 
3. Tahunan 1888.40 120.90 6.20 5.30 15.62 
Sumber:  - Hasil Perhitungan Tabel Curah Hujan Tahun 2000-2009. 
  - Dinas Binamarga dan Pengairan Kabupaten Pacitan. 
 
Penentuan tipe curah hujan menurut Schmidt dan Ferguson dinyatakan 
dengan nilai “quotient” (Q) yang merupakan perbandingan rerata bulan kering dan 
rerata bulan basah. Informasi tentang rata-rata bulan kering dan basah dapat dilihat 
pada Tabel 19 diatas. 
Rumus perhitungan nilai “Q” adalah sebagai berikut: 
 
           Rata – Rata Bulan Kering (BK) 
          Q =                                                           x 100 %  
           Rata – Rata Bulan Basah (BB) 
 
Schmidt dan Ferguson menentukan tipe curah hujan berdasarkan nilai Q 


























































Tabel 21. Kriteria Tipe Curah Berdasarkan Curah Hujan Menurut Schmidt dan  
 Ferguson. 
Tipe CH Nilai Q Sifat 
A               0      <   Q   <   0,143 Sangat basah 
B           0,143   <   Q   <   0,333 Basah 
C           0,333   <   Q   <   0,666 Agak basah 
D           0,666   <   Q   <   1,000 Sedang 
E           1,000   <   Q   <   1,670 Agak kering 
F           1,670   <   Q   <   3,000 Kering 
G           3,000   <   Q   <   7,000 Sangat kering 
H           7,000   <   Q ~ Luar biasa kering 
Sumber : Kartasapoetra (1987: 29) 
Berdasarkan rumus dan kriteria tipe curah hujan diatas dapat diketahui tipe 
curah hujan dari tiap - tiap stasiun pengamatan/observatorium meteorologi yang 
digunakan dalam penelitian. Perhitungan nilai “Q” tiap stasiun pengamatan dapat 
dilihat pada Tabel 22 berikut ini:  
Tabel 22.  Perhitungan Tipe Curah Hujan DAS Grindulu Hulu Tahun 2000 - 2009 
Menurut Schmidt dan Ferguson di Setiap Stasiun Pengamatan. 
No. Stasiun 
Pengamatan 
(Bln kering /Bln basah) x 100 % Q Tipe c h 
1. Tegalombo (4,80 / 6.60)   x  100 % 72,73% D 
2. Bandar (4,80 / 6.60)   x 100 %   72,73% D 
3. Tahunan (5,30 / 6.20)   x 100 %   85,48% D 
Sumber:  - Dinas Binamarga dan Pengairan Kabupaten Pacitan, 
  - Analisis data. 
Berdasarkan nilai Q tersebut, dapat diketahui bahwa DAS Grindulu Hulu 













































































Gambar 6.  Tipe Curah Hujan DAS Grindulu Hulu Tahun 2000 - 2009 Menurut 
Schmidt dan Ferguson 
3. Geologi 
Keadaan geologi suatu daerah secara langsung berpengaruh terhadap 
keberaan dan sifat sumberdaya air, yang selanjutnya berpengaruh terhadap 
sumberdaya alam. Geologi merupakan salah satu aspek yang mempengaruhi karakter 
suatu daerah. Setiap daerah memiliki ciri khas sendiri berdasarkan struktur geologi 
yang menyusun daerah tersebut. Jenis batuan dan struktur batuan mempengaruhi 
kualitas dan karakteristik lahan suatu Daerah Aliran Sungai. Berdasarkan pada Peta 
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berupa sesar berarah timur laut-barat daya sampai dengan barat laut-tenggara, dengan 
dua formasi batuan yaitu Formasi Watupatok dan Formasi Terobosan Batuan 
Andesit. Pembahasan secara singkat kondisi dari masing-masing formasi tersebut 
sebagai berikut: 
a. Formasi Watupatok 
Formasi Watupatok menjemari dengan bagian atas Formasi Mandalika dan 
berdasarkan kedudukan stratigrafinya diduga berumur Oligo-Miosen. Struktur bantal 
mencirikan bahwa lingkungan pengendapannya adalah laut. Formasi ini terdiri dari 
batuan lava, bersisipan batu pasir, batulempung dan rijang.  
Lava  berwarna kehitaman, bersusunan basal, avanitik, vesikuler dan 
terkekarkan. Sayatan tipisnya memperlihatkan tekstur porfiritik, dengan fenokris 
labradorit dan piroksin yang berukuran 0,5-1 mm. Masa dasarnya berupa mikrolit 
plagioklas dan piroksin, umumnya kacaan. Plagioklas dan piroksinnya sebagian 
besar terubah menjadi klorit dan rongga bekas gasnya terisi mineral sekunder zeolit 
dan karbonat. Lava ini berstruktur bantal dan diterobos oleh retas-retas basal berjurus 
utara-selatan dengan lebar retas antara 40 dan 60 cm. 
Batupasir berwarna kelabu kecoklatan, berbutir kasar, terdiri dari kepingan 
batuan beku, kuarsa dan felspar. Jenis perekatnya adalah silika dan oksida besi. 
Batuan ini berupa sisipan di dalam lava bantal, tebalnya berkisar antara 1 dan 3 m. 
Batulempung berwarna kelabu kecoklatan, setempat berlapis baik dan 
mengandung foraminifera kecil bentos. Tebal lapisannya berkisar antara 50 dan 100 
cm. Setempat batulempung ini disisipi oleh tuf kasar. 
Rijang berwarna coklat kemerahan, terkekarkan dan retakannya terisi oleh 
kuarsa dan karbonat, sebagai sisipan pada lava. Tebalnya beragam antara 10 dan 15 
cm.  
Formasi geologi ini merupakan formasi yang mendominasi sebagian besar 
























































b. Formasi Terobosan Batuan Andesit 
Formasi ini hampir sama dengan Formasi Watupatok mengenai kedudukan 
stratigrafinya yaitu berumur Oligo-Miosen. 
Andesit berwarna kelabu kehitaman, pada sayatan tipisnya menunjukkan 
tekstur porfiritik, subhedral, berukuran 0,3 hingga 0,5 mm, tersusun dari andesin 
35%, ortoklas 15%, kuarsa 5%, mineral bijih 5%, mineral ubahan 10%, di dalam 
masa dasar mikrolit plagioklas dan kaca gunungapi 30%. Sebagian felsparnya 
terubah menjadi lempung. 
Formasi geologi ini merupakan formasi yang lebih sedikit menyusun satuan 
lahan yang ada di DAS Grindulu Hulu yaitu dengan luas 662,65 Ha. 
4. Geomorfologi 
Geomorfologi adalah studi yang mencirikan tentang bentuklahan dan 
proses-proses yang menyusun formasinya dan meneliti hubungan antar bentuklahan 
dan proses-proses di dalam susunan keruangan (Zuidam dalam Nugraha, 1991: 1). 
Informasi geomorfologi suatu tempat sangat penting untuk diketahui dan dipahami, 
terutama dalam kaitannya permasalahan yang pernah, sedang dan akan terjadi. Kunci 
utama dalam memahami proses-proses geomorfologi adalah morfometri, 
morfogenesis, morfokronologi dan morfoaransemen. Salah satu aspek kajian dalam 
geomorfologi adalah bentuklahan (landform).  
Aspek kajian geomorfologi salah satunya adalah bentuklahan (landform). 
Bentuklahan (landform) merupakan bagian dari permukaan bumi yang terbentuk 
akibat pengaruh dari proses geomorfologis, proses geologis, dan struktur geologis 
pada material batuan dalam ruang dan waktu dalam urutan tertentu. Aspek 
bentuklahan merupakan studi yang mempelajari relief secara umum yang meliputi 
morfologi dan morfometri. Penjelasan mengenai bentuklahan atau morfologi suatu 
daerah meliputi bentuklahan yang dicirikan oleh relief (topografi), proses 






















































Topografi DAS Grindulu Hulu mulai landai sampai sangat curam dengan 
kenampakan alam berupa perbukitan dengan kemiringan lereng yang bervariasi. Hal 
ini sangat berpotensial terjadinya longsor. 
Geomorfologi daerah penelitian dalam hal ini adalah DAS Grindulu hulu 
merupakan morfologi perbukitan yaitu perbukitan berelief sedang dan perbukitan 
berelief kasar. Morfologi perbukitan berelief sedang menempati daerah dengan 
kemiringan berombak hingga bergelombang yaitu antara 8% - 15% dan 15% - 25% 
yang terletak di beberapa satuan lahan dan berada hampir merata di seluruh desa-
desa yang berada di DAS Grindulu hulu. Morfologi perbukitan berelief kasar 
menempati daerah dengan kemiringan terjal yaitu antara 25% - 45% dan > 45% yang 
terletak di beberapa satuan lahan dan berada pada beberapa desa diantaranya Desa 
Gemaharjo, Desa Ploso, Desa Bangunsari, Desa Tahunan yang terletak di Kabupaten 
Pacitan dan Desa Wates serta Desa Tugurejo yang terletak di Kabupaten Ponorogo.  
Morfologi berelief kasar yang berada di DAS Grindulu hulu ini disusun oleh batuan 
gunungapi dan batuan sedimen. Morfologi berbentuk tonjolan yang terdapat di 
daerah penelitian merupakan batuan terobosan yang bersusunan andesit. Satuan 
morfologi ini terdiri dari bukit-bukit dan gunung-gunung kecil menjulang hingga 
1100 meter dpal. 
5. Tanah 
Tanah merupakan suatu benda alami heterogen yang terdiri atas komponen-
komponen padat, cair dan gas dan mempunyai sifat serta prilaku yang dinamik, yang 
terbentuk sebagai hasil kerja interaksi antara iklim, jasad hidup, terhadap suatu bahan 
induk yang dipengaruhi oleh relief tempatnya terbentuk dan waktu. Berdasarkan 
pengertian tersebut di atas dapat diketahui bahwa faktor-faktor pembentuk tanah 
terdiri dari: iklim, bahan induk, relief, organisme dan waktu. Dalam mempengaruhi 
pembentukan dan perkembangan tanah, faktor-faktor tersebut tidak mempunyai 
intensitas yang sama, sehingga berakibat bahwa pada setiap tempat di permukaan 
bumi mempunyai sifat dan karakteristik tanah yang tidak homogen atau sama. Dari 
perbedaan tersebut dimungkinkan terjadi perbedaan penamaan dalam setiap 






















































mempunyai perbedaan kemampuan dan kesesuaian lahan dalam kaitannya dengan 
penggunaan lahan. Pembentukan tanah di DAS Grindulu Hulu sangat dipengaruhi 
oleh bahan induk dan relief. 
Berdasarkan Peta Tanah skala 1:50.000 tanah di daerah penelitian dapat 
dibedakan menjadi dua macam tanah yaitu: 
a. Litosol 
Tanah litosol merupakan tanah yang dianggap paling muda, sehingga bahan 
induknya seringkali dangkal (kurang dari 45 cm) atau tampak tanah sebagai batuan 
padat yang padu (consolidated). Dengan demikian maka profilnya belum 
memperlihatkan horison-horison dengan sifat-sifat dan ciri-ciri morfologi yang 
masih menyerupai sifat-sifat dan ciri-ciri batuan induknya. Tanah ini belum lama 
mengalami perkembangan tanah, akibat pengaruh iklim yang lemah, letusan vulkan 
atau topografi yang terlalu miring atau bergelombang (Darmawijaya, 1990:287). 
Berikut disajikan penampang profil tanah litosol pada gambar 7 di bawah ini. 
 
Gambar 7. Profil Tanah Litosol pada Satuan Lahan  
Tomw-IV-Li-Kb 
Pada daerah penelitian tanah ini dijumpai di puncak-puncak bukit yang 






















































kritis dengan Tingkat Bahaya Erosi yang berat. Tanah ini rata-rata memiliki struktur 
remah dan tekstur geluh. Umumnya lapisan atas tanah litosol yang berada di daerah 
penelitian telah hilang akibat erosi yang intensif terjadi. Oleh karena itu, upaya 
penghijauan untuk tanah ini telah dilakukan oleh pemerintah setempat walaupu 
dalam luasan yang tidak terlalu signifikan. Mengingat solum tanah litosol ini yang 
sangat dangkal, maka dapat menjadikan faktor pembatas terhadap program 
penghijauan yang dilakukan oleh pemerintah setempat. 
Macam tanah litosol ini hanya sedikit sekali luasannya yaitu 473,64 Ha dari 
seluruh luas tanah yang ada di DAS Grindulu Hulu. 
b. Kompleks Latosol Coklat Kemerahan dan Litosol 
Kompleks tanah adalah beberapa macam atau seri tanah yang dilapangan 
areal masing-masing satuan tanah tidak teratur, batas penyebarannya masing-masing 
tidak dapat ditetapkan karena terlalu rumit dan sempit untuk digambarkan dalam satu 
satuan peta (Darmawijaya, 1990:252). 
Tanah latosol yaitu tanah yang banyak mengandung zat besi dan aluminium. 
Tanah ini sudah sangat tua, sehingga kesuburannya rendah. Tanah ini telah 
berkembang atau terjadi diferensiasi horizon, kedalaman dalam, tekstur lempung, 
struktur remah hingga gumpal, konsistensi gembur hingga agak teguh, warna coklat, 
merah hingga kuning. 
Tanah latosol coklat kemerahan berasal dari bahan induk basa seperti basalt, 
diabas, diorite, andesit dan juga granit serta genesis yang mengandung mika hitam. 
Macam tanah ini mengalami pelapukan pelindian yang lebih muda, sehingga batas 
horisonnya kabur dengan ciri-ciri lain kadang-kadang memperlihatkan plinthite atau 
lapisan sesquioxid, struktur gumpal dan selaput lempung (Darmawijaya, 1990:307). 
























































Gambar 8. Profil Tanah Latosol Coklat Kemerahan dan Litosol pada Satuan Lahan 
Tomw-IV-KLaCKmr&Li-Tg 
Karakteristik tanah ini di daerah penelitian umumnya memiliki kedalaman 
efektif yang sangat dalam dengan struktur tanah remah dan tekstur umumnya 
lempung. Penggunaan lahan pada macam tanah ini dimanfaatkan untuk permukiman, 
kebun campuran dan tegal. 
Untuk tanah Kompleks Latosol Coklat Kemerahan dan Litosol ini luasannya 
hampir mendominasi dari seluruh luas tanah yang ada di DAS Grindulu Hulu yaitu 
sebesar 7853,92 Ha. 
6. Keadaan Penduduk  
Keadaan penduduk atau jumlah penduduk suatu daerah merupakan salah satu 
faktor yang dapat mempengaruhi penggunaan lahan serta tekanan demografi suatu 
lingkungan terutama berkaitan dengan fungsi suatu DAS. Penyajian data mengenai 
jumlah dan besarnya tingkat kepadatan penduduk di kecamatan yang termasuk dalam 
DAS Grindulu hulu berdasarkan data dari BPS Kabupaten Pacitan dan Ponorogo 






















































a. Kecamatan Tegalombo 
Kecamatan tegalombo merupakan kecamatan yang terletak paling selatan 
pada DAS Grindulu Hulu. Pada kecamatan tegalombo dilalui jalur kabupaten 
(Pacitan-Ponorogo) sehingga aksesbilitas kecamatan tegalombo relatife mudah. 
Tabel 23. Kepadatan Penduduk di Kecamatan Tegalombo yang Termasuk DAS 
Grindulu Hulu Tahun 2009 







) Laki-laki Perempuan Jumlah 
1. Gemaharjo 3056 3039 6095 14,48 421 
2. Ploso 2895 2891 5786 18,37 315 
3. Tahunan 1857 1899 3756 11,09 339 
Jumlah 7808 7829 15637 43,94 1075 
Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Pacitan  Tahun 2009 
Tabel 23 diatas memperlihatkan Kecamatan Tegalombo yang masuk dalam 
DAS Grindulu Hulu ada 3 desa dengan luas keseluruhannya sebesar 43,94 km
2
. 
Berdasarkan data Kabupaten Pacitan dalam angka tahun 2009, ketiga keseluruhan 
desa tersebut mempunyai jumlah penduduk 15.637 jiwa dengan jumlah penduduk 
laki - laki 7.808 jiwa dan jumlah penduduk perempuan 7.829 jiwa. Tingkat 
kepadatan penduduk tertinggi terdapat di Desa Gemaharjo yaitu dengan 421 
jiwa/km
2
. Sementara tingkat kepadatan penduduk terendah adalah di Desa Ploso 
yaitu dengan 315 jiwa/ km
2
. 
b. Kecamatan Bandar 
Kecamatan Bandar berada di sebelah utara kecamatan tegalombo. Terdapat 5 
Desa di kecamatan Bandar yang termasuk DAS Grindulu Hulu diantaranya Desa 
Bandar, Desa Kledung, Desa Tumpuk, Desa Watupatok dan Desa Bangunsari. 
Tabel 24. Kepadatan Penduduk di Kecamatan Bandar Tahun 2009 yang Termasuk 
DAS Grindulu Hulu Tahun 2009 







) Laki-laki Perempuan Jumlah 
1. Bandar 4475 5080 9555 17,9 534 
2. Kledung 1689 1665 3354 12,6 266 
3. Tumpuk 2409 2422 4831 11,3 428 
4. Watupatok 1996 2017 4013 12,4 324 
5. Bangunsari 2430 2433 4863 11,8 412 
Jumlah 12999 13617 26616 66 1964 






















































Tabel 24 memperlihatkan Kecamatan Bandar yang masuk dalam DAS 
Grindulu Hulu ada 5 desa dengan luas keseluruhannya sebesar 66 km
2
. Berdasarkan 
data Kabupaten Pacitan dalam angka tahun 2009, kelima desa tersebut mempunyai 
jumlah penduduk 26.616 jiwa dengan jumlah penduduk laki - laki 12.999 jiwa dan 
jumlah penduduk perempuan 13.617 jiwa. Tingkat kepadatan penduduk tertinggi 
terdapat di Desa Bandar yaitu dengan 534 jiwa/km
2
. Sementara tingkat kepadatan 
penduduk terendah adalah di Desa Kledung yaitu dengan 266 jiwa/ km
2
. 
c. Kecamatan Slahung 
Kecamatan Slahung merupakan kecamatan yang secara administrative berada 
di kabupaten Ponorogo. Desa di kecamatan Slahung yang termasuk DAS Grindulu 
Hulu hanya 2 Desa yakni Desa Wates dan Desa Tugurejo. 
Tabel 25. Kepadatan Penduduk di Kecamatan Slahung Tahun 2009 yang Termasuk 
DAS Grindulu Hulu Tahun 2009 







) Laki-laki Perempuan Jumlah 
1. Wates 1032 1056 2088 8,31 251 
2. Tugurejo 1050 1195 2245 7,79 288 
Jumlah 2082 2251 4333 16,1 539 
        Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Ponorogo  Tahun 2009 
Tabel 25 diatas memperlihatkan Kecamatan Slahung yang masuk dalam DAS 
Grindulu Hulu ada 2 desa dengan luas keseluruhannya sebesar 16,1 km
2
. 
Berdasarkan data Kabupaten Ponorogo dalam angka tahun 2009, kedua desa tersebut 
mempunyai jumlah penduduk keseluruhan 4.333 jiwa dengan jumlah penduduk laki - 
laki 2.082 jiwa dan jumlah penduduk perempuan 2.251 jiwa. Tingkat kepadatan 
penduduk tertinggi terdapat di Desa Tugurejo yaitu dengan 288 jiwa/km
2
. Sementara 




7. Penggunaan Lahan 
Penggunaan lahan merupakan bentuk setiap campur tangan manusia terhadap 
lahan dalam rangka memenuhi kebutuhan hidupnya baik material maupun spiritual. 






















































pertanian. Pertanian meliputi: ladang (perladangan), tegalan dan sedangkan 
penggunaan lahan non pertanian adalah untuk hutan, perkebunan, permukiman 
(pekarangan) dan lahan kosong. 
Penggunaan lahan yang terdapat di DAS Grindulu Hulu dipengaruhi oleh 
kualitas dan karakteristik lahan. Disamping itu bentuk penggunaan lahan saling 
berpengaruh dengan perekonomian masyarakat di DAS Grindulu Hulu. Bentuk 
penggunaan lahan yang terdapat di DAS Grindulu Hulu meliputi: permukiman, 
tegalan, perkebunan, dan semak. Luas masing-masing penggunaan lahan dapat 
dilihat pada Tabel 26 di bawah ini. 
Tabel 26 . Penggunaan Lahan di DAS Grindulu Hulu 
No. Bentuk penggunaan lahan Luas (Ha) 
1. Permukiman 994,38 
2. Kebun/Perkebunan 1126,6 
3. Sawah 3447,18 
4. Tegalan 2411,6 
5. Semak   49 
Sumber : Interpretasi Peta Rupa Bumi Indonesia Skala 1 : 25.000 Tahun 2001 
Lembar 1507 – 443 Tegalombo dan 1508 – 121 Kismantoro dari Badan 
Koordinasi Survey dan Pemetaan Nasional. 
 
B. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
1. Subkelas Kesesuaian Lahan Tanaman Jagung 
a. Penyusun Satuan Lahan 
Satuan lahan merupakan kelompok dari lokasi yang berhubungan, 
mempunyai bentuklahan tertentu di dalam sistem dan seluruh satuan lahan yang 
sama tersebar akan mempunyai asosiasi lokasi yang sama pula (Sitorus 1995 : 93).  
Peta satuan lahan DAS Grindulu Hulu diperoleh dengan menumpangsusunkan 
(overlay ) peta kemiringan lereng, peta tanah, peta geologi, dan peta penggunaan 
























































Penyusun satuan lahan yang pertama adalah formasi geologi. Satuan batuan 
yang digunakan sebagai penyusun satuan lahan menggunakan nama formasi batuan. 
Hal ini karena setiap formasi batuan mempunyai jenis dan struktur batuan yang 
berbeda, sehingga karakteristik dalam menanggapi tenaga asal luar (eksogen) juga 
berbeda. Pada batuan yang keras dan kompak akan lebih sulit terlapuk dan tererosi 
dibandingkan sifat batuan yang lunak dan banyak terdapat struktur retakan (joint) 
dan patahan (fault). 
Berdasarkan litologinya, DAS Grindulu Hulu tersusun atas 2 formasi batuan 
seperti yang terlihat pada Tabel 27 bawah ini. 
Tabel 27. Formasi Batuan di DAS Grindulu Hulu. 
No. Formasi batuan Simbol Luas 
Ha % 
1. Formasi Watupatok Tomw 7664,9 92,04 
2. Formasi Terobosan Batuan Andesit Tomi (an) 662,65 7,96 
Jumlah 8327,56 100 
Sumber : Peta Geologi Lembar Pacitan Skala 1:100.000 Tahun 1992 (Puslitbang 
Geologi, Bandung) 
Berdasarkan pada Tabel 27 diatas, formasi batuan yang paling luas di DAS 
Grindulu Hulu adalah Formasi Watupatok dengan luas 7664,9 Ha atau 92,04% dari 
luas seluruh tempat penelitian. Sedangkan Formasi Terobosan Batuan Andesit 
memiliki  luas 662,65 Ha atau 7,96% luas seluruh tempat penelitian. 
Persebaran tentang formasi geologi daerah penelitian dapat dilihat pada Peta 














































































































































2) Kemiringan Lereng 
Penyusun satuan lahan yang kedua adalah kemiringan lereng. Faktor 
kemiringan lereng sangat mempengaruhi kecepatan dan volume air limpasan 
sehingga semakin curam suatu lereng maka kecepatan aliran permukaan semakin 
besar, dengan demikian maka semakin sedikit pula air yang terinfiltrasi kedalam 
tanah akibatnya volume aliran permukaan besar. Kemiringan lereng dapat dihitung 
dan diketahui melalui peta topografi atau peta rupa bumi daerah yang bersangkutan. 
Berdasarkan analisis garis kontur, maka kemiringan lereng dapat diketahui yaitu 
dengan melakukan deleniasi kontur yang ada di dalamnya kemudian 
mengkelaskannya. Berdasarkan kemiringan lerengnya DAS Grindulu Hulu dibagi 
dalam 4 kelompok daerah kelerengan yaitu daerah landai (8 – 15%) dengan luas 
3080,13 Ha, agak curam (15 – 25%) sebesar 3793,29 Ha, curam (25 – 45%) seluas 
1355,90 Ha dan sangat curam (>45%) dengan luasan sebesar 98,22 Ha.  
Pengelompokan kelas tersebut berdasarkan klasifikasi kemiringan lereng yang 
menurut pembagian dari Asdak (1995: 512). 
Kelas kemiringan lereng DAS Grindulu Hulu terluas berada pada kelas 
kemiringan lereng 15-25 % yaitu agak curam dengan luas 3793,29 Ha, sedangkan 
pada kelas kemiringan lereng sangat curam (> 45 %) merupakan yang paling sempit 
yaitu 98,22 Ha Perbandingan luas kelas kemiringan lereng dapat dilihat pada Tabel 
28 berikut ini. 
Tabel 28.  Kemiringan Lereng di DAS Grindulu Hulu. 
No. Besar lereng (%) Keterangan Simbol Luas 
Ha % 
1. 8 – 15 Landai II 3080,13 36,98 
2. 15 – 25 Agak curam III 3793,29 45,55 
3. 25 – 45 Curam IV 1355,90 16,28 
4. > 45 Sangat curam V 98,22 1,19 
Jumlah 8327,55 100 
Sumber: Interpretasi Peta Rupa Bumi Indonesia Skala 1 : 25.000 Tahun 2001 Lembar 1507 – 
443 Tegalombo dan 1508 – 121 Kismantoro dari Badan Koordinasi Survey dan 
Pemetaan Nasional. 




































































































































Penyusun satuan lahan yang ketiga adalah tanah. Satuan tanah yang 
digunakan adalah dalam kategori macam. Berdasarkan Peta Tanah Skala 1:50.000 
daerah penelitian memiliki dua macam tanah seperti yang terdapat pada Tabel 29 di 
bawah ini. 
Tabel 29.  Macam Tanah yang Terdapat di DAS Grindulu Hulu. 
No. Macam Tanah Simbol Luas 
Ha % 
1. Kompleks Latosol Coklat Kemerahan dan Litosol KLaCKmr&Li 7853,9 94,31 
2. Litosol Li 473,65 5,69 
Total 8327,56 100 
a. Sumber : Peta Tanah Kabupaten Pacitan Skala 1: 50.000 (Puslitanak, Bogor) 
Berdasarkan pada Tabel 29 di atas tanah yang paling dominan di DAS 
Grindulu Hulu adalah Kompleks Latosol Coklat Kemerahan dan Litosol dengan luas 
7853,9 Ha atau 94,31% dari luas seluruh tempat penelitian. Sedangkan tanah Litosol 
hanya 5,69% dari luas seluruh tempat penelitian yaitu seluas 473,65 Ha 
Persebaran tanah yang terdapat pada daerah penelitian dapat dilihat pada Peta 















































































































































4) Penggunaan Lahan 
Penyusun satuan lahan yang keempat adalah penggunaan lahan. Penggunaan 
lahan merupakan hasil interaksi antara aktivitas manusia dengan lingkungan alami. 
Berdasarkan jenis penggunaan lahan di DAS Grindulu Hulu dapat dibedakan 
menjadi 5 jenis, seperti yang terlihat pada Tabel 30 di bawah ini. 
Tabel 30 . Penggunaan Lahan di DAS Grindulu Hulu 
No. Bentuk Penggunaan Lahan Luas (Ha) 
1. Permukiman 994,38 
2. Kebun/Perkebunan 1126,60 
3. Sawah 3447,18 
4. Tegalan 2411,60 
5. Semak   49 
Sumber: Interpretasi Peta Rupa Bumi Indonesia Skala 1 : 25.000 Tahun 2001 Lembar 
1507 – 443 Tegalombo dan 1508 – 121 Kismantoro dari Badan Koordinasi 
Survey dan Pemetaan Nasional. 













































































































































5) Satuan Lahan 
Berdasar hasil analisis overlay atau tumpangsusun peta dasar, yaitu Peta 
tanah, lereng, geologi, dan penggunaan lahan, diperoleh 44 jenis satuan lahan yang 
tersebar di daerah penelitian. Dari setiap satuan lahan yang ada dilakukan 
pengamatan di lapangan untuk  diketahui sifat dan karakteristik satuan lahan yang 
bersangkutan. Sifat dan karakteristik lahan dapat diamati langsung dan diukur di 
lapangan adalah pH, kedalaman efektif, batuan permukaan, singkapan batuan dan 
bahaya banjir sedangkan KTK tanah, C Organik, N Total, P2O5, K2O drainase tanah, 
serta untuk mengetahui persentase perbandingan antara fraksi debu, lempung dan 
pasir pada sampel tanah yang telah diambil dari lapangan untuk menentukan tekstur 
tanah dilakukan uji laboratorium. 
Satuan lahan dengan penggunaan lahan berupa permukiman dan sungai 
tidak dilakukan analisis karena kecil atau bahkan tidak memungkinan perubahan 
penggunaan lahan permukiman menjadi lahan pertanian. Sedangkan sungai tidak 
dimasukkan dalam analisis karena tidak memungkinkan untuk ditanami sebagai 
lahan pertanian. Pada daerah penelitian terdapat 11 satuan lahan dengan penggunaan 
lahan berupa prmukiman sehingga satuan lahan yang akan dianalisis sebanyak 33 
satuan lahan. 
Pengukuran sifat dan karakterisik fisik tanah tidak dilakukan pada setiap 
satuan lahan, tetapi hanya pada salah satu satuan lahan yang mempunyai kesamaan 
unsur penyusun, yaitu kesamaan morfologi luar dan morfologi dalam. Pada satuan 
lahan yang ada diambil 20 sampel tanah untuk dapat dianalisis di laboratorium. 
Informasi tentang ke- 20 sampel tanah tersebut dapat dilihat pada peta Lokasi 
Sampel Tanah di lampiran 8. 
Sifat dan karakteristik pada setiap satuan lahan yang meliputi jenis tanah, 
jenis batuan, kelas kemiringan lereng, penggunaan lahan, temperatur rata - rata 
tahunan, jumlah rata - rata bulan kering curah hujan dan monogarafi diperoleh dari 
data sekunder. Karena keterbatasan perolehan data temperatur daerah penelitian 






















































menggunakan rumus Braak sedangkan data curah hujan setiap stasiun pengamatan 
meteorologi diperoleh dari hasil pencatatan oleh Dinas Binamarga dan Pengairan 
Kabupaten Pacitan. Data curah hujan selama 10 tahun terakhir pada tiap stasiun 
dalam DAS Grindulu Hulu dapat dijelaskan dalam lampiran 1. 
 Informasi tentang satuan lahan dan luasannya dapat dilihat pada Tabel 31 

































































































































































































































b. Subkelas Kesesuaian Lahan 
Dalam melakukan perbaikan terhadap faktor pembatas yang ada pada tiap 
subkelas perlu memperhatikan ketentuan dan peraturan pemerintah Kabupaten 
Pacitan mengenai evaluasi kesesuaian lahan untuk penentuan fungsi kawasan. Suatu 
kawasan memiliki fungsi masing-masing sesuai dengan kondisi lahan yang 
bersangkutan diantaranya fungsi kawasan lindung, penyangga, dan budidaya. 
Berdasarkan pada kriteria masing-masing fungsi kawasan maka perbaikan terhadap 
subkelas tidak hanya mengacu pada tingkat kesesuaian lahannya akan tetapi juga 
memperhatikan kondisi lahan berdasarkan fungsi kawasan. Apabila pada daerah 
tersebut memiliki kecocokan untuk dilakukan evaluasi kesesuain lahan untuk 
penggunaan tertentu dalam hal ini adalah untuk tanaman jagung, akan tetapi daerah 
tersebut merupakan daerah yang digunakan sebagai kawasan tertentu maka 
pengelolan lahan yang dilakukan disesuaikan dengan fungsi kawasan yang ada pada 
daerah tersebut khususnya untuk fungsi kawasan lindung yaitu dengan pengelolaan 
lahan yang seminimal mungkin bahkan tidak perlu dilakukan pengelolaan lahan. Hal 
tersebut dilakukan mengingat fungsi kawasan lindung merupakan kawasan yang 
digunakan sebagai perlindungan ekosistem yang ada disekitarnya, sehingga apabila 
dilakukan pengelolaan yang berlebihan akan merusak fungsi lingkungannya serta 
dapat menimbulkan bencana alam. 
Berdasarkan kualitas dan karakteristik ke-44 satuan lahan yang ada di DAS 
Grindulu Hulu dan kriteria fungsi kawasan maka untuk satuan lahan yang memiliki 
kemiringan lereng curam hingga sangat curam dan termasuk pada fungsi kawasan 
lindung, maka pengelolaan lahannya tidak dilakukan secara berlebihan, namun lebih 
diarahkan untuk melakukan penghijauan guna menjaga kelestarian lingkungan. 
1) Kualitas dan Sifat Daerah Penelitian 
Data mengenai kualitas dan sifat suatu lahan sangat penting peranannya 
dalam menentukan subkelas kesesuaian lahan. Pada setiap satuan lahan akan 






















































faktor pembatas pada tiap satuan lahan yang bersangkutan. Berikut ini adalah 
penjelasan mengenai kualitas lahan yang ada di DAS Grindulu Hulu. 
(a). Drainase 
Drainase tanah menunjukan kecepatan meresapnya air dari tanah atau 
keadaan tanah yang menunjukan lamanya dan seringnya jenuh air. Drainase 
merupakan faktor penting yang berpengaruh terhadap kesuburan dan produktivitas 
penggunaan lahan. Dalam kualitas lahan drainase didasarkan hasil permebilitas 
permukaan air tanah dan jumlah air yang meresap ke dalam tanah.  
Keadaan drainase daerah penelitian adalah mulai dari drainase cepat seluas 
2351.52 Ha atau 6.46 % dari luas seluruh daerah penelitian, drainase agak cepat 
seluas 4085.62 Ha atau 11,23 % dari luas seluruh daerah penelitian, dan drainase agak 
tehambat dengan luas 28287.72 Ha atau 77,75 % dari luas seluruh daerah penelitian 
dan sangat terhambat 1659.08 ha atau 4,56 % dari luas seluruh daerah penelitian. Untuk 


































































Tabel 32.  Drainase di DAS Grindulu Hulu 
No Drainase Id 
Satlah 




1 Cepat 1 Tomw-V-Li-Kb 3.75 2351.52  6.46 
2 Tomw-V-KLaCKmr&Li-Tg 2.60 
3 Tomw-V-KLaCKmr&Li-Sw 13.43 
4 Tomw-V-KLaCKmr&Li-Pmk 12.75 
5 Tomw-IV-Li-Tg 23.98 
6 Tomw-IV-Li-Sw 2.10 
7 Tomw-IV-Li-Pmk 30.55 
8 Tomw-IV-Li-Kb 3.08 
10 Tomw-IV-KLaCKmr&Li-Sw 57.14 
11 Tomw-IV-KLaCKmr&Li-Sm 4.49 
12 Tomw-IV-KLaCKmr&Li-Pmk 294.37 
13 Tomw-IV-KLaCKmr&Li-Kb 228.41 
15 Tomw-III-Li-Sw 1.10 
16 Tomw-V-Li-Pmk 6.56 
21 Tomw-III-KLaCKmr&Li-Kb 8.98 
22 Tomw-II-Li-Tg 88.20 
23 Tomw-II-Li-Sw 0.39 
24 Tomw-II-Li-Pmk 15.27 
25 Tomw-II-Li-Kb 1.75 
30 Tomi (an)-V-Li-Pmk 13.25 
31 Tomi (an)-V-Li-Kb 0.29 
32 Tomi (an)-V-KLaCKmr&Li-Pmk 1.37 
33 Tomi (an)-V-KLaCKmr&Li-Tg 1.51 
34 Tomi (an)-IV-Li-Kb 6.09 
36 Tomi (an)-IV-KLaCKmr&Li-Sw 19.15 
37 Tomi (an)-IV-KLaCKmr&Li-Pmk 1231.25 
38 Tomi (an)-IV-KLaCKmr&Li-Kb 264.20 
43 Tomw-V-KLaCKmr&Li-Sm 12.61 
44 Tomw-V-KLaCKmr&Li-Kb 2.90 
2 Agak Cepat 41 Tomi (an)-II-KLaCKmr&Li-Pmk 1508.46 4085.62 11.23  
42 Tomi (an)-II-KLaCKmr&Li-Kb 3.41 
28 Tomw-II-KLaCKmr&Li-Pmk 2412.89 
29 Tomw-II-KLaCKmr&Li-Kb 160.86 
3 Agak 
Terhambat 
18 Tomw-III-KLaCKmr&Li-Sw 28281 28287.72 77.75  
19 Tomw-III-KLaCKmr&Li-Sm 6.72 
4 Sangat 
Terhambat 
9 Tomw-IV-KLaCKmr&Li-Tg 39.41 1659.08 4.56 
14 Tomw-III-Li-Tg 241.11 
17 Tomw-III-KLaCKmr&Li-Tg 46.90 
20 Tomw-III-KLaCKmr&Li-Pmk 1046.87 
26 Tomw-II-KLaCKmr&Li-Tg 102.47 
27 Tomw-II-KLaCKmr&Li-Sw 16.14 
35 Tomi (an)-IV-KLaCKmr&Li-Tg 24.57 
39 Tomi (an)-II-KLaCKmr&Li-Tg 3.81 
40 Tomi (an)-II-KLaCKmr&Li-Sw 137.80 






















































(b). Tekstur  Tanah  
Tekstur tanah ialah perbandingan relatif tiga golongan fraksi lempung 
(clay), debu (silt) dan pasir (sand). Pengukuran tekstur tanah dilakukan di 
laboratorium tanah, untuk keakuratan prosentase antar fraksi tekstur. Tekstur tanah 
berpengaruh terhadap kandungan udara dalam tanah dan menentukan kecepatan 
peresapan air kedalam tanah.  
Tanah memiliki ukuran butir-butir tanah yang berbeda. Tekstur berpengaruh 
dalam menentukan tata air dalam tanah, berapa kecepatan infiltrasi, penetrasi, dan 
kemampuan pengikatan air oleh tanah. 
Tekstur tanah pada lahan di DAS Grindulu Hulu dapat dilihat pada Tabel 33 
berikut. 
Tebel 33. Tekstur Tanah di DAS Grindulu Hulu  
NO TEKSTUR ID 
SATLAH 




1 Lempung 5 Tomw-IV-Li-Tg 23.98 1372.04 3.77 
6 Tomw-IV-Li-Sw 2.10 
9 Tomw-IV-KLaCKmr&Li-Tg 39.41 
10 Tomw-IV-KLaCKmr&Li-Sw 57.14 
11 Tomw-IV-KLaCKmr&Li-Sm 4.49 
20 Tomw-III-KLaCKmr&Li-Pmk 1046.87 
23 Tomw-II-Li-Sw 0.39 
27 Tomw-II-KLaCKmr&Li-Sw 16.14 
35 Tomi (an)-IV-KLaCKmr&Li-Tg 24.57 
36 Tomi (an)-IV-KLaCKmr&Li-Sw 19.15 
40 Tomi (an)-II-KLaCKmr&Li-Sw 137.80 
2 Geluh 18 Tomw-III-KLaCKmr&Li-Sw 28281.00 28384.9 78.01 
19 Tomw-III-KLaCKmr&Li-Sm 6.72 
21 Tomw-III-KLaCKmr&Li-Kb 8.98 
22 Tomw-II-Li-Tg 88.20 
3 Geluh 
lempungan 
12 Tomw-IV-KLaCKmr&Li-Pmk 294.37 1879.57 5.17 
14 Tomw-III-Li-Tg 241.11 
16 Tomw-V-Li-Pmk 6.56 
26 Tomw-II-KLaCKmr&Li-Tg 102.47 
37 Tomi (an)-IV-KLaCKmr&Li-Pmk 1231.25 




15 Tomw-III-Li-Sw 1.10 4101.99 11.27 
24 Tomw-II-Li-Pmk 15.27 
28 Tomw-II-KLaCKmr&Li-Pmk 2412.89 
29 Tomw-II-KLaCKmr&Li-Kb 160.86 
41 Tomi (an)-II-KLaCKmr&Li-Pmk 1508.46 






















































NO TEKSTUR ID 
SATLAH 






1 Tomw-V-Li-Kb 3.75 645.44 1.77 
2 Tomw-V-KLaCKmr&Li-Tg 2.60 
3 Tomw-V-KLaCKmr&Li-Sw 13.43 
4 Tomw-V-KLaCKmr&Li-Pmk 12.75 
7 Tomw-IV-Li-Pmk 30.55 
8 Tomw-IV-Li-Kb 3.08 
13 Tomw-IV-KLaCKmr&Li-Kb 228.41 
17 Tomw-III-KLaCKmr&Li-Tg 46.90 
25 Tomw-II-Li-Kb 1.75 
30 Tomi (an)-V-Li-Pmk 13.25 
31 Tomi (an)-V-Li-Kb 0.29 
32 Tomi (an)-V-KLaCKmr&Li-Pmk 1.37 
33 Tomi (an)-V-KLaCKmr&Li-Tg 1.51 
34 Tomi (an)-IV-Li-Kb 6.09 
38 Tomi (an)-IV-KLaCKmr&Li-Kb 264.20 
43 Tomw-V-KLaCKmr&Li-Sm 12.61 
44 Tomw-V-KLaCKmr&Li-Kb 2.90 
Sumber: Hasil Analisis Laboratorium Tahun 2010 dan Analisis Data dengan Arcview GIS 
Berdasarkan pada Tabel 33 diatas, dapat diketahui tekstur tanah di DAS 
Grindulu Hulu didominasi oleh tekstur geluh dengan luas sebesar 28384.9 Ha atau 
78,01 % dari luas seluruh daerah penelitian. 
Tanah dengan tekstur lempung seluas 1372.04 Ha atau 1372.04 % dari luas 
DAS Grindulu Hulu. Lokasi satuan lahan dengan tekstur geluh berlempung terdapat 
di pada satuan lahan nomor 5, 6, 9, 10, 11, 20, 23, 27, 35, 36, dan 40. 
Untuk Tekstur geluh lempungan terdapat pada satuan lahan nomor 12, 14, 
16, 26, 37, dan 39 dengan luas keseluruhan sebesar 1879.57  atau 5,17 % dari luas 
seluruh tempat penelitian. 
Sedangkan satuan lahan dengan tekstur geluh lempung debuan memiliki 
luas 4101.99 Ha atau 11,27 % dari luas seluruh tempat penelitian. Satuan lahan 
dengan tekstur geluh lempung debuan terdapat pada satuan lahan dengan nomor 15, 






















































Kemudian untuk satuan lahan dengan tekstur geluh debuan terdapat pada 
satuan lahan dengan nomor 1, 2, 3, 4, 7, 8, 13, 17, 25, 30, 31, 32, 33, ,34, 38, 43, dan 
44 dengan luas sebesar 645.44 Ha atau 1,77 % dari luas seluruh tempat penelitian.  
(c). Retensi Hara 
Retensi hara yang berpengaruh dalam penelitian ini meliputi Kapasitas 
Tukar Kation (KTK) dan pH tanah.  
Pengukuran Kapasitas Tukaran Kation setiap sampel tanah dilakukan di 
laboratorium. Hasil pengamatan sampel tanah di laboratorium menunjukan bahwa  
46.9 Ha atau 0,13%  memiliki kandungan KTK rendah, 1945.04 Ha atau 5,35%  memiliki 
kandungan KTK sedang, dan 34392 Ha atau 94,53% memiliki kandungan KTK tinggi. 
Berdasarkan data hasil laboratorium, KTK ditempat penelitian berkisar antara 13,53 
– 26,47 me % yang didominasi oleh satuan lahan deng Kapaitas Tukar Kation sangat 
tinggi yaitu seluas 34392 Ha atau 94,53% daari luas seluruh tempat penelitian. Tabel 34 
berikut menunjukan pengklasifikasian KTK kedalam 5 kelas. 
Tabel 34. Klasifikasi KTK Tanah 
No KTK tanah (me/100gr) Klasifikasi 
1. < 5 Sangat randah 
2. 5-16 Rendah 
3. 17-24 Sedang 
4. 25-40 Tinggi 
5. >40 Sangat Tinggi 
Sumber: Staf Pusat Penelitian Tanah (1983) dalam Wahyuningrum, 2003: 29 
Berdasarkan kriteria klasifikasi unsur KTK tanah DAS Gridulu bagian hulu 



































































1 Rendah 17 Tomw-III-KLaCKmr&Li-Tg 46.90 46.9 0.13 
2 Sedang 10 Tomw-IV-KLaCKmr&Li-Sw 57.14 1945.04 5.35 
11 Tomw-IV-KLaCKmr&Li-Sm 4.49 
12 Tomw-IV-KLaCKmr&Li-Pmk 294.37 
21 Tomw-III-KLaCKmr&Li-Kb 8.98 
22 Tomw-II-Li-Tg 88.20 
23 Tomw-II-Li-Sw 0.39 
26 Tomw-II-KLaCKmr&Li-Tg 102.47 
27 Tomw-II-KLaCKmr&Li-Sw 16.14 
37 Tomi (an)-IV-KLaCKmr&Li-Pmk 1231.25 
39 Tomi (an)-II-KLaCKmr&Li-Tg 3.81 
40 Tomi (an)-II-KLaCKmr&Li-Sw 137.80 
3 Tinggi 1 Tomw-V-Li-Kb 3.75 34392 94.53 
2 Tomw-V-KLaCKmr&Li-Tg 2.60 
3 Tomw-V-KLaCKmr&Li-Sw 13.43 
4 Tomw-V-KLaCKmr&Li-Pmk 12.75 
5 Tomw-IV-Li-Tg 23.98 
6 Tomw-IV-Li-Sw 2.10 
7 Tomw-IV-Li-Pmk 30.55 
8 Tomw-IV-Li-Kb 3.08 
9 Tomw-IV-KLaCKmr&Li-Tg 39.41 
13 Tomw-IV-KLaCKmr&Li-Kb 228.41 
14 Tomw-III-Li-Tg 241.11 
15 Tomw-III-Li-Sw 1.10 
16 Tomw-V-Li-Pmk 6.56 
18 Tomw-III-KLaCKmr&Li-Sw 28281.00 
19 Tomw-III-KLaCKmr&Li-Sm 6.72 
20 Tomw-III-KLaCKmr&Li-Pmk 1046.87 
24 Tomw-II-Li-Pmk 15.27 
25 Tomw-II-Li-Kb 1.75 
28 Tomw-II-KLaCKmr&Li-Pmk 2412.89 
29 Tomw-II-KLaCKmr&Li-Kb 160.86 
30 Tomi (an)-V-Li-Pmk 13.25 
31 Tomi (an)-V-Li-Kb 0.29 
32 Tomi (an)-V-KLaCKmr&Li-Pmk 1.37 
33 Tomi (an)-V-KLaCKmr&Li-Tg 1.51 
34 Tomi (an)-IV-Li-Kb 6.09 
35 Tomi (an)-IV-KLaCKmr&Li-Tg 24.57 
36 Tomi (an)-IV-KLaCKmr&Li-Sw 19.15 
38 Tomi (an)-IV-KLaCKmr&Li-Kb 264.20 
41 Tomi (an)-II-KLaCKmr&Li-Pmk 1508.46 
42 Tomi (an)-II-KLaCKmr&Li-Kb 3.41 
43 Tomw-V-KLaCKmr&Li-Sm 12.61 
44 Tomw-V-KLaCKmr&Li-Kb 2.90 






















































Pengukuran Ph tanah juga dilakukan di laboratorium untuk menjamin 
keakuaratannya. Berdasarkan data hasil uji laboratorium, diketahui bahwa Ph tanah 
tempat penelitian berksar antara 6,61 – 6,82 yang berarti tergolong netral dan 
berdasarkan syarat tumbuh tanaman jagung masuk dalam kelas S1 ( sangat sesuai).  
(d). Ketersediaan Hara 
Uji laboratorium dilakukan untuk mengetahui kandungan ketersediaan hara 
yang meliputi N Total, P2O5 dan K2O.  
Nitrogen merupakan salah satu unsur hara yang penting bagi tanaman 
jagung dan kekurangan N dapat membatasi produksi suatu tanaman. Kandungan N 
total diklasifikasikan kedalam 5 golongan yang dapat dilihat pada Tabel 36 berikut 
ini. 
Tabel 36. Klasifikasi N Total 
No N total (%) Golongan 
1. < 0,10 Sangat randah 
2. 0,10-0,20 Rendah 
3. 0,21-0,50 Sedang 
4. 0,51-0,75 Tinggi 
5. >0,75 Sangat tinggi 
Sumber: Staf Pusat Penelitian Tanah (1983) dalam Wahyuningrum, 2003: 29. 
Berdasarkan kriteria klasifikasi N total tanah, maka dapat diperoleh hasil 





























































Tabel 37. Kandungan N Total Tanah DAS Grindulu Hulu. 
No N total  
( % ) 
Id 
Satlah 




1 Rendah 1 Tomw-V-Li-Kb 3.75            889.14  2.44 
2 Tomw-V-KLaCKmr&Li-Tg 2.60 
3 Tomw-V-KLaCKmr&Li-Sw 13.43 
4 Tomw-V-KLaCKmr&Li-Pmk 12.75 
7 Tomw-IV-Li-Pmk 30.55 
8 Tomw-IV-Li-Kb 3.08 
10 Tomw-IV-KLaCKmr&Li-Sw 57.14 
11 Tomw-IV-KLaCKmr&Li-Sm 4.49 
13 Tomw-IV-KLaCKmr&Li-Kb 228.41 
17 Tomw-III-KLaCKmr&Li-Tg 46.9 
21 Tomw-III-KLaCKmr&Li-Kb 8.98 
25 Tomw-II-Li-Kb 1.75 
27 Tomw-II-KLaCKmr&Li-Sw 16.14 
43 Tomw-V-KLaCKmr&Li-Sm 12.61 
44 Tomw-V-KLaCKmr&Li-Kb 2.90 
30 Tomi (an)-V-Li-Pmk 13.25 
31 Tomi (an)-V-Li-Kb 0.29 
32 Tomi (an)-V-KLaCKmr&Li-Pmk 1.37 
33 Tomi (an)-V-KLaCKmr&Li-Tg 1.51 
34 Tomi (an)-IV-Li-Kb 6.09 
36 Tomi (an)-IV-KLaCKmr&Li-Sw 19.15 
38 Tomi (an)-IV-KLaCKmr&Li-Kb 264.20 
40 Tomi (an)-II-KLaCKmr&Li-Sw 137.80 
2 Sedang 9 Tomw-IV-KLaCKmr&Li-Tg 39.41       35,468.72  97.48 
12 Tomw-IV-KLaCKmr&Li-Pmk 294.37 
14 Tomw-III-Li-Tg 241.11 
15 Tomw-III-Li-Sw 1.10 
16 Tomw-V-Li-Pmk 6.56 
18 Tomw-III-KLaCKmr&Li-Sw 28281.00 
19 Tomw-III-KLaCKmr&Li-Sm 6.72 
20 Tomw-III-KLaCKmr&Li-Pmk 1046.87 
22 Tomw-II-Li-Tg 88.20 
23 Tomw-II-Li-Sw 0.39 
24 Tomw-II-Li-Pmk 15.27 
26 Tomw-II-KLaCKmr&Li-Tg 102.47 
28 Tomw-II-KLaCKmr&Li-Pmk 2412.89 
29 Tomw-II-KLaCKmr&Li-Kb 160.86 
35 Tomi (an)-IV-KLaCKmr&Li-Tg 24.57 
37 Tomi (an)-IV-KLaCKmr&Li-Pmk 1231.25 
39 Tomi (an)-II-KLaCKmr&Li-Tg 3.81 
41 Tomi (an)-II-KLaCKmr&Li-Pmk 1508.46 
42 Tomi (an)-II-KLaCKmr&Li-Kb 3.41 
3 Tinggi 5 Tomw-IV-Li-Tg 23.98 26.08 0.07 
  6 Tomw-IV-Li-Sw 2.10   






















































Dari tabel diatas dapat diketahui kandungan N total di tempat penelitian 
terdapat tiga golongan yaitu rendah dengan luas sebesar 889.14 Ha atau 2,44% dari 
luas seluruh tempat penelitian, sedang seluas 35,468.72 Ha atau 97,48% dari luas 
seluruh tempat penelitian dan tinggi seluas 26,08 Ha atau 0,07% dari luas seluruh 
tempat penelitian. Berdasarkan pada syarat tumbuh tanaman jagung, untuk satuan 
lahan dengan kandungan N total rendah masuk kelas kesesuaian lahan cukup sesuai 
(S2),sedangkan kandungan N total sedang dan tinggi masuk kelas kesesuaian lahan 
sangat sesuai (S1). 
Berikutnya kandungan ketersediaan hara yang mempengaruhi tanah adalah 
P2O5. Klasifikasi kandungan P2O5 kedalam 5 golongan dapat dilihat pada Tabel 38 
berikut ini. 
Tabel 38. Klasifikasi P2O5 
No P2O5 (ppm) Golongan 
1. <10 Sangat randah 
2. 10-20 Rendah 
3. 21-41 Sedang 
4. 42-60 Tinggi 
5. >60 Sangat tinggi 
Sumber: Staf Pusat Penelitian Tanah (1983) dalam Wahyuningrum, 2003: 29 






























































Tabel 39. Kandungan P2O5 Tanah DAS Grindulu Hulu. 




Satuan Lahan Luas 
(Hektar) 
Jumlah 
Ha  %  
1 Rendah 2 Tomw-V-KLaCKmr&Li-Tg 2.60 6157.60      16.92  
3 Tomw-V-KLaCKmr&Li-Sw 13.43 
4 Tomw-V-KLaCKmr&Li-Pmk 12.75 
5 Tomw-IV-Li-Tg 23.98 
6 Tomw-IV-Li-Sw 2.10 
7 Tomw-IV-Li-Pmk 30.55 
8 Tomw-IV-Li-Kb 3.08 
9 Tomw-IV-KLaCKmr&Li-Tg 39.41 
10 Tomw-IV-KLaCKmr&Li-Sw 57.14 
11 Tomw-IV-KLaCKmr&Li-Sm 4.49 
13 Tomw-IV-KLaCKmr&Li-Kb 228.41 
14 Tomw-III-Li-Tg 241.11 
15 Tomw-III-Li-Sw 1.10 
16 Tomw-V-Li-Pmk 6.56 
20 Tomw-III-KLaCKmr&Li-Pmk 1046.87 
21 Tomw-III-KLaCKmr&Li-Kb 8.98 
24 Tomw-II-Li-Pmk 15.27 
25 Tomw-II-Li-Kb 1.75 
28 Tomw-II-KLaCKmr&Li-Pmk 2412.89 
29 Tomw-II-KLaCKmr&Li-Kb 160.86 
32 Tomi (an)-V-KLaCKmr&Li-Pmk 1.37 
33 Tomi (an)-V-KLaCKmr&Li-Tg 1.51 
34 Tomi (an)-IV-Li-Kb 6.09 
35 Tomi (an)-IV-KLaCKmr&Li-Tg 24.57 
36 Tomi (an)-IV-KLaCKmr&Li-Sw 19.15 
38 Tomi (an)-IV-KLaCKmr&Li-Kb 264.20 
41 Tomi (an)-II-KLaCKmr&Li-Pmk 1508.46 
42 Tomi (an)-II-KLaCKmr&Li-Kb 3.41 
43 Tomw-V-KLaCKmr&Li-Sm 12.61 
44 Tomw-V-KLaCKmr&Li-Kb 2.90 
2 Sedang 1 Tomw-V-Li-Kb 3.75 30226.34    83.08  
12 Tomw-IV-KLaCKmr&Li-Pmk 294.37 
17 Tomw-III-KLaCKmr&Li-Tg 46.90 
18 Tomw-III-KLaCKmr&Li-Sw 28281.00 
19 Tomw-III-KLaCKmr&Li-Sm 6.72 
22 Tomw-II-Li-Tg 88.20 
23 Tomw-II-Li-Sw 0.39 
26 Tomw-II-KLaCKmr&Li-Tg 102.47 
27 Tomw-II-KLaCKmr&Li-Sw 16.14 
30 Tomi (an)-V-Li-Pmk 13.25 
31 Tomi (an)-V-Li-Kb 0.29 
37 Tomi (an)-IV-KLaCKmr&Li-Pmk 1231.25 
39 Tomi (an)-II-KLaCKmr&Li-Tg 3.81 
40 Tomi (an)-II-KLaCKmr&Li-Sw 137.80 
Sumber: Hasil Analisis Laboratorium Tahun 2010 dan Analisis Data dengan Arcview GIS. 
Berdasarkan pada Tabel 39 tersebut diatas dapat diketahui daerah DAS 
Grindulu Hulu mempunyai terdapat dua macam golongan kandungan P2O5     yakni 
rendah seluas 6157.6 Ha atau 16,92% dari luas seluruh tempat penelitian dan sedang 
seluas 30226,34 Ha atau 83,08% dari luas seluruh tempat penelitian.Dengan 






















































kesesuaian lahan cukup sesuai (S2).  Ketersediaan hara selanjutnya adalah 
kandungan K2O. Klasifikasi kandungan P2O5 kedalam 5 golongan dapat dilihat pada 
Tabel 40 berikut ini. 
Tabel 40. Klasifikasi K2O 
No K2O (mg/100gr) Golongan 
1. < 10 Sangat randah 
2. 10-20 Rendah 
3. 21-41 Sedang 
4. 41-60 Tinggi 
5. > 60 Sangat tinggi 
Sumber: CSR/FAO Staff dalam Santoso, 2005: 17 
Baerdasarkan pada klasifikasi unsur K2O tersebut dan hasi uji laboratorium 
maka diperoleh hasil kandungan K2O tempat penelitian yang dapat dilihat pada Tabel 



















































































Tabel 41. Kandungan K2O Tanah DAS Grindulu Hulu 
 No K2O   
(me %)         
Id 
Satlah 




1 Rendah 1 Tomw-V-Li-Kb 3.75 34172.94 93.92 
5 Tomw-IV-Li-Tg 23.98 
6 Tomw-IV-Li-Sw 2.10 
7 Tomw-IV-Li-Pmk 30.55 
8 Tomw-IV-Li-Kb 3.08 
9 Tomw-IV-KLaCKmr&Li-Tg 39.41 
10 Tomw-IV-KLaCKmr&Li-Sw 57.14 
11 Tomw-IV-KLaCKmr&Li-Sm 4.49 
12 Tomw-IV-KLaCKmr&Li-Pmk 294.37 
14 Tomw-III-Li-Tg 241.11 
15 Tomw-III-Li-Sw 1.10 
16 Tomw-V-Li-Pmk 6.56 
17 Tomw-III-KLaCKmr&Li-Tg 46.90 
18 Tomw-III-KLaCKmr&Li-Sw 28281.00 
19 Tomw-III-KLaCKmr&Li-Sm 6.72 
20 Tomw-III-KLaCKmr&Li-Pmk 1046.87 
21 Tomw-III-KLaCKmr&Li-Kb 8.98 
22 Tomw-II-Li-Tg 88.20 
23 Tomw-II-Li-Sw 0.39 
24 Tomw-II-Li-Pmk 15.27 
25 Tomw-II-Li-Kb 1.75 
26 Tomw-II-KLaCKmr&Li-Tg 102.47 
27 Tomw-II-KLaCKmr&Li-Sw 16.14 
28 Tomw-II-KLaCKmr&Li-Pmk 2412.89 
30 Tomi (an)-V-Li-Pmk 13.25 
31 Tomi (an)-V-Li-Kb 0.29 
33 Tomi (an)-V-KLaCKmr&Li-Tg 1.51 
34 Tomi (an)-IV-Li-Kb 6.09 
35 Tomi (an)-IV-KLaCKmr&Li-Tg 24.57 
36 Tomi (an)-IV-KLaCKmr&Li-Sw 19.15 
37 Tomi (an)-IV-KLaCKmr&Li-Pmk 1231.25 
39 Tomi (an)-II-KLaCKmr&Li-Tg 3.81 
40 Tomi (an)-II-KLaCKmr&Li-Sw 137.80 
2 Sedang 2 Tomw-V-KLaCKmr&Li-Tg 2.60 2211 6.08 
3 Tomw-V-KLaCKmr&Li-Sw 13.43 
4 Tomw-V-KLaCKmr&Li-Pmk 12.75 
13 Tomw-IV-KLaCKmr&Li-Kb 228.41 
29 Tomw-II-KLaCKmr&Li-Kb 160.86 
32 Tomi (an)-V-KLaCKmr&Li-Pmk 1.37 
42 Tomi (an)-II-KLaCKmr&Li-Kb 3.41 
43 Tomw-V-KLaCKmr&Li-Sm 12.61 
44 Tomw-V-KLaCKmr&Li-Kb 2.90 
41 Tomi (an)-II-KLaCKmr&Li-Pmk 1508.46 
38 Tomi (an)-IV-KLaCKmr&Li-Kb 264.20 
Sumber: Hasil analisis Laboratorium Tahun 2010 dan Analisis Data dengan Arcview GIS. 
Berdasarkan Tabel 41 diatas dapat diketahui bahwa terdapat dua golongan 
kandungan K2O ditempat penelitian yaitu rendah seluas 34172.94 Ha atau 93,92%  dari 
luas seluruh tempat penelitian dan sedang seluas 2211 Ha atau 6,08% dari luas seluruh 






















































rendah masuk dalam kelas kesesuaian lahan cukup sesuai (S2) sedangkan untuk 
golongan sedang masuk dalam kelas kesesuaian lahan sangat sesuai (S1). 
Ketersediaan hara selanjutnya adalah C-Organik. C-Organik merupakan 
bahan penting dalam meningkatkan kesuburan tanah, baik secara fisik, kimia, dan 
biologi tanah. Sekitar dari setengah kapasitas tukar kation (KTK) berasal dari bahan 
organik yang merupakan sumber hara tanaman. Berdasarkan data uji laboratorium 
terhadap sampel tanah yang diambil dari tempat penelitian menunjukan bahwa 
kandungan C-Organik tempat penelitian masuk dalam kelas kesesuian lahan (S1). 
(e). Keadaan Erosi 
Erosi tanah merupakan salah satu proses geomorfologi yang terdiri dari dua 
fase, yaitu : fase penguraian dan fase pengangkutan partikel-partikel tanah oleh 
tenaga erosi seperti air dan angin (Arsyad, 1989).  
Tingkat bahaya erosi dapat diklasifikasikan kedalam kelas-kelas sebagai berikut. 
Tabel 42.   Klasifikasi Tingkat Bahaya Erosi 
Erosi Kelas Bahaya Erosi (Ton / Ha / Th) 











A.  Dalam (> 90) SR R S B SB 
B.  Sedang (60 – 90) R S B SB SB 
C.  Dangkal (30 – 60) S B SB SB SB 
D.  Sangat Dangkal  
(<30) 
B SB SB SB SB 
Sumber: Departemen Kehutanan (1986) dalam Nugraha, 1997: 510. 
Keterangan: 
SR : Sangat Ringan B :  Berat SB :  Sangat Berat 
S  :  Sedang R : Ringan  
 Berdasarkan klasifikasi erosi, tempat penelitian tergolong dalam tiga 
kategori yakni ringan, sedang, dan berat. Persebaran erosi di tempat penelitian dapat 






















































Tabel 43. Tingkat Bahaya Erosi DAS Grindulu Hulu. 
No TBE Id 
Satlah 




1 Ringan ( R ) 11 Tomw-IV-KLaCKmr&Li-Sm 4.49 248.92 0.69 
13 Tomw-IV-KLaCKmr&Li-Kb 228.41 
42 Tomi (an)-II-KLaCKmr&Li-Kb 3.41 
43 Tomw-V-KLaCKmr&Li-Sm 12.61 
2 Sedang ( S ) 2 Tomw-V-KLaCKmr&Li-Tg 2.60 35943.71 99.47 
3 Tomw-V-KLaCKmr&Li-Sw 13.43 
4 Tomw-V-KLaCKmr&Li-Pmk 12.75 
9 Tomw-IV-KLaCKmr&Li-Tg 39.41 
10 Tomw-IV-KLaCKmr&Li-Sw 57.14 
12 Tomw-IV-KLaCKmr&Li-Pmk 294.37 
14 Tomw-III-Li-Tg 241.11 
15 Tomw-III-Li-Sw 1.10 
16 Tomw-V-Li-Pmk 6.56 
17 Tomw-III-KLaCKmr&Li-Tg 46.90 
18 Tomw-III-KLaCKmr&Li-Sw 28281.00 
19 Tomw-III-KLaCKmr&Li-Sm 6.72 
20 Tomw-III-KLaCKmr&Li-Pmk 1046.87 
21 Tomw-III-KLaCKmr&Li-Kb 8.98 
26 Tomw-II-KLaCKmr&Li-Tg 102.47 
27 Tomw-II-KLaCKmr&Li-Sw 16.14 
28 Tomw-II-KLaCKmr&Li-Pmk 2412.89 
29 Tomw-II-KLaCKmr&Li-Kb 160.86 
31 Tomi (an)-V-Li-Kb 0.29 
32 Tomi (an)-V-KLaCKmr&Li-Pmk 1.37 
33 Tomi (an)-V-KLaCKmr&Li-Tg 1.51 
35 Tomi (an)-IV-KLaCKmr&Li-Tg 24.57 
36 Tomi (an)-IV-KLaCKmr&Li-Sw 19.15 
37 Tomi (an)-IV-KLaCKmr&Li-Pmk 1231.25 
38 Tomi (an)-IV-KLaCKmr&Li-Kb 264.20 
39 Tomi (an)-II-KLaCKmr&Li-Tg 3.81 
40 Tomi (an)-II-KLaCKmr&Li-Sw 137.80 
41 Tomi (an)-II-KLaCKmr&Li-Pmk 1508.46 
3 Berat ( B ) 1 Tomw-V-Li-Kb 3.75 191.31 0.53 
5 Tomw-IV-Li-Tg 23.98 
6 Tomw-IV-Li-Sw 2.10 
7 Tomw-IV-Li-Pmk 30.55 
8 Tomw-IV-Li-Kb 3.08 
22 Tomw-II-Li-Tg 88.20 
23 Tomw-II-Li-Sw 0.39 
24 Tomw-II-Li-Pmk 15.27 
25 Tomw-II-Li-Kb 1.75 
30 Tomi (an)-V-Li-Pmk 13.25 
34 Tomi (an)-IV-Li-Kb 6.09 
44 Tomw-V-KLaCKmr&Li-Kb 2.90 






















































Dari tabel 43 dapat diketahui bahwa keadaan tingkat bahaya erosi di DAS 
Grindulu Hulu yang tergolong kategori ringan seluas 248.92 Ha atau 0,69% dari luas 
seluruh tempat penelitian. Untuk kategori sedang seluas 35943.71 Ha atau 99,47% 
dari luas seluruh tempat penelitian. Sedangkan untuk kategori berat seluas 191.31 Ha 
atau 0,53% dari luas seluruh tempat penelitan.  
(f). Kedalaman Efektif 
Kedalaman efektif adalah kedalaman tanah yang masih dapat ditembus oleh 
akar tanaman. Pengamatan kedalaman efektif dilakukan dengan mengamati 
penyebaran akar tanaman baik akar halus maupun akar kasar, serta dalamnya akar-
akar tersebut dapat menembus tanah. Pengukuran kedalaman efektif di tempat 
penelitian dilakukan dengan pembuatan profil tanah pada setiap satuan lahan 
kemudian dilakukan pengamatan dan pengukuran terhadap akar tanaman menembus 
tanah. Informasi tentang kedalaman efektif dapat dilihat pada Tabel 44 berikut ini. 









1  10-21 1 Tomw-V-Li-Kb 3.75 78.2  0.21 
5 Tomw-IV-Li-Tg 23.98 
6 Tomw-IV-Li-Sw 2.10 
7 Tomw-IV-Li-Pmk 30.55 
8 Tomw-IV-Li-Kb 3.08 
15 Tomw-III-Li-Sw 1.10 
23 Tomw-II-Li-Sw 0.39 
30 Tomi (an)-V-Li-Pmk 13.25 
2  22-33 14 Tomw-III-Li-Tg 241.11 359.27  0.99 
16 Tomw-V-Li-Pmk 6.56 
24 Tomw-II-Li-Pmk 15.27 
25 Tomw-II-Li-Kb 1.75 
22 Tomw-II-Li-Tg 88.20 
34 Tomi (an)-IV-Li-Kb 6.09 
31 Tomi (an)-V-Li-Kb 0.29 
3  34-44 40 Tomi (an)-II-KLaCKmr&Li-Sw 137.80 2866.74 7.88  
4 Tomw-V-KLaCKmr&Li-Pmk 12.75 
41 Tomi (an)-II-KLaCKmr&Li-Pmk 1508.46 
20 Tomw-III-KLaCKmr&Li-Pmk 1046.87 































































4  45-56 2 Tomw-V-KLaCKmr&Li-Tg 2.60 32830.81 90.23 
3 Tomw-V-KLaCKmr&Li-Sw 13.430 
10 Tomw-IV-KLaCKmr&Li-Sw 57.14 
12 Tomw-IV-KLaCKmr&Li-Pmk 294.37 
9 Tomw-IV-KLaCKmr&Li-Tg 39.41 
35 Tomi (an)-IV-KLaCKmr&Li-Tg 24.57 
36 Tomi (an)-IV-KLaCKmr&Li-Sw 19.150 
37 Tomi (an)-IV-KLaCKmr&Li-Pmk 1231.250 
38 Tomi (an)-IV-KLaCKmr&Li-Kb 264.20 
39 Tomi (an)-II-KLaCKmr&Li-Tg 3.81 
44 Tomw-V-KLaCKmr&Li-Kb 2.90 
17 Tomw-III-KLaCKmr&Li-Tg 46.90 
18 Tomw-III-KLaCKmr&Li-Sw 28281.00 
19 Tomw-III-KLaCKmr&Li-Sm 6.72 
21 Tomw-III-KLaCKmr&Li-Kb 8.98 
26 Tomw-II-KLaCKmr&Li-Tg 102.47 
27 Tomw-II-KLaCKmr&Li-Sw 16.14 
28 Tomw-II-KLaCKmr&Li-Pmk 2412.89 
32 Tomi (an)-V-KLaCKmr&Li-Pmk 1.37 
33 Tomi (an)-V-KLaCKmr&Li-Tg 1.51 
5 > 56 11 Tomw-IV-KLaCKmr&Li-Sm 4.49 248.92  0.68 
13 Tomw-IV-KLaCKmr&Li-Kb 228.41 
42 Tomi (an)-II-KLaCKmr&Li-Kb 3.41 
43 Tomw-V-KLaCKmr&Li-Sm 12.61 
Sumber : Cek Lapangan dan Hasil Analisis Data dengan Arcview GIS. 
(g). Kemiringan Lereng 
Kemiringan lereng merupakan salah satu faktor yang menentukan manusia 
didalam memanfaatkan lahan. Secara tidak langsung manusia akan melihat 
kemiringan lereng suatu tempat didalam mememanfaatkannya. Besar kecilnya 
kemiringan lereng menentukan kemudahan penggarapan lahan.  
Klasifikasi kemiringan lereng kedalam 5 golongan dapat dilihat pada Tabel 



























































Tabel  45.  Klasifikasi Kemiraingan Lereng. 
No. Kelas Kemiringan lereng (%) 
1. Datar  0 – 8 
2. Landai 8 – 15 
3. Agak curam 15 – 25 
4. Curam 25 – 45   
5. Sangat curam    >  45 
Sumber: Asdak, 1995: 512. 
Berdasarkan Tabel 45 diatas maka persebaran kemiringan lereng tempat 
penelitian dapat dilihat pada Tabel 46 sebagai berikut.  









1 Landai 22 Tomw-II-Li-Tg 88.2 32,732.45 89.96 
23 Tomw-II-Li-Sw 0.390 
24 Tomw-II-Li-Pmk 15.27 
25 Tomw-II-Li-Kb 1.75 
26 Tomw-II-KLaCKmr&Li-Tg 102.47 
27 Tomw-II-KLaCKmr&Li-Sw 16.14 
28 Tomw-II-KLaCKmr&Li-Pmk 2412.89 
29 Tomw-II-KLaCKmr&Li-Kb 160.86 
39 Tomi (an)-II-KLaCKmr&Li-Tg 3.81 
40 Tomi (an)-II-KLaCKmr&Li-Sw 137.80 
41 Tomi (an)-II-KLaCKmr&Li-Pmk 1508.46 
42 Tomi (an)-II-KLaCKmr&Li-Kb 3.41 
18 Tomw-III-KLaCKmr&Li-Sw 28281.00 
2 Agak Curam 14 Tomw-III-Li-Tg 241.11 1,377.39 3.79 
15 Tomw-III-Li-Sw 1.10 
16 Tomw-V-Li-Pmk 6.56 
17 Tomw-III-KLaCKmr&Li-Tg 46.90 
19 Tomw-III-KLaCKmr&Li-Sm 6.72 
20 Tomw-III-KLaCKmr&Li-Pmk 1046.87 
21 Tomw-III-KLaCKmr&Li-Kb 8.98 


































































3 Curam 5 Tomw-IV-Li-Tg 23.98 2,209.64 6.07 
6 Tomw-IV-Li-Sw 2.10 
7 Tomw-IV-Li-Pmk 30.55 
8 Tomw-IV-Li-Kb 3.08 
9 Tomw-IV-KLaCKmr&Li-Tg 39.41 
10 Tomw-IV-KLaCKmr&Li-Sw 57.14 
11 Tomw-IV-KLaCKmr&Li-Sm 4.49 
12 Tomw-IV-KLaCKmr&Li-Pmk 294.37 
13 Tomw-IV-KLaCKmr&Li-Kb 228.41 
34 Tomi (an)-IV-Li-Kb 6.09 
35 Tomi (an)-IV-KLaCKmr&Li-Tg 24.57 
37 Tomi (an)-IV-KLaCKmr&Li-Pmk 1231.25 
38 Tomi (an)-IV-KLaCKmr&Li-Kb 264.20 
4 Sangat 
Curam 
1 Tomw-V-Li-Kb 3.75 64.46 0.18 
2 Tomw-V-KLaCKmr&Li-Tg 2.6 
3 Tomw-V-KLaCKmr&Li-Sw 13.43 
4 Tomw-V-KLaCKmr&Li-Pmk 12.75 
30 Tomi (an)-V-Li-Pmk 13.25 
31 Tomi (an)-V-Li-Kb 0.29 
32 Tomi (an)-V-KLaCKmr&Li-Pmk 1.37 
33 Tomi (an)-V-KLaCKmr&Li-Tg 1.51 
43 Tomw-V-KLaCKmr&Li-Sm 12.61 
44 Tomw-V-KLaCKmr&Li-Kb 2.90 
Sumber: Hasil Cek Lapangan Tahun 2010 dan Hasil analisis Data dengan Arcview GIS. 
Berdasarkan Tabel 46 dapat diketahui bahwa kemiringan lereng tempat 
penelitian tidak ada yang masuk kelas kemiringan lereng datar hal ini karena tempat 
penelitian merupakan daerah hulu. 
Daerah penelitian mempunyai kelas kemiringan lereng dari kelas 
kemiringan lereng landai (8 - 15%) seluas 32,732.45 Ha, kelas kemiringan lereng aak 
curam seluas 1,377.39 Ha, kelas kemiringan lereng curam seluas 2,209.642,209.64 Ha, dan 
kelas kemiringan lereng sangan curam seluas 64.46 Ha. 
Berdasarkan pada syarat tumbuh tanaman jagung kemiringan lereng < 3% 
masuk dalam kelas kesesuaian lahan sangat sesuai (S1),   antara 3 – 8% masuk kelas 
kesesuaian lahan cukup sesuai (S2), kemiringan lereng >8 – 15% masuk kelas 
kesesuaian lahan sesuai marginal (S3), kemiringan lereng >15 – 24% masuk kelas 
kesesuaian lahan Tidak sesuai saat ini (N1) dan kemiringan lereng >24% masuk 






















































Jika dilihat dari kemiringan lerengnya dan dimatchingkan dengan syarat 
tumbuh tanaman jagung maka tempat penelitian termasuk tidak sesuai permanen 
untuk tanaman jagung karena kemiringan lereng tempat penelitian >24%. Namun 
dengan pembuatan suatu terasering dan pengelolaan yang tepat, ada beberapa tempat 
dengan kemiringan lereng tersebut dapat ditanami tanaman jagung. 
(h). Bahaya Banjir 
Banjir merupakan faktor alam yang dapat mempengaruhi kseburan tanah 
dan secara tidak langsung akan menurunkan produksi tanaman. Informasi banjir 
diperoleh dari hasil wawancara dangan masyarakat di daerah penelitian. Berdasarkan 
hasil wawancara yang dilakukan diketahui bahwa DAS Grindulu Hulu tidak 
mengalami banjir, hal ini karena tempat penelitian merupakan daerah hulu. 
Dari uraian kualitas dan karakteristik lahan di DAS Grindulu Hulu dapat 
ditarik kesimpulan bahwa keadaan lahan Das tersebut jika dilihat dari suhu, curah 
hujan, resistensi hara,ketersediaan hara dan bahaya banjir masuk dalam kelas 
kesesuaian lahan sesuai (S) faktor pembatas dalam penggunaan lahan untuk tanaman 
jagung pada tempat penelitian adalah faktor lereng, draianase dan tingkat bahya erosi 
karena berdasarkan pada syarat tumbuh tanaman jagung masuk dalam kelas 
kesesuaian lahan tidak sesuai (N). 
2) Subkelas Kesesuaian Lahan 
Subkelas kesesuaian lahan merupakan tingkat kesesuaian lahan yang 
mencerminkan jenis pembatas atau macam perbaikan yang diperlukan dalam suatu 
tingkatan kelas. Subkelas kesesuaian lahan untuk Tanaman Jagung diperoleh dengan 
cara analisis matching yaitu mencocokkan antara kualitas dan sifat lahan daerah 
penelitian dengan persyaratan tumbuh Tanaman Jagung. 
Kualitas dan Sifat lahan DAS Grindulu Hulu dapat dilihat lebih jelas pada 
Tabel 47.  Setelah diketahui kualitas dan karakteristik lahannya maka dilakukan 






















































dengan persyaratan tumbuh Tanaman Jagung, maka dapat diperoleh subkelas 




































































































































































































































Berdasarkan analisis data kualitas dan karakteristik lahan maka prosentase 
luas subkelas kesesuaian lahan dapat dijelaskan pada Tabel 49 berikut ini. 






Satuan Lahan  Luas (Ha )  Prosentase 
Luas (%)  
1  S3 s/m 18 Tomw-III-KLaCKmr&Li-Sw 282.81 3.37 
2  S3 r,s/m 29 Tomw-II-KLaCKmr&Li-Kb 164.27 1.96 
42 Tomi (an)-II-KLaCKmr&Li-Kb 
3 N1 s/m 19 Tomw-III-KLaCKmr&Li-Sm 6.72 0.08 









36 Tomi (an)-IV-KLaCKmr&Li-Sw 
39 Tomi (an)-II-KLaCKmr&Li-Tg 
40 Tomi (an)-II-KLaCKmr&Li-Sw 










31 Tomi (an)-V-Li-Kb 
33 Tomi (an)-V-KLaCKmr&Li-Tg 
34 Tomi (an)-IV-Li-Kb 
35 Tomi (an)-IV-KLaCKmr&Li-Tg 
38 Tomi (an)-IV-KLaCKmr&Li-Kb 
43 Tomw-V-KLaCKmr&Li-Sm 
44 Tomw-V-KLaCKmr&Li-Kb 






















































Keadaan masing-masing setiap subkelas satuan lahan dapat dijelaskan 
sebagai berikut. 
1. Subkelas S3 s/m 
Subkelas S3 s/m merupakan Subkelas Kesesuaian Lahan sesuai marginal 
dengan faktor pembatas berupa potensi mekanisasi / terrain. Faktor kemiringan 
lereng pada Subkelas Kesesuaian lahan S3 s/m berpengaruh besar dibandingkan 
dengan faktor lainnya terhadap penentu Subkelas Kesesuaian Lahan S3 s/m. 
kemiringan lereng yang mencapai 11,1% dengan berdasarkan pada syarat tumbuh 
tanaman jagung merupakan subkelas kesesuaian lahan sesuai marginal (S3). 
Subkelas ini berada pada ketinggian 789 meter dari permukaan laut menyebabkan 
temperatur rata-rata tahunan pada subkelas S3 s/m sebesar 21.48 °C. 
Faktor kemiringan lereng pada Subkelas ini sangat berpengaruh besar, sebab 
merupakan faktor pembatas yang dapat mempengaruhi dalam pertumbuhan tanaman 
jagung di daerah penelitian. Di daerah penelitian subkelas ini berada pada 
kemiringan lereng agak curam dengan penggunaan lahan berupa sawah dan masih 
bisa digunakan sebagai lahan jagung. Kemiringan lereng sangat menentukan layak 
tidaknya  suatu wilayah untuk dibudidayakan, karena faktor ini sangat menentukan 
besar kecilnya pengrusakan tanah oleh erosi.  
Dalam subkelas ini karena kemiringan lereng merupakan faktor pembatas 
utama yang paling berpengaruh terhadap kualitas lahan, maka untuk faktor pembatas 
ini biasanya dilakukan perbaikan dengan pembuatan teras seperti teras bangku (teras 
bangku datar, teras bangku belakang, teras bangku miring, teras kebun, teras batu, 
teras bangku putus, teras gunung atau saluran pegelak) dan teras guludan (pematang 
kontur) sebagai penguat lereng serta menanam vegetasi tahunan seperti tanaman jati, 
mahoni, pinus dan sebagainya. Tanpa pembuatan teras, pada lereng lebih besar dari 
8%, jika tanah diolah dengan menggunakan traktor maka itu merupakan tindakakan 
yang kurang efektif karena dapat merusak lahan bahkan dapat menyebabkan longsor, 
tetapi tidak demikian jika diteras dan diolah dengan menggunakan alat pengolah 






















































penelitian pontensial ditanami jagung sehingga usaha-usaha perbaikan seperti yang 
disebutkan pada penjelasan diatas serta pengelolaan lahan perlu dilakukan untuk 
meningkatkan kualitas dan karakteristik lahan yang ada di daerah penelitian.   
Subkelas Kesesuaian Lahan S3 s/m dengan luas 282,81 Ha hanya terdapat 
pada satuan lahan saja yaitu satuan lahan yang bernomor 18 (Tomw-III-
KLaCKmr&Li-Sw). Persebarannya terdapat di desa Bandar, Kledung, Watupatok, 
Bangunsari, Ploso, dan Tahunan. Subkelas Kesesuaian Lahan S3 s/m dapat dilihat 
pada gambar 9. sebagai berikut. 
 
Gambar 9.  Subkelas Kesesuaian Lahan S3 s/m di Desa Ploso Kecamatan 
Tegalombo (Tomw-III-KLaCKmr&Li-Sw / 18). 
2. Subkelas S3 r,s/m 
Subkelas S3 r.s/m merupakan Subkelas Kesesuaian Lahan sesuai marginal 
dengan faktor pembatas berupa media perakaran dan potensi mekanisasi / terrain. 
Subkelas kesesuaian lahan S3 r.s/m dengan luas keseluruhan sebesar 164,27 Ha ini 
berjumlah 2 satuan lahan yaitu satuan lahan dengan nomor 29 (Tomw-II-






















































Kedua satuan lahan tersebut terdapat di desa Bandar, Kledung, Tumpuk, Watupatok, 
Bangunsari, Gemaharjo, Ploso dan Tahunan.  
Subkelas ini  berada pada ketinggian antara 543-763 meter dari permukaan 
laut menyebabkan subkelas S3 r,s/m memiliki kemiringan lereng berkisar antaara 8.9 
% - 11.1 %. Berdasarkan pada syarat tumbuh tanaman jagung kemiringan lereng 
pada subkelas kesesuaian lahan S3 r,s/m temasuk kelas kesesuaian lahan Sesuai 
marginal (S3). 
Media perakaran yang menjadi faktor pembatas pada Subkelas Kesesuaian 
Lahan S3 r,s/m adalah faktor drainase. Drainase pada subkelas ini tergolong agak 
cepat dan berdasarkan pada syarat tumbuh tanaman jagung tergolong kelas 
kesesuaian lahan Sesuai Marginal (S3). Secara umum, drainase didefinisikan sebagai 
serangkaian bangunan air yang berfungsi untuk mengurangi dan/atau membuang 
kelebihan air dari suatu kawasan atau lahan, sehingga lahan dapat difungsikan secara 
optimal. Drainase juga diartikan sebagai usaha untuk mengontrol kualitas air tanah 
dalam kaitannya dengan salinitas. Pada umumnya tanaman menghendaki drainase 
yang baik, dimana pada kondisi demikian aerasi tanah cukup baik, sehingga di dalam 
tanah cukup tersedia oksigen, dengan demikian akar tanaman dapat berkembang 
dengan baik, dan mampu menyerap unsur hara secara optimal. Sementara itu potensi 
mekanisasi yang menjadi faktor pembatas kedua pada Subkelas Kesesuaian Lahan 
S3 r,s/m adalah faktor kemiringan lereng. Kemiringan lereng sangat menentukan 
layak tidaknya  suatu wilayah untuk dibudidayakan, karena faktor ini sangat 
menentukan besar kecilnya pengrusakan tanah oleh erosi. 
Di daerah penelitian subkelas ini berada pada kemiringan lereng landai 
dengan penggunaan lahan berupa kebun. Faktor pembatas pada Subkelas Kesesuaian 
Lahan S3 r,s/m ini sangat berpengaruh besar terhadap tingkat kesesuain lahan untuk 
tanaman jagung di  DAS Grindulu Hulu. Dalam meningkatkan kualitas dan 
karakteristik lahannya agar dapat meningkatkan produktivitas tanaman jagung yang 
ada di daerah penelitian maka perlu dilakukan pengelolaan lahan lebih lanjut 






















































sederhana ataupun mekanik. Dalam subkelas ini kemiringan lereng dan drainase 
merupakan faktor pembatas maka untuk kedua faktor pembatas tersebut dilakukan 
pengelolaan dengan cara membuat teras seperti teras bangku seperti teras bangku 
datar, teras bangku belakang, teras bangku miring, teras kebun, teras batu, teras 
bangku putus, teras gunung atau saluran pegelak dan teras guludan seperti pematang 
kontur sebagai penguat lereng, menanam vegetasi tahunan untuk mencegah 
terjadinya erosi dan longsor serta perbaikan sistem drainase yaitu dengan 
meningkatkan atau memperbaiki serta memelihara drainase baik air permukaan 
maupun air tanah. Fungsi drainase adalah untuk mengurangi atau membuang 
kelebihan air dari suatu kawasan atau lahan, sehingga lahan dapat difungsikan secara 
optimal. Jadi drainase harus dijaga agar jangan sampai tersumbat atau meresapkan 
air ke dalam tanah. Terasering dengan sistem drainase yang tepat dapat 
meningkatkan kualitas dan karakteristik lahan pada subkelas S3 r,s/m.  Subkelas 
Kesesuaian Lahan S3 r,s/m dapat dilihat pada gambar 10. sebagai berikut. 
 
Gambar 10.  Subkelas Kesesuaian Lahan S3 r,s/m di Desa Tumpuk 
Kecamatan Bandar (Tomw-II-KLaCKmr&Li-Kb / 29). 
3. Subkelas N1 s/m 
Subkelas N1 s/m merupakan Subkelas Kesesuaian Lahan tidak sesuai saat 
ini dengan faktor pembatas berupa potensi mekanisasi / terrain. Kemiringan lereng 






















































faktor ini sangat menentukan besar kecilnya pengrusakan tanah oleh erosi. Subkelas 
kesesuaian lahan N1 s/m yang hanya berjumlah satu satuan lahan saja, yang terdapat 
di desa Bandar, Kledung, Bangunsari, Ploso dan Tahunan. Satuan lahan yang 
termasuk Subkelas Kesesuaian Lahan N1 s/m ini adalah satuan lahan dengan nomor 
19 (Tomw-III-KLaCKmr&Li-Sm ). Subkelas Kesesuaian Lahan N1 s/m mempunyai 
luas yang paling sempit di daerah penelitian yaitu hanya 6,72 Ha. Subkelas ini berada 
pada ketinggian 653 meter dari permukaan laut dengan temperatur rata-rata tahunan 
sebesar 22.32 °C. Besar kemiringan lereng pada subkelas N1 s/m adalah  20%  
sehingga berdasarkan pada syarat tumbuh tanaman jagung tergolong Kelas 
Kesesuaian Lahan tidak sesuai saat ini. 
Subkelas Kesesuaian Lahan yang terletak pada lereng III ini mempunyai 
faktor pembatas berupa potensi mekanisasi / terrain khususnya faktor kemiringan 
lereng. Faktor kemiringan lereng pada Subkelas ini sangat berpengaruh besar, sebab 
merupakan faktor pembatas yang berperan dalam pertumbuhan tanaman jagung di 
daerah penelitian. Di daerah penelitian subkelas ini berada pada kemiringan lereng 
agak curam dengan penggunaan lahan berupa semak. Dalam subkelas ini karena 
kemiringan lereng merupakan faktor pembatas maka untuk faktor pembatas ini 
biasanya dilakukan perbaikan dengan pembuatan teras seperti teras bangku termasuk 
teras bangku datar, teras bangku belakang, teras bangku miring, teras kebun, teras 
batu, teras bangku putus, teras gunung atau saluran pegelak dan teras guludan seperti 
pematang kontur sebagai penguat lereng serta menanam vegetasi tahunan seperti 
tanaman jati, mahoni, pinus dan sebagainya. Disamping itu penghijauan dengan 
tanaman yang sistem perakarannya dalam dan jarak tanam yang tepat (khusus untuk 
lereng curam, dengan kemiringan lebih dari 40 derajat atau sekitar 80% sebaiknya 
tanaman tidak terlalu rapat serta diseling-selingi dengan tanaman yang lebih pendek 
dan ringan , di bagian dasar ditanam rumput). Apabila Subkelas ini terletak pada 
kawasan yang tidak diperuntukkan untuk lahan yang ditanami jagung (kawasan yang 
dilindungi), maka sebaiknya penggunaan lahannya diarahkan untuk kebun/ 






















































kebun, agroforestri termasuk kebun campuran, kebun rumah. Subkelas Kesesuaian 
Lahan N1 s/m dapat dilihat pada gambar 11. sebagai berikut. 
 
Gambar 11.  Subkelas Kesesuaian Lahan N1 s/m di Desa Kledung 
Kecamatan Bandar (Tomw-III-KLaCKmr&Li-Sm / 19) 
4. Subkelas N2 r 
Subkelas N2 r merupakan Subkelas Kesesuaian Lahan tidak sesuai 
permanen dengan faktor pembatas berupa media perakaran dalam hal ini adalah 
drainase. Secara umum, drainase didefinisikan sebagai serangkaian bangunan air 
yang berfungsi untuk mengurangi atau membuang kelebihan air dari suatu kawasan 
atau lahan, sehingga lahan dapat difungsikan secara optimal. Drainase juga diartikan 
sebagai usaha untuk mengontrol kualitas air tanah dalam kaitannya dengan salinitas. 
Pada umumnya tanaman menghendaki drainase yang baik, dimana pada kondisi 
demikian aerasi tanah cukup baik, sehingga di dalam tanah cukup tersedia oksigen, 
dengan demikian akar tanaman dapat berkembang dengan baik, dan mampu 
menyerap unsur hara secara optimal. Satuan lahan yang termasuk Subkelas 





























































14 Tomw-III-Li-Tg 25 Tomw-II-Li-Kb 
15 Tomw-III-Li-Sw 26 Tomw-II-KLaCKmr&Li-Tg 
17 Tomw-III-KLaCKmr&Li-Tg 27 Tomw-II-KLaCKmr&Li-Sw 
21 Tomw-III-KLaCKmr&Li-Kb 36 Tomi (an)-IV-KLaCKmr&Li-Sw 
22 Tomw-II-Li-Tg 39 Tomi (an)-II-KLaCKmr&Li-Tg 
23 Tomw-II-Li-Sw 40 Tomi (an)-II-KLaCKmr&Li-Sw 
Sumber : Analisis Data dengan Arcview GIS 
Faktor media perakaran yang menjadi pembatas pada Subkelas Kesesuaian 
Lahan N2 r adalah kondisi drainase. Dari analisis data diketahui bahwa drainase pada 
setiap satuan lahan pada tabel 49 tergolong cepat. Kondisi drainase yang cepat akan 
mempengaruhi tanaman jagung baik pertumbuhan tanaman maupun hasil panen 
tanaman jagung itu sendiri. Berdasarkan pada syarat tumbuh tanaman jagung, 
drainase pada subkelas N2 r  termasuk Kelas Kesesuaian Lahan tidak sesuai 
permanen (N2). Penggunaan lahan pada subkelas kesesuaian lahan ini antara lain 
adalah sawah, kebun dan tegalan. Dalam subkelas ini karena drainase merupakan 
faktor pembatas maka untuk faktor pembatas ini biasanya dilakukan dengan 
perbaikan sistem drainase yaitu dengan meningkatkan atau memperbaiki serta 
memelihara drainase baik air permukaan maupun air tanah. Berdasarkan pada fungsi 
dari dari drainase itu sendiri maka suatu lahan harus dikelola supaya air tidak 
tersumbat atau meresapkan air ke dalam tanah. Disamping itu menanam vegetasi 
tahunan seperti tanaman jati, mahoni, pinus dan sebagainya juga dapat dilakukan 
agar air yang jatuh dari air hujan dapat diikat oleh akar tanaman tersebut. Akan lebih 
baik apabila penggunaan lahannya diarahkan untuk kebun/ perkebunan tanaman 
campuran, hutan lindung, hutan kemasyarakatan, suaka alam dan hutan wisata, 
karena pada subkelas dengan kelas kesesuaian lahan tidak sesuai permanen tidak 
dapat digunakan untuk penggunaan tertentu yang lestari yaitu utamanya untuk 
tanaman pertanian dikarenakan faktor pembatas yang ada sangat berat, sebab melihat 






















































berpengaruh terhadap tingkat bahaya erosinya. Disamping itu perlu juga diperhatikan 
kawasan yang ditanami jagung tersebut termasuk kawasan yang diperuntukkan bagi 
tanaman jagung atau merupakan kawasan yang dilindungi yaitu berupa hutan 
lindung, hutan kemasyarakatan, suaka alam dan hutan wisata. 
Persebaran Subkelas Kesesuaian Lahan N2 r yang sejumlah 12 satuan lahan 
pada tabel 50 terdapat di desa Bandar, Kledung, Tumpuk, Watupatok, Bangunsari, 
Gemaharjo, Ploso dan Tahunan dan mempunyai luas keseluruhan sebesar 667,8 Ha 
atau 7,96% dari luas seluruh tempat penelitian. Subkelas Kesesuaian Lahan N2 r 
dapat dilihat pada gambar 12. sebagai berikut. 
 
Gambar 12.  Subkelas Kesesuaian Lahan N1 r di Desa Bangunsari 
Kecamatan Bandar (Tomw-III-KLaCKmr&Li-Tg /17) 
5. Subkelas N2 r, s/m 
Subkelas N2 r, s/m merupakan Subkelas Kesesuaian Lahan tidak sesuai 
permanen dengan faktor pembatas berupa media perakaran dan potensi mekanisasi / 
terrain. Subkelas kesesuaian lahan N2 r, s/m terdapat sejumlah 17 satuan lahan. 17 
satuan lahan yang masuk Subkelas Kesesuaian Lahan N2 r,s/m dapat dilihat pada 























































Tabel 51. Satuan lahan pada Subkelas Kesesuaian Lahan N2 r,s/m 
ID Satlah Satuan Lahan ID Satlah Satuan Lahan 
1 Tomw-V-Li-Kb 13 Tomw-IV-KLaCKmr&Li-Kb 
2 Tomw-V-KLaCKmr&Li-Tg 31 Tomi (an)-V-Li-Kb 
3 Tomw-V-KLaCKmr&Li-Sw 33 Tomi (an)-V-KLaCKmr&Li-Tg 
5 Tomw-IV-Li-Tg 34 Tomi (an)-IV-Li-Kb 
6 Tomw-IV-Li-Sw 35 Tomi (an)-IV-KLaCKmr&Li-Tg 
8 Tomw-IV-Li-Kb 38 Tomi (an)-IV-KLaCKmr&Li-Kb 
9 Tomw-IV-KLaCKmr&Li-Tg 43 Tomw-V-KLaCKmr&Li-Sm 
10 Tomw-IV-KLaCKmr&Li-Sw 44 Tomw-V-KLaCKmr&Li-Kb 
11 Tomw-IV-KLaCKmr&Li-Sm 
Sumber : Analisis Data dengan Arcview GIS. 
Faktor pembatas berupa media perakaran pada subkelas N2 r,s/m adalah 
kondisi drainase yang tergolong cepat. Secara umum, drainase didefinisikan sebagai 
serangkaian bangunan air yang berfungsi untuk mengurangi dan/atau membuang 
kelebihan air dari suatu kawasan atau lahan, sehingga lahan dapat difungsikan secara 
optimal. Drainase juga diartikan sebagai usaha untuk mengontrol kualitas air tanah 
dalam kaitannya dengan salinitas. Kondisi drainase cepat kurang baik bagi tanaman 
khususnya tanaman jagung. Berdasarkan pada syarat tumbuh tanaman jagung, 
drainase pada Subkelas N2 r,s/m termasuk Kelas Kesesuaian Lahan N2 (tidak sesuai 
permanen). 
Sedangkan faktor pembatas berupa potensi mekanisasi pada subkelas ini 
adalah faktor kemiringan lereng. Lereng  didefinisikan sebagai hasil bagi beda 
ketinggian antara dua tempat  (kedudukan) dengan jarak datarnya, dinyatakan dalam 
persen. Kemiringan lereng sangat menentukan layak tidaknya  suatu wilayah untuk 
dibudidayakan, karena faktor ini sangat menentukan besar kecilnya pengerusakan 
tanah oleh erosi. Mayoritas satuan lahan yang termasuk Subkelas N2 r,s/m terletak 
pada ketinggian > 400 meter dari permukaan laut sehingga kelas kemiringan 
lerengnya antara IV – V. Berdasarkan pada syarat tumbuh tanaman jagung 























































Faktor pembatas pada subkelas kesesuaian lahan N2 r,s/m ini sangat 
berpengaruh besar terhadap tingkat kesesuain lahan untuk tanaman jagung di  DAS 
Grindulu Hulu. Di daerah penelitian subkelas ini berada pada kemiringan lereng 
curam hingga sangat curam dengan penggunaan lahan berupa semak, kebun, tegalan 
dan sawah. Melihat kondisi topografi yang demikian maka penggunaan lahan yang 
ada tidak dapat diperuntukkan untuk jenis-jenis tanaman pertanian dalam hal ini 
khususnya adalah tanaman jagung. Dalam subkelas ini karena kemiringan lereng dan 
drainase merupakan faktor pembatas maka untuk kedua faktor pembatas tersebut 
dilakukan pengelolaan dengan cara menanam vegetasi tahunan seperti tanaman jati, 
mahoni, pinus dan sebagainya untuk mencegah terjadinya erosi dan longsor serta 
perbaikan sistem drainase yaitu dengan meningkatkan atau memperbaiki dan 
memelihara drainase baik air permukaan maupun air tanah. Penghijauan dengan 
tanaman yang sistem perakarannya dalam dan jarak tanam yang tepat (khusus untuk 
lereng curam, dengan kemiringan lebih dari 40 derajat atau sekitar 80% sebaiknya 
tanaman tidak terlalu rapat serta diseling-selingi dengan tanaman yang lebih pendek 
dan ringan , di bagian dasar ditanam rumput).  
Berdasarkan faktor pembatas pada subkelas ini, akan lebih baik apabila 
penggunaan lahannya diarahkan untuk kebun/ perkebunan vegetasi tanaman 
permanen termasuk tanaman industri, perkebunan, kebun, agroforestri termasuk 
kebun campuran, kebun rumah, karena pada subkelas dengan kelas kesesuaian lahan 
tidak sesuai permanen tidak dapat digunakan untuk penggunaan tertentu yang lestari 
dikarenakan faktor pembatas yang ada sangat berat, sebab melihat kondisi topografi 
subkelas ini berada pada lereng curam hingga sangat curam sehingga berpengaruh 
terhadap tingkat bahaya erosinya. Disamping itu perlu juga diperhatikan kawasan 
yang ditanami jagung tersebut termasuk kawasan yang diperuntukkan bagi tanaman 
jagung atau merupakan kawasan yang dilindungi yaitu berupa hutan lindung, hutan 
kemasyarakatan, suaka alam dan hutan wisata.  
Mayoritas persebaran subkelas kesesuaian lahan N2 r,s/m terdapat di desa 






















































keseluruhan sebesar 690,56 Ha atau 8,23% dari seluruh tempat penelitian. Subkelas 
Kesesuaian Lahan N2 r,s/m dapat dilihat pada gambar 13. sebagai berikut. 
 
Gambar 13.  Subkelas Kesesuaian Lahan N2 r,s/m di Desa Gemaharjo 
Kecamatan Tegalombo (Tomw-IV-Li-Kb / 8) 
Dari penjelasan tiap Subkelas-Subkelas pada daerah penelitian maka dapat 
diketahui bahwa faktor pembatas yang dominan berpengaruh terhadap tanaman 
jagung adalah faktor pembatas yang berupa lereng (mekanisasi batuan / terrain ) dan  
faktor pembatas yang berupa media perakaran (drainase). 
Persebaran Subkelas Kesesuaian Lahan daerah penelitian dapat dilhat pada 











































































































































Data produktivitas tanaman jagung diperoleh dengan melakukan wawancara 
terhadap petani jagung yang ada ditempat penelitian khususnya pada subkelas-
subkelas kesesuaian lahan. Analisis produktivitas tanaman jagung dilakukan pada 
tiap subkelas kesesuaian lahan  yang terdapat dalam satu desa. Diketahui bahwa 
terdapat 5 subkelas kesesuaian lahan yang tersebar di seluruh desa ditempat 
penelitian yaitu S3 s/m, S3 r,s/m, N1 s/m, N2 r dan N2 r,s/m. Wawancara terhadap 
petani-petani jagung yang terdapat atau memiliki lahan jagung pada subkelas-
subkelas kesesuaian lahan yang ada di desa yang bersangkutan. Dalam menentukan 
jumlah responden yang akan diwawancarai guna mendapatkan data tentang 
produktivitas tanaman jagung adalah dengan perhitungan rumus penentuan jumlah 
responden tiap desa.   
Sebaran dan jumlah responden wawancara di tiap desa disajikan dalam tabel 


































































Tabel 52. Jumlah responden wawancara. 














1 Bandar Bangunsari S3 s/m 2012 16812842.352 1601216.863 192 2 
      N2 r 2012 16812842.352 474445.234 57 1 
      N1 s/m 2012 16812842.352 227423.851 27 0 
      N2 r,s/m 2012 16812842.352 44624.294 5 0 
      S3 r,s/m 2012 16812842.352 913660.34 109 1 
    Bandar S3 s/m 2351 14828627.140 1601216.863 254 3 
      N1 s/m 2351 14828627.140 227423.851 36 0 
      N2 r 2351 14828627.140 812368.867 129 1 
      S3 r,s/m 2351 14828627.140 389929.982 62 1 
    Watupatok N2 r 4321 33816945.024 1356633.12 173 2 
      S3 s/m 4321 33816945.024 197442.088 25 0 
      N2 r,s/m 4321 33816945.024 41489.66 5 0 
      N1 s/m 4321 33816945.024 713043.465 91 1 
      S3 r,s/m 4321 33816945.024 1301796.733 166 2 
    Tumpuk N2 r 2987 30891304.050 634639.496 61 1 
      N2 r,s/m 2987 30891304.050 8136.28 1 0 
      S3 s/m 2987 30891304.050 197442.088 19 0 
      S3 r,s/m 2987 30891304.050 1709917.993 165 2 
      N1 s/m 2987 30891304.050 713043.465 69 1 
    Kledung S3 s/m 3124 32434541.373 910889.593 88 1 
      N2 r 3124 32434541.373 910889.593 88 1 
      S3 r,s/m 3124 32434541.373 637972.034 61 1 
2 Tegalombo Ploso N2 r 2654 36725235.836 2467398.119 178 2 
      S3 s/m 2654 36725235.836 1585188.315 115 1 
      N1 s/m 2654 36725235.836 827618.216 60 1 
      N2 r,s/m 2654 36725235.836 5332215.905 385 4 
      S3 r,s/m 2654 36725235.836 52313.837 4 0 
    Tahunan S3 s/m 2598 31801893.133 1585188.315 129 1 
      N2 r 2598 31801893.133 1309429.345 107 1 
      N2 r,s/m 2598 31801893.133 3082318.93 252 3 
      S3 r,s/m 2598 31801893.133 917570.741 75 1 
    Gemaharjo N2 r,s/m 2724 14192483.484 1810659.110 348 3 
      N2 r 2724 14192483.484 1149795.374 221 2 
      S3 r,s/m 2724 14192483.484 554191.291 106 1 
3 Slahung Wates N2 r,s/m 2117 1409127.475 113930.251 171 2 
      N2 r 2117 1409127.475 178986.507 269 3 
    Tugurejo N2 r,s/m 2346 3162611.870 239787.906 178 2 
      N2 r 2346 3162611.870 173499.272 129 1 
Sumber : - Analisis Data dengan Arcview GIS 

























































Berdasarkan wawancara terhadap petani-petani jagung pada tiap subkelas 
kesesuaian lahan dan dari data yang diperoleh melalui wawancara dilakukan 
perhitungan produktivitas maka dapat diketahui produktivitas tanaman jagung 
sebagai berikut. 
a. Subkelas S3 s/m 
Subkelas Kesesuaian Lahan sesuai marginal dengan faktor pembatas berupa 
potensi mekanisasi / terrain. Faktor pembatas yang dimaksud adalah faktor 
kemiringan lereng. Pada subkelas ini peningkatan produktivitas untuk tanaman 
jagung memerlukan pengelolaan tingkat tinggi dan biaya yang tidak sedikit, sebab 
faktor pembatas pada subkelas dengan kelas kesesuaian lahan sesuai marginal ini 
lahannya membutuhkan masukan yang lebih banyak daripada subkelas dengan kelas 
kesesuaian lahan yang berada diatasnya. Lahan jagung yang terdapat pada subkelas 
ini terdapat pada satuan lahan Tomw-III-KLaCKmr&Li-Tg (17), Tomw-II-
KLaCKmr&Li-Sw (27), Tomw-II-Li-Tg (22) di desa Bandar seluas 1 Ha, Tomw-III-
KLaCKmr&Li-Tg (17) di desa Kledug seluas 0,5 Ha, Tomw-II-KLaCKmr&Li-Tg 
(26), Tomw-II-KLaCKmr&Li-Sw (27), Tomw-III-KLaCKmr&Li-Sw (18) di desa 
Bangunsari seluas 0,9 Ha, Tomw-III-KLaCKmr&Li-Tg (17) di desa Ploso seluas 0,5 
Ha dan Tomw-II-KLaCKmr&Li-Sw (27) di desa Tahunan seluas 2 Ha. 
Dari data wawancara luas keseluruhan lahan jagung yang termasuk kedalam 
subkelas S3 s/m seluas 4,9 Ha mampu memproduksi tanaman jagung dengan rata-
rata produksi sebesar 2,34 Ton dalam satu tahun dengan rata-rata produktivitas 
tanaman jagung sebesar 9,36 Ton/Ha dan merupakan subkelas dengan produktivitas 
tanaman jagung tertinggi dibanding dengan subkelas lainnya. 
b. Subkelas S3 r,s/m 
Subkelas Kesesuaian Lahan sesuai marginal dengan faktor pembatas berupa 
media perakaran dan potensi mekasnisasi / terrain. Faktor pembatas pada subkelas 
ini yang dominan mempengaruhi hasil panen tanaman jagung adalah drainase dan 
kemiringan lereng. Pada subkelas ini peningkatan produktivitas untuk tanaman 






















































faktor pembatas pada subkelas dengan kelas kesesuaian lahan sesuai marginal ini 
lahannya membutuhkan masukan yang lebih banyak daripada subkelas dengan kelas 
kesesuaian lahan yang berada diatasnya. Sebaran luas lahan jagung di subkelas S3 
r,s/m terdapat pada beberapa satuan lahan diantaranya Tomw-III-KLaCKmr&Li-Sw 
(18) di desa Bandar seluas 0,15 Ha, Tomw-V-KLaCKmr&Li-Kb (44) di desa 
Kledung seluas 2 Ha, Tomw-II-Li-Sw (23), Tomw-II-KLaCKmr&Li-Sw (27) di desa 
Tumpuk seluas 2 Ha, Tomw-II-KLaCKmr&Li-Sw (27), Tomw-II-KLaCKmr&Li-Kb 
(29) di desa Watupatok seluas 1,25 Ha, Tomw-II-KLaCKmr&Li-Kb (29) di desa 
Bangunsari seluas 0,25 Ha, KLaCKmr&Li-Kb (29) di desa Gemaharjo seluas 0,5 Ha, 
dan Tomw-III-KLaCKmr&Li-Sw (18) di desa Tahunan seluas 0,1 Ha. 
Dari hasil wawancara yang dilakukan diketahui luas keseluruhan lahan 
jagung yang termasuk subkelas ini seluas 32 Ha. Rata-rata hasil produksi tanaman 
jagung di subkelas S3 r,s/m sebesar 8,61 Ton dalam satu tahun n dengan rata-rata 
angka produktivitas tanaman jagung sebesar 5,49 Ton/Ha. 
c. Subkelas N1 s/m 
Subkelas Kesesuaian Lahan tidak sesuai saat ini dengan faktor pembatas 
mekanisasi batuan / terrain terutama faktor kemiringan lereng. Lahan jagung pada 
subkelas N1 s/m terdapat di satuan lahan Tomw-III-KLaCKmr&Li-Sw (18) di desa 
Watupatok seluas 1 Ha dan di desa Ploso seluas 2 Ha. 
Kondisi lahan jagung pada subkelas ini terletak pada daerah dengan 
topografi yang relatif curam. Keadan seperti ini akan mempengaruhi hasil panen 
tanaman jagung karena kurang maksimalnya suatu lahan dalam memenuhi kebutuhan 
dari suatu tanaman,  meskipun dapat ditanami jagung akan tetapi hasil panennya 
tidak akan maksimal sehingga berdampak pada tingkat produktivitasnya yang 
rendah. Akan lebih baik apabila penggunaan lahannya diarahkan untuk kebun/ 
perkebunan tanaman tahunan, karena pada subkelas dengan kelas kesesuaian lahan 
tidak sesuai permanen tidak dapat digunakan untuk penggunaan yang lestari 






















































Berdasarkan hasil serta analisis data wawancara, diketahui bahwa rata-rata 
produksi tanaman jagung pada subkelas N1 s/m sebesar 4,9 Ton dalam satu tahun 
sedangkan untuk rata-rata produktivitas tanaman jagung pada subkelas ini sebesar 
3,65 Ton/Ha. 
d. Subkelas N2 r 
Subkelas Kesesuaian Lahan tidak sesuai permanen dengan faktor pembatas 
berupa media perakaran dalam hal ini yang berpengaruh besar terhadap tingkat 
produktivitas tanaman jagung adalah system drainasenya. Luas lahan yang ditanami 
tanaman jagung pada subkelas ini berdasarkan wawancara yang dilakukan sebesar 
13,5 Ha yang tersebar di satuan lahan Tomw-III-KLaCKmr&Li-Tg (17) di desa 
Bandar seluas 0,5 Ha, Tomi (an)-II-KLaCKmr&Li-Sw (40), Tomw-II-Li-Kb (25) di 
desa Kledung seluas 1,25 Ha, Tomw-II-KLaCKmr&Li-Tg (26) di desa Tumpuk 
seluas 0,05 Ha, Tomw-II-Li-Tg (22), Tomw-II-Li-Sw (23) di desa Watupatok seluas 
0,65 Ha, Tomw-III-KLaCKmr&Li-Kb (21) di desa Bangunsari seluas 0,5 Ha, 
Tomw-II-KLaCKmr&Li-Sw (27), Tomi (an)-IV-KLaCKmr&Li-Sw (36) di desa 
Gemaharjo seluas 3.5 Ha, Tomw-III-KLaCKmr&Li-Tg (17) di desa Ploso seluas 1,5 
Ha, Tomw-III-KLaCKmr&Li-Tg (17) di desa Tahunan seluas 2 Ha, Tomi (an)-II-
KLaCKmr&Li-Tg (39), Tomw-III-KLaCKmr&Li-Sw (18), Tomw-II-
KLaCKmr&Li-Kb (29) di desa Wates seluas 1.75 Ha dan Tomi (an)-IV-
KLaCKmr&Li-Sw (36) di desa Tugurejo seluas 0,5 Ha. 
Faktor pembatas pada subkelas N2 r adalah faktor media perakaran yaitu 
drainase. Kondisi drainase pada subkelas ini sangat dominan dalam mempengaruhi 
hasil produksi tanaman jagung. Akan lebih baik apabila penggunaan lahannya 
diarahkan untuk kebun/ perkebunan tanaman tahunan, karena pada subkelas dengan 
kelas kesesuaian lahan tidak sesuai permanen tidak dapat digunakan untuk 
penggunaan tertentu yang lestari dikarenakan faktor pembatas yang ada sangat berat. 
Apabila ditanami tanaman jagung pun hasil panennya akan rendah dan 
produktivitasnya pun juga rendah. Disamping itu perlu juga diperhatikan kawasan 






















































jagung atau merupakan kawasan yang dilindungi. Dari hasil wawancara dan analisis 
data diperoleh rata-rata produksi tanaman jagung pada subkelas N2 r sebesar 1,43 
Ton dalam satu tahun dengan rata-rata nilai produktivitas tanaman jagung sebesar 
2,98 Ton/Ha. 
e. Subkelas N2 r,s/m 
Subkelas Kesesuaian Lahan tidak sesuai permanen dengan faktor pembatas 
berupa media perakaran dan potensi mekasnisasi / terrain. Dari data hasil wawancara 
yang dilakukan luas lahan jagung yang terdapat pada subkelas N2 r,s/m seluas 9,75 
Ha yang tesebar di satuan lahan di beberapa desa yang ada di daerah penelitian 
diantaranya pada satuan lahan Tomw-III-KLaCKmr&Li-Sw (18), Tomw-IV-
KLaCKmr&Li-Sw (10), Tomi (an)-IV-KLaCKmr&Li-Kb(38) di desa Ploso seluas 
2,25 Ha, Tomw-V-Li-Kb (1), Tomw-IV-Li-Kb (8), Tomi (an)-IV-KLaCKmr&Li-Kb 
(38) di desa Gemaharjo seluas 2 Ha, Tomw-V-KLaCKmr&Li-Sw (3), Tomw-IV-Li-
Sw (6), Tomw-IV-KLaCKmr&Li-Tg (9) di desa Tahunan seluas 2,5 Ha, Tomw-IV-
KLaCKmr&Li-Tg (9) di desa Wates seluas 1,5 Ha dan Tomi (an)-IV-KLaCKmr&Li-
Tg (35) di desa Tugurejo seluas 1,5 Ha 
Kondisi tanaman pada subkelas ini terutama jagung sangat dipengaruhi oleh 
kondisi media perakarannya (drainase) dan mekanisasi batuan / terrain (kemiringan 
lereng). drainase yang cepat dan kemiringan lereng yang tergolong curam dapat 
mempengaruhi hasil panen tanaman jagung pada subkelas ini. Akan lebih baik 
apabila penggunaan lahannya diarahkan untuk kebun/ perkebunan tanaman tahunan, 
karena pada subkelas dengan kelas kesesuaian lahan tidak sesuai permanen tidak 
dapat digunakan untuk penggunaan tertentu yang lestari dikarenakan faktor pembatas 
yang ada sangat berat. Apabila ditanami tanaman jagung pun hasil panennya akan 
rendah dan produktivitasnya pun juga rendah. Disamping itu perlu juga diperhatikan 
kawasan yang ditanami jagung tersebut termasuk kawasan yang diperuntukkan bagi 
tanaman jagung atau merupakan kawasan yang dilindungi. Dari data hasil dan 






















































tanaman jagung yang terdapat di  subkelas N2 r,s/m sebesar 1,96 Ton dalam satu 
tahun dengan rata-rata nilai produktivitas tanaman jagung sebesar 2,46 Ton/Ha. 
Untuk lebih jelasnya Produktivitas tanaman jagung di DAS Grindulu Hulu 







































































































S3 s/m Jumisem 17 Tomw-III-KLaCKmr&Li-Tg 0,6 0,25 21,1 4,9                   2,4  9,36  2,34 Tinggi 
  Gito 27 Tomw-II-KLaCKmr&Li-Sw 0,4 0,25                     1,6                           Tinggi 
  Suyatun 22 Tomw-II-Li-Tg 4 0,5                       8      Tinggi 
  Sarminto 17 Tomw-III-KLaCKmr&Li-Tg 2 0,5                       4      Tinggi 
  Sugiati 26 Tomw-II-KLaCKmr&Li-Tg 0,6 0,5                       1,20      Tinggi 
  Luspriganto 27 Tomw-II-KLaCKmr&Li-Sw 0,5 0,25                       2      Tinggi 
  Kasno 18 Tomw-III-KLaCKmr&Li-Sw 9 0,15                     60      Tinggi 
  Suminah 17 Tomw-III-KLaCKmr&Li-Tg 2 0,5                       4      Tinggi 
  Rasyid 27 Tomw-II-KLaCKmr&Li-Sw 2 2                       1      Tinggi 
S3 r,s/m Jumadi 18 Tomw-III-KLaCKmr&Li-Sw 2 0,15 77,5 32,05                 13,33   5,49  8,61 Sedang 
  Sukiyar 44 Tomw-V-KLaCKmr&Li-Kb 3 2                     1,5                           Sedang 
  Jumarin 27 Tomw-II-KLaCKmr&Li-Sw 7 1                       7      Sedang 
  Yahtin 23 Tomw-II-Li-Sw 4,4 1                       4,4      Sedang 
  Suji 27 Tomw-II-KLaCKmr&Li-Sw 2 1                       2      Sedang 
  Surati 29 Tomw-II-KLaCKmr&Li-Kb 0,8 0,25                       3,2      Sedang 
  Katemi 29 Tomw-II-KLaCKmr&Li-Kb 1 0,25                      4      Sedang 
  Jumadi 29 Tomw-II-KLaCKmr&Li-Kb 2 0,5                       4      Sedang 
  Slamet Winarno 18 Tomw-III-KLaCKmr&Li-Sw 1 0,10                     10      Sedang 
N1 s/m Gimiyati 18 Tomw-III-KLaCKmr&Li-Sw 4,8 1 9,8 3                   4,8   3,65  4,90 Rendah 
  Lamiyem 18 Tomw-III-KLaCKmr&Li-Sw 5 2                     2,5                           Rendah 
N2 r Slamet 17 Tomw-III-KLaCKmr&Li-Tg 4 0,5 22,9 13,05                   8   2,98  1,43 Rendah 
  Muryati 40 Tomi (an)-II-KLaCKmr&Li-Sw 0,8 1                     0,8                           Rendah 
  Agus 25 Tomw-II-Li-Kb 2 0,25                       8      Rendah 
  Pair 26 Tomw-II-KLaCKmr&Li-Tg 0,4 0,05                       8      Rendah 
  Lami 22 Tomw-II-Li-Tg 0,5 1                       0,5      Rendah 
  Sarmiati 23 Tomw-II-Li-Sw 0,8 0,5                       1,6      Rendah 
  Misni 21 Tomw-III-KLaCKmr&Li-Kb 0,4 0,5                       0,8      Rendah 
  Misno 27 Tomw-II-KLaCKmr&Li-Sw 3 3                       1      Rendah 
  Tartini 36 Tomi (an)-IV-KLaCKmr&Li-Sw 1,6 0,5                       3,2      Rendah 






















































  Suwarni 17 Tomw-III-KLaCKmr&Li-Tg 3 1                       3      Rendah 
  Suradi 17 Tomw-III-KLaCKmr&Li-Tg 0,6 2                       0,3      Rendah 
  Wainem 39 Tomi (an)-II-KLaCKmr&Li-Tg 0,4 1                       0,4      Rendah 
  Tukiman 18 Tomw-III-KLaCKmr&Li-Sw 0,6 0,25                       2,4      Rendah 
  Jarwo 29 Tomw-II-KLaCKmr&Li-Kb 2 0,5                       4      Rendah 
  Suminem 36 Tomi (an)-IV-KLaCKmr&Li-Sw 0,8 0,5                       1,6      Rendah 
N2 r,s/m Saimin 18 Tomw-III-KLaCKmr&Li-Sw 1 0,5 21,6 9,75                   2   2,46  1,96 Rendah 
  Usri 18 Tomw-III-KLaCKmr&Li-Sw 0,8 0,25                     3,2                           Rendah 
  Sunarsih 10 Tomw-IV-KLaCKmr&Li-Sw 2 1                       2      Rendah 
  Sumiadi 38 Tomi (an)-IV-KLaCKmr&Li-Kb 2 0,5                       4      Rendah 
  Bonera 3 Tomw-V-KLaCKmr&Li-Sw 1 1                       1      Rendah 
  Giyo 6 Tomw-IV-Li-Sw 0,4 1                       0,4      Rendah 
  Yakul 9 Tomw-IV-KLaCKmr&Li-Tg 0,6 0,5                       1,2      Rendah 
  Tukimin 9 Tomw-IV-KLaCKmr&Li-Tg 1 0,5                       2      Rendah 
  Saimin 9 Tomw-IV-KLaCKmr&Li-Tg 2 1                       2      Rendah 
  Lamino 35 Tomi (an)-IV-KLaCKmr&Li-Tg 3 0,5                       6      Rendah 
  Sumiati 35 Tomi (an)-IV-KLaCKmr&Li-Tg 2 1                       2      Rendah 
  Tamsir 1 Tomw-V-Li-Kb 2 0,5                       4      Rendah 
  Mujiyem 8 Tomw-IV-Li-Kb 3 1                       3      Rendah 
  Patmi 38 Tomi (an)-IV-KLaCKmr&Li-Kb 0,8 0,5                       1,6      Rendah 


























































Berdasarkan penjelasan dan tabel 53 diatas maka secara umum dapat 
diketahui bahwa faktor pembatas subkelas kesesuaian lahan yang terdapat pada 
daerah penelitian adalah didominasi oleh faktor media perakaran (drainase) dan 
mekanisasi batuan / terrain (kemiringan lereng). Pada umumnya faktor pembatas 
pada tiap subkelas kesesuaian lahan masuk dalam kategori kelas kesesuaian lahan 
sesuai marginal (S3), tidak sesuai saat ini (N1) dan tidak sesuai pemanen (N2). 
Faktor pembatas tersebut sangat berpengaruh terhadap hasil produksi serta 
produktivitas tanaman jagung yang ada di DAS Grindulu Hulu, karena kualitas dan 
karakteristik lahannya ada yang ditentukan berdasar faktor pembatas tersebut. 
Informasi sebaran luasan lahan jagung di setiap desa dapat di lihat pada lampiran 3. 
Berdasarkan tabel 53 dapat diketahui bahwa produktivitas pada subkelas S3 
s/m adalah 9,36 Ton/Ha, subkelas S3 r,s/m sebesar 5,49 Ton/Ha, subkelas N1 s/m 
sebesar 3,65 Ton/Ha, subkelas N2 r sebesar 2,98 Ton/Ha dan subkelas N2 r,s/m 
sebesar 2,46 Ton/Ha. Dari analisis produktivitas tanaman jagung menunjukan bahwa 
tiap subkelas kesesuaian lahan nilai rata-rata produksi dan produktivitas tanaman 
jagung sangat variatif. Hal ini dikarenakan selain karena faktor kualitas dan 
karakteristik lahannya, pengelolaan dari pemiliknya pun secara tidak langsung akan 
mempengaruhi hasil produksi (panen) tanaman jagung pada suatu lahan.  
Oleh karena itu sebaiknya dalam mengelola atau menanami lahannya 
disamping memperhatikan kualitas dan karakteristik dari lahan tersebut agar 
diperoleh hasil panen yang maksimal, petani harus memberikan perlakuan terhadap 
lahan tersebut misalnya pemberian pupuk dan sebagainya. Namun dalam 
memberikan perlakuan terhadap suatu lahan jangan terlalu berlebihan sehingga dapat 
mengganggu keseimbangan ekosistem yang akan berakibat pada kerusakan 
lingkungan.  
Melihat hasil produktivitas tanaman jagung dalam satu tahun yang sangat 
variatif tersebut maka dapat dibuat rentang kelasnya. Untuk keperluan analisis 
tingkat produktivitas tanaman jagung, data produktivitas yang ada dilakukan 























































Produktivitas (tertinggi − terendah)




= 2,3 Ton/Ha 
sehingga diperoleh kelas produktivitas tanaman jagung dalam satu tahun yaitu: 
1) Kelas Produktivitas Rendah (2,46 – 4,76) 
Kelas Produktivitas Rendah ini terdiri dari tiga subkelas kesesuaian lahan 
yaitu N1 s/m (tidak sesuai saat ini) dengan faktor pembatas  mekanisasi batuan / 
terrain (kemiringan lereng), N2 r (tidak sesuai permanen) dengan faktor pembatas 
media perakaran (drainase), dan N2 r, s/m (tidak sesuai permanen) dengan faktor 
pembatas media perakaran (drainase) dan mekanisasi batuan / terrain (kemiringan 
lereng). Pada kelas produktivitas tanaman jagung ini subkelas yang termasuk di 
dalamnya merupakan subkelas dengan kelas kesesuaian lahannya tidak sesuai baik 
saat ini maupun permanen, sehingga apabila dilakukan pengelolaan lahanpun hasil 
produksi jagung di daerah penelitian tetap rendah dan berdampak pula terhadap 
tingkat produktivitasnya yang juga tergolong rendah. 
2) Kelas Produktivitas Sedang (4,77 – 7,06) 
Kelas Produktivitas Sedang ini terdiri dari satu subkelas kesesuaian lahan 
yaitu S3 r, s/m (sesuai marginal) dengan faktor pembatas media perakaran (drainase) 
dan mekanisasi batuan / terrain (kemiringan lereng). Pada kelas produktivitas 
tanaman jagung ini subkelas yang termasuk di dalamnya merupakan subkelas dengan 
kelas kesesuaian lahannya sesuai marginal, yaitu apabila dilakukan pengelolaan 
lahan dengan perbaikan faktor pembatas yang ada masih bisa untuk meningkatkan 
hasil panen (produksi) dan produktivitas jagung.   
3) Kelas Produktivitas Tinggi (7,07 – 9,36) 
Kelas Produktivitas Sedang ini terdiri dari satu subkelas kesesuaian lahan 
yaitu S3 s/m (sesuai marginal) dengan faktor pembatas mekanisasi batuan / terrain 
(kemiringan lereng). Pada kelas produktivitas tanaman jagung ini subkelas yang 
termasuk di dalamnya merupakan subkelas dengan kelas kesesuaian lahannya sesuai 
marginal, yaitu apabila dilakukan pengelolaan lahan dengan perbaikan faktor 






















































produktivitas jagung. Disamping itu pada subkelas ini lahan jagung yang ada 
berpotensi untuk ditanami jagung, mengingat kualitas dan karakteristik lahannya 
yang cukup ideal. 
Persebaran produktivitas tanaman jagung pada masing-masing subkelas 
















































































































































KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis hasil penelitian maka dapat 
dirumuskan kesimpulan penelitian sebagai berikut : 
1. Subkelas Kesesuaian Lahan untuk Tanaman Jagung yang terdapat di 
Daerah Aliran Sungai Grindulu Hulu  yaitu Subkelas kesesuaian lahan S3 
s/m (sesuai marginal) yang tersebar  di desa Watupatok, Tahunan, Ploso,  
Kledung dan Bangunsari dengan luas keseluruhan seluas 282.81 Ha 
(3.37%),  Subkelas kesesuaian lahan S3 r,s/m (sesuai marginal) yang 
tersebar di desa Bandar, Tumpuk, Watupatok, Bangunsari,  Kledung, 
Tahunan dan  Gemaharjo dengan luas keseluruhan seluas 164.27 Ha (1.96 
%), Subklelas kesesuaian lahan N1 s/m (tidak sesuai saat ini) yang tersebar 
di desa Ploso, Kledung, Tahunan, Tumpuk dan Watupatok dengan luas 
kesesluruhan seluas  6.72 Ha (0.08 %), Subklelas kesesuaian lahan N2 r 
(tidak sesuai permanen) yang tersebar di desa Gemaharjo, Ploso, Tahunan, 
Watupatok, Tumpuk, Bangunsari dan Kledung dengan luas keseluruhan 
seluas 667.8 Ha (7.96 %), Subklelas kesesuaian lahan N2 r,s/m (tidak 
sesuai pemanen) yang tersebar di desa Gemaharjo, Tahunan, Watupatok, 
Tumpuk, Wates dan Tugurejo dengan luas keseluruhan seluas 690.56 Ha 
(8.23 %) dari luas seluruh daerah penelitian. 
2. Produktivitas tanaman jagung tertinggi terdapat pada subkelas S3 s/m 
yaitu sebesar 9,36 Ton/Ha sekali panen dengan rata-rata produksi jagung 
sekali panen 2,34 Ton sekali panen. Sedangkan produktivitas tanaman 
jagung terendah terdapat pada subkelas N2 r, s/m yaitu sebesar 2,46 
Ton/Ha sekali panen dengan rata-rata produksi jagung sekali panen 




















































Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian evaluasi kesesuaian lahan untuk 
tanaman Jagung di Daerah Aliran Sungai Grindulu Hulu, maka implikasi dari 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Hasil penelitian yang dilakukan berupa peta subkelas kesesuaian lahan dapat 
digunakan sebagai acuan dalam mengelola suatu lahan. Peta subkelas 
kesesuaian lahan DAS Grindulu Hulu menunjukan kecocokan suatu lahan 
tehadap jenis tanaman yang  akan ditanam serta menunjukan faktor-faktor 
penghambat berupa media perakaran (drainase) dan mekanisasi batuan 
(kemiringan lereng) yang terdapat pada lahan tersebut, sehingga dapat 
memberikan gambaran kepada para petani jagung di dalam memperlakukan 
lahannya. 
2. Data produktivitas tanaman jagung yang dibuat peta produktivitasnya dapat 
digunakan untuk mengetahui produktivitas tanaman jagung yang terendah dan 
tertinggi pada subkelas yang terdapat di DAS Grindulu Hulu. Subkelas dengan 
produktuvitas tinggi pada DAS Grindulu Hulu hanya memiliki faktor 
penghambat berupa lereng yang termasuk kelas sesuai marginal (S3) 
sedangkan subkelas dengan produktivitas rendah memiliki faktor penghambat 
berupa drainase yang tergolong kelas tidak sesuai permanen (N2). 
3. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pembelajaran di sekolah 
tingkat menengah khususnya pada mata pelajaran geografi  dalam sub pokok 
bahasan sumberdaya alam kelas XI semeter 1, sehingga dari ini diharapkan 
siswa mempunyai kemampuan memprediksi persebaran sumberdaya alam dan 
pemafaatannya berdasarkan prinsip berwawasan lingkungan dan berkelanjutan 























































Dari hasil penelitian ini penulis menyarankan: 
1. Untuk penelitian selanjutnya dapat lebih digali lagi mengenai metode yang 
diterapkan untuk penentuan subkelas kesesuaian lahan dan responden 
wawancara untuk menentukan produktivitas tanaman jagung. 
2. Pengelolaan lahan pada setiap subkelas kesesuaian lahan untuk tanaman 
jagung yang ada di daerah penelitian disesuaikan dengan fungsi kawasannya. 
3. Arahan penggunaan lahan pada setiap subkelas kesesuaian lahan yang ada di 
daerah penelitian disesuaikan dengan tingkat produktivitasnya dan kesesuaian 
penggunaannya. 
Untuk kedua saran tersebut dapat disajikan ke dalam peta 9 yaitu 
Rekomendasi Pengelolaan Lahan Tanaman Jagung DAS Grindulu Hulu 
Kabupaten Pacitan dan Ponorogo Tahun2009.  
